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Setelah melalui beberapa tahun yang kurang 
menggembirakan, industri pertambangan batubara 
mulai menunjukkan indikasi kestabilan di tahun 2016 
diiringi oleh menguatnya harga batubara.  Melalui 
implementasi berbagai program efisiensi, Perseroan 
mampu memanfaatkan penguatan tersebut untuk 
memperbaiki kinerjanya dan kembali mencetak 
profitabilitas.

Di periode mendatang, Perseroan akan berupaya 
untuk memusatkan strategi usahanya seiring dengan 
pulihnya pasar, untuk mendapatkan pertumbuhan 
yang menguntungkan dan berkelanjutan.

Istilah atau singkatan untuk mendefinisikan PT Harum Energy Tbk dan anak perusahaan atau perusahaan asosiasinya 
dalam laporan tahunan 2016:

PT Harum Energy Tbk	 : Harum Energy, Perseroan (The Company)
PT Mahakam Sumber Jaya	 : MSJ
PT Layar Lintas Jaya		 : LLJ
PT Tambang Batubara Harum	 : TBH
PT Santan Batubara		 : SB
PT Lotus Coalindo Marine	 : LCM
PT Karya Usaha Pertiwi	 : KUP

After several dismal years, the coal mining industry 
finally began to show signs of steadiness in 2016 as 
coal price recovered strongly.  Through the successful 
implementation of various efficiency programs, the 
Company was able to take advantage of the recovery 
to turn around its performance and once again return 
itself to profitability.

Going forward, the Company aims to re-focus its 
business strategy on the back of the market recovery 
to deliver and sustain a profitable growth.

The use of term/abbreviation to define PT Harum Energy Tbk and its subsidiaries/associate company in annual 
report 2016:

RETURN TO PROFITABILITY
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2016 PERFORMANCE SUMMARY

OPERASIONAL

KEUANGAN

PENJUALAN

OPERATIONAL

FINANCIAL

SALES

Ringkasan Kinerja 2016

Pemindahan Lapisan Tanah Penutup

juta bcm 20 3,2

4,0

juta ton

juta ton

million bcm million tons

million tons

Penambangan Batubara

Batubara

Overburden Removal Coal Mining

Coal

EBITDA

USD juta USD juta 45 18USD million USD million 

Total Laba Bersih
EBITDA Total Net Profit
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KINERJA 2016
2016 Performance

	 Perseroan telah menerapkan 
kebijakan strategis yang tepat 
sehingga mampu dengan sukses 
memperbaiki kinerjanya dan kembali 
mencetak profitabilitas.

“The Company has implemented the right strategic policies 
which enabled it successfully turned around its performance 
and return itself to profitability.”

”
”
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Ikhtisar Laporan Laba Rugi 
Komprehensif Lain Konsolidasian dan 
Penghasilan

2016 2015 2014
Summary of Consolidated Statements of  Profit or 
Loss and Other Comprehensive Income 

Pendapatan  217.121.593  249.328.849  477.643.910 Revenues 

Laba Kotor  67.988.401  45.840.128  86.896.733 Gross Profit 

Laba sebelum Bunga, Pajak, Penyusutan 
dan Amortisasi (EBITDA) 

 44.563.348  12.389.585 33.560.667 Earnings Before Interest, Tax, Depreciation and 
Amortization (EBITDA) 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak  29.391.728  (17.690.193)  7.361.665  Profit (Loss) Before Tax 

Laba (Rugi) Bersih 
Diatribusikan kepada :
    Pemilik Entitas Induk 
    Kepentingan Nonpengendali 

 17.979.743

13.349.751
4.629.992

 (18.996.829)

(19.245.125)
248.296

 2.605.953 

 410.792 
 2.195.161 

Net Profit (Loss) 
Attributable to :
    Owners of the Company 
    Non-controlling Interests 

Laba (Rugi) Bersih Komprehensif 
Diatribusikan kepada : 
    Pemilik Entitas Induk 
    Kepentingan Nonpengendali 

 17.860.380

13.272.300
4.588.080

 (12.272.743)

(12.449.245)
176.502

 3.888.760 

 1.673.020 
 2.215.740 

 Total Comprehensive Income (Loss) 
 Attributable to :
     Owners of the Company 
     Non-controlling Interests 

Laba per Saham 
    Dasar 0,00502 (0,00714)  0,00015 

 Earnings Per Share 
     Basic 

Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian 

Summary of Consolidated Statements of Financial 
Position 

Aset Lancar  268.174.019  225.450.032  280.935.293 Current Assets 

Aset Tidak Lancar  145.191.834  155.203.973  163.325.292 Noncurrent Assets 

Jumlah Aset  413.365.853  380.654.005  444.260.585 Total Assets 

Liabilitas Jangka Pendek  52.932.232  32.609.650  78.548.349 Current Liabilities 

Liabilitas Jangka Panjang  5.003.300  4.614.692 4.144.074 Noncurrent Liabilities 

Jumlah Liabilitas  57.935.532  37.224.342 82.692.423 Total Liabilities 

Kepentingan Nonpengendali 
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
    Pemilik Entitas Induk 

 73.330.518
282.099.803

 71.379.326
272.050.337

 74.306.840 
 287.598.341 

Non-controlling Interest 
Equity Attributable to
     Owners of the Company 

Jumlah Ekuitas  355.430.321  343.429.663  361.568.162 Total Equity 

Analisis Rasio Ratio Analysis 

Rasio Usaha Operating Ratio 

Marjin Laba Kotor 31,3% 18,4% 18,2% Gross Profit Margin 

Marjin EBITDA 20,5% 5,0% 7,0% EBITDA Margin 

Marjin Laba Sebelum Pajak 13,5% -7,1% 1,5% Profit Before Tax Margin 

Marjin Laba Bersih yang Diatribusikan 
kepada Pemilik Entitas Induk 

6,1% -7,7% 0,1% Net Profit Attributable to Owners of the 
Company Margin  

Laba Bersih yang Diatribusikan kepada
  Pemilik Entitas Induk 
   - terhadap Jumlah Aset 
   - terhadap Ekuitas yang Dapat 

Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas
     Induk 

3,2%
4,7%

-5,1%
-7,1%

0,1%
0,1%

Net Profit Attributable to Owners of the
  Company 
  - on Total Assets 
  - on Equity Attributable to Owners of the
    Company 

Rasio Keuangan  Financial Ratio 

Rasio Lancar 5,1x 6,9x  3,6x Current Ratio 

Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah 
Aset 

0,1x 0,1x  0,2x Total Liabilities to Total Assets Ratio 

Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Ekuitas 
yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik 
Entitas Induk 

0,2x 0,1x  0,3x Total Liabilities to Total Equity Attributable to 
Owners of the Company Ratio 

Rasio Utang Bersih/(Kas Bersih) 
Terhadap EBITDA 

 (5,18)x  (15,8)x  (6,0)x Net Debt/(Net Cash) to EBITDA Ratio 

Catatan/Notes:  				  
Ikhtisar Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2014 disajikan kembali setelah pengukuran dan penyajian kembali akibat penerapan ISAK 29, Biaya Pengupasan Lapisan Tanah 
dalam Tahap Produksi pada Penambangan Terbuka/The Consolidated Financial Statements’ Highlight for 2014 are restated after the remeasurement and restatement, due to the adoption of 
ISAK 29, Stripping Cost in the Production Phase of a Surface Mine.				  

(dalam USD) (in USD)

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights
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Jumlah Ekuitas (dalam juta USD)

2015

2016

444

413

381

0 100 200 300 400 500

2014

2015

2016

478

249

217

0 200 400 600 800

2014

2015

2016

83

58

37

0 25 50 75 100

2014

2015

2016

87

46

68

0 50 100 150

2014

2015

2015

362

343

355

0 50 100 150 200 250 300 350 400

2014

2015

2016

3

18

(19)

0 302010-20

2014

7Turnaround Towards A Prosperous Future

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN

Management Discussion and 
Analysis

TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Corporate 
Governance

TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN

Corporate Social 
Responsibility

PROFIL
PERUSAHAAN

Company 
Profile

KINERJA 2016
2016 Performance



8 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

Ikhtisar Kinerja Saham
Share Trading Highlights

Kuartal I
2015

Kuartal I
2016

Kuartal II
2015

Kuartal II
2016

Kuartal III
2015

Kuartal III
2016

Kuartal IV
2015

Kuartal IV
2016

Quarter I
2015

Quarter I
2016

Quarter II
2015

Quarter II
2016

Quarter III
2015

Quarter III
2016

Quarter IV
2015

Quarter IV
2016

Harga Tertinggi Harga Penutupan Harga Terendah

0

500

1.000

1.500

2.000

2.500

3.000

1.780

1.500

1.105

845
675

880

820
1.045

1.055

805
775

585
650

830

1.100

1.470

2.140

1.530

1.120 1.020
935

1.000

1.380

2.700

Period

Highest Price Lowest PriceClosing Price

Periode

Harga Dalam Rupiah
Price in Rupiah

Periode
Period

Jumlah Saham 
Beredar

Number of 
Outstanding Shares

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

(Rp)

Harga 
Tertinggi

Highest Price
(Rp)

Harga 
Terendah

Lowest Price
(Rp)

Harga 
Penutupan
Closing Price

(Rp)

Volume 
Perdagangan

Transaction
Volume

Kuartal/Quarter I - 2015 2.703.620.000 4.055.430.000.000 1.780 1.470 1.500 71.638.500

Kuartal/Quarter II - 2015 2.703.620.000 2.987.500.100.000 1.530 1.100 1.105 57.128.100

Kuartal/Quarter III - 2015 2.703.620.000 2.284.558.900.000 1.120 830 845 43.696.000

Kuartal/Quarter IV - 2015 2.703.620.000 1.824.943.500.000 1.020 650 675 48.456.800

Kuartal/Quarter I - 2016 2.703.620.000 2.379.185.600.000 935 585 880 60.134.000

Kuartal/Quarter II - 2016 2.703.620.000 2.216.968.400.000 1.000 775 820 42.379.000

Kuartal/Quarter III - 2016 2.703.620.000 2.825.282.900.000 1380 805 1.045 257.485.200

Kuartal/Quarter IV - 2016 2.703.620.000 5.785.746.800.000 2.700 1.055 2.140 1.470.491.800

Statistik Harga Saham
Share Price Statistic
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Peristiwa Penting 2016
SIGNIFICANT EVENTS 2016

Mei
May

Desember
December

Agustus
August
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KINERJA 2016
2016 Performance

Februari
•	 PT Mahakam Sumber Jaya (“MSJ”) menerima penghargaan 

Kecelakaan Kerja Nihil (Zero Accident Award) dari Gubernur 

Kalimantan Timur.

•	 MSJ menerima penghargaan dengan ketegori PLATINUM 

dari Gubernur Kalimantan Timur terkait program 

pencegahan dan penanggulangan HIV & AIDS di tempat 

kerja.

Mei
•	 Perseroan melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan pada tanggal 16 Mei 2016.

•	 MSJ menerima penghargaan dengan kategori HIJAU 

terkait kegiatan pengelolaan lingkungan hidup.

Agustus
•	 Perseroan melaksanakan Paparan Publik (Public Expose) 

melalui keikutsertaan dalam acara Investor Summit Day 

di gedung Bursa Efek Indonesia pada tanggal 4 Agustus 

2016.

November
•	 Masa pembelian kembali saham (buyback) tahap pertama 

telah berakhir (30 November 2016).

Desember 
•	 Perseroan melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa pada tanggal 9 Desember 2016.

•	 Masa pembelian kembali saham (buyback) Perseroan 

untuk periode kedua dimulai (13 Desember 2016 – 12 Juni 

2018).

•	 MSJ menerima penghargaan dengan kategori BIRU dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan terkait 

pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup.

February
•	 PT Mahakam Sumber Jaya (“MSJ”) received the Zero 

Accident Award from the Governor of East Kalimantan.

•	 MSJ received the PLATINUM category award from the 

Governor of East Kalimantan related to the HIV and AIDS 

prevention program at workplaces.

May
•	 The Company conducted an Annual General Meeting of 

Shareholders (“GMS”) on May 16, 2016.

•	 MSJ received the GREEN category award related to the 

environmental management activities.

August
•	 The Company held a Public Expose through its 

participation in the Investor Summit Day program at the 

Indonesia Stock Exchange Building on August 4, 2016.

November
•	 The first buyback period ended (November 30, 2016).

December
•	 The Company held an Extraordinary General Meeting of 

Shareholders on December 9, 2016.

•	 The second period of the Company’s share buyback  

program commenced (December 13, 2016 – June 12, 

2018).

•	 MSJ received the BLUE category award an from the 

Ministry of Environment and Forestry related to the 

implementation of environmental management.
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Penghargaan dan Sertifikasi 2016
AWARDS AND CERTIFICATIONS 2016

Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident Award) dari 
Gubernur Kalimantan Timur, terkait program keselamatan 
dan kecelakaan kerja untuk periode 1 November 2011 – 31 

Desember 2015.
The Zero Accident Award from the East Kalimantan Governor, 
related to work safety and accident program in the period of 

November 1, 2011 to December 31, 2015.

Penghargaan kategori HIJAU dari Gubernur Kalimantan 
Timur, terkait kegiatan pengelolaan lingkungan hidup.

The GREEN category award from the Governor of East 
Kalimantan, related to environmental management activities.

Penghargaan kategori PLATINUM dari Gubernur Kalimantan 
Timur, terkait program pencegahan dan penanggulangan HIV 

& AIDS di tempat kerja.
The PLATINUM category award from the Governor of East 

Kalimantan, related to the HIV and AIDS prevention program at 
workplaces.

Penghargaan peringkat BIRU dari Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan, terkait kegiatan pengelolaan 

lingkungan hidup.
The BLUE rank award from the Ministry of Environment and 

Forestry, related to living environmental management activities. 
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KINERJA 2016
2016 Performance

ISO 14001:2004 dari PT SGS Indonesia 
ISO 14001:2004 from PT SGS Indonesia 

untuk Aktivitas Operasi Penambangan Batubara
for Coal Mining operation

Berlaku 10 Desember 2014-10 Desember 2017
Valid from December 10, 2014-December 10, 2017

OHSAS 18001:2007 dari PT SGS Indonesia 
OHSAS 18001:2007 from PT SGS Indonesia 

untuk Aktivitas Operasi Penambangan Batubara
for Coal Mining operation

Berlaku 10 Desember 2014-10 Desember 2017
Valid from December 10, 2014-December 10, 2017

ISO 9001:2008 dari PT SGS Indonesia 
ISO 9001:2008 from PT SGS Indonesia 

untuk Aktivitas Operasi Penambangan Batubara
for Coal Mining operation

Berlaku 10 Desember 2014-10 Desember 2017
Valid from December 10, 2014-December 10, 2017
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Lawrence Barki
Komisaris Utama
President Commissioner
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KINERJA 2016
2016 Performance

Laporan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Report

Pemegang saham dan pemangku kepentingan yang terhormat, 

Pertama-tama, atas nama Dewan Komisaris PT Harum Energy 

Tbk (“Perseroan”), kami panjatkan puji syukur pada Tuhan 

Yang Maha Kuasa atas pencapaian kinerja positif di tahun 

2016. Dewan Komisaris dengan bangga menyampaikan 

bahwa Perseroan sukses melalui tahun 2016 dengan kinerja 

yang jauh lebih baik dari tahun sebelumnya. Menjadi sebuah 

kehormatan bagi saya untuk mewakili Dewan Komisaris dalam 

menyampaikan Laporan Tahunan 2016 kami. 

Perspektif Ekonomi Dunia dan Indonesia

Kondisi makroekonomi Indonesia dinilai relatif stabil selama 

tahun 2016. Tingkat inflasi dapat terjaga serta pertumbuhan 

ekonomi berada di kisaran 5%. Pada saat yang sama, Indeks 

Harga Saham Gabungan selama tahun 2016 juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan.

Sehubungan dengan industri pertambangan batubara, kami 

mulai melihat tanda-tanda perbaikan, seiring dengan pulihnya 

beberapa komoditas lainnya di dunia. Harga jual batubara 

di pasar internasional perlahan-lahan mulai mengalami 

peningkatan sejak semester kedua 2016.  Pasokan dan 

permintaan atas batubara yang dalam beberapa tahun 

belakangan ini tidak seimbang mulai menunjukkan stabilitas.

Secara umum, perkembangan ekonomi global dan nasional 

berdampak positif terhadap kinerja Perseroan. Hal ini ditandai 

dengan membaiknya harga jual batubara Perseroan di 

semester kedua dan sentimen terhadap nilai saham Perseroan 

yang lambat laun membaik. Saham Perseroan bahkan tercatat 

sebagai salah satu saham dengan kinerja terbaik di pasar 

bursa efek Indonesia sepanjang tahun 2016.

Kinerja Perseroan 2016

Dewan Komisaris menilai bahwa kinerja Perseroan selama 

tahun 2016 adalah relatif sangat baik. Indikator kunci 

perbaikan kinerja tersebut adalah sebagai berikut:

•	 Realisasi volume produksi dan penjualan tercapai sesuai 

dengan target yang ditetapkan di awal tahun.

•	 Penerapan program efisiensi biaya telah berjalan sukses. 

Hal ini terlihat dengan jelas ditunjukkan oleh biaya produksi 

yang menurun tajam.

•	 Perseroan mampu kembali membukukan keuntungan 

setelah merugi di tahun sebelumnya.

•	 Program pengelolaan lingkungan serta pengembangan 

masyarakat terus direalisasikan dengan baik. 

Dear valued shareholders and stakeholders,

First and foremost, on behalf of the Board of Commissioners 

of PT Harum Energy Tbk (“the Company”), we would like 

to extend our gratitude to God Almighty for the Company’s 

positive performance in 2016. The Board of Commissioners is 

proud to state that the Company has successfully concluded 

the year with a much improved performance than the year 

before. On behalf of the Board of Commissioners, it is my 

honor to deliver our 2016 Annual Report.

Indonesia and Global Economic Perspectives

The macroeconomic condition of Indonesia in 2016 is viewed 

as relatively stable. Inflation remains controllable and the 

economy recorded a respectable growth at around 5%. At the 

same time, the Indonesia Composite Index (JCI) also showed 

a significant improvement throughout 2016.

With respect to the coal mining industry, we began to see 

encouraging signs of improvement along with the recovery of 

other global commodities. The price of coal in the international 

market has slowly risen since the second semester of 2016.  

The imbalance between the demand and supply of coal in the 

last several years has finally shown some stabilization.

In general, the development of the global and domestic economy 

development has had a positive impact on the Company’s 

performance.  This is measured by the improvement of the 

Company’s coal selling price in the second half of the year, as 

well as the negative sentiment on the Company’s stock price 

which gradually faded away. In fact, the Company’s share was 

recorded as one of best-performing stocks in the Indonesia 

Stock Exchange throughout 2016.

2016 Performance

The Board of Commissioners are of the view that the Company 

had performed satisfactorily in 2016. The key indicators for 

the improvement in performance are as follows:

•	 Actual production and sales volume is consistent with the 

target set in the beginning of the year.

•	 The cost efficiency program has been successfully 

implemented. This is evident from the substantial decline 

in production costs.

•	 The Company is once again profitable after recording a 

loss in the previous year.

•	 The environmental management and local community 

development program were successfully executed.
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Penilaian Kinerja Direksi 

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah mengelola 

Perseroan dengan baik sepanjang tahun, dengan senantiasa 

bersikap terbuka dan beradaptasi terhadap perubahan-

perubahan. Direksi mampu mengawal implementasi berbagai 

program kerja yang telah dicanangkan di awal tahun dengan 

baik. Mereka senantiasa mengedepankan prinsip kehati-

hatian dalam setiap proses pengambilan keputusan. Mereka 

juga dengan cepat menanggapi kenaikan harga batubara 

yang pesat sejak semester kedua tahun 2016 dan mampu 

meningkatkan produksi dan penjualan batubara selama 

periode tersebut. Oleh karena itu, laba Perseroan dapat 

meningkat tajam menjelang akhir tahun.

Dari kinerja tersebut, Dewan Komisaris menyimpulkan bahwa 

strategi Harum Energy yang dirumuskan Direksi sepanjang 

2016 sangat layak dan tepat. Disamping dari kinerja produksi 

dan penjualan batubara yang telah tercapai sesuai target, 

langkah Direksi lain yang patut diapresiasi adalah keberhasilan 

mereka dalam menurunkan biaya produksi dan biaya umum 

secara keseluruhan.  Keberhasilan tersebut tercermin pada 

membaiknya marjin usaha Perseroan secara signifikan di 

tahun 2016, meskipun harga batubara secara rata-rata tidak 

mengalami kenaikan yang berarti.

Penerapan Tata Kelola Perseroan yang Baik 

Harum Energy telah berhasil mengimplementasikan kegiatan 

operasionalnya sesuai dengan pedoman dan ketentuan yang 

ada. Proses pengambilan keputusan senantiasa mengacu 

kepada peraturan internal Perseroan serta peraturan eksternal 

terkait yang berlaku.

Berdasarkan pandangan Dewan Komisaris, komite yang 

berada di bawah pengawasan Dewan Komisaris, yakni 

Komite Audit, telah berhasil menjalankan fungsinya dengan 

baik. Hubungan antara komite dengan Direksi serta auditor 

eksternal pun terus terjalin secara profesional.

Pelaksanaan supervisi Dewan Komisaris kepada Direksi di 

tahun 2016 dilakukan secara rutin, baik melalui pertemuan-

pertemuan non-formal maupun melalui pelaksanaan rapat 

gabungan antara Direksi dan Dewan Komisaris.

Di tahun 2016, melalui pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 

Saham (“RUPS”) Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 

16 Mei 2016, para pemegang saham menerima pengunduran 

diri Komisaris Bapak Budi Rahardja, serta sekaligus 

mengangkat Bapak Steven Scott Barki selaku Komisaris 

Perseroan yang baru untuk menggantikannya selama sisa 

masa jabatan yang masih berlaku.

Board of Directors’ Performance Assessment

The Board of Commissioners recognize that the Board of 

Directors have managed the Company well throughout 2016, 

while being open and adaptable to changes. The Board of 

Directors was able to ensure that the various work programs 

that had been established at the beginning of the year were 

well implemented. They continued to be prudent with their 

decision-making process. They were fast to respond to the 

fast rising coal price since the second semester 2016, and 

were able to  increase the Company’s coal production output 

and sales in that period accordingly. As a result, the Company 

was able to record a significant jump in profit towards the end 

of the year.

Based on such performance, the Board of Commissioners 

concluded that the strategy formulated by the Board of 

Directors in 2016 was appropriate and timely. In addition 

to the coal production and sales being on target, the other 

noteworthy step taken by the Board of Directors is their 

success in bringing down the production costs and overall 

overhead costs. Such achievement is reflected in the 

substantial improvement of the Company’s operating margins 

in 2016, even though it experienced only a slight increase in 

the average coal price for the year.

Implementation of Good Corporate Governance

Harum Energy has conducted all of its operations according 

to prevailing regulations and guidelines. The decision making 

process is always guided by the Company’s internal regulation 

as well as prevailing external regulations that are relevant to 

the business of the Company.

Based on the observation of the Board of Commissioners, 

the committee supervised by the Board of Commissioners, 

namely the Audit Committee, has performed its duties well. 

The relationship between the committee and the Board of 

Directors as well as with the external auditors has also been 

maintained in a professional manner.

The supervision of the Board of Commissioners over the Board 

of Directors in 2016 was carried out routinely, both through 

informal meetings and   through joint meetings between the 

Board of Directors and Board of Commissioners.

In 2016, through an Annual General Meeting of Shareholders 

(GMS) held on May 16, 2016, the shareholders had accepted 

the resignation of Mr. Budi Rahardja as Commissioner and at 

the same time appointed Mr. Steven Scott Barki as Company’s 

new Commissioner to replace Mr. Budi Rahardja for the 

remaining service period. 
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Prospek Usaha 

Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap 

proyeksi kondisi makroekonomi serta prospek industri 

pertambangan batubara di tahun 2017. Kami percaya bahwa 

kondisi makroekonomi Indonesia tahun 2017 akan lebih baik 

dibandingkan tahun 2016. Stabilitas politik dan ekonomi 

diperkirakan akan tetap kondusif, dan sektor infrastruktur, 

energi, dan consumer goods akan tetap menunjang 

pertumbuhan ekonomi nasional. Kami juga mengharapkan 

harga komoditas batubara di pasar dunia dapat terus 

menguat di tahun 2017 sehingga dapat menjadi landasan bagi 

Perseroan untuk terus meningkatkan kinerjanya.

Untuk memanfaatkan prospek yang lebih baik di tahun 2017, 

Perseroan berkomitmen antara lain sebagai berikut: (i) tetap 

mengutamakan prinsip kehati-hatian; dan (ii) senantiasa 

bersikap terbuka, responsif dan fleksibel terhadap segala 

perubahan di industri energi dan pertambangan khususnya 

sektor batubara. Ditopang oleh kondisi keuangan yang kuat, 

kami percaya Perseroan memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam 

mengimplementasikan strategi-strategi usahanya. Perseroan 

juga selalu fokus kepada pencapaian profitabilitas atas setiap 

kebijakan yang dirumuskan.

Apresiasi Yang Besar

Apresiasi yang sebesar-besarnya kami tujukan kepada para 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya atas 

kepercayaan dan dukungannya selama ini. Tahun 2016 

merupakan momen penting dalam perjalanan Perseroan, 

karena kita berhasil kembali dalam posisi pertumbuhan, 

setelah berkonsolidasi dalam beberapa tahun. Kami yakin 

bahwa Perseroan akan terus melangkah maju dan mampu 

mencapai pertumbuhan signifikan di tahun-tahun mendatang. 

Kami juga berterima-kasih kepada jajaran Direksi, segenap 

karyawan, dan para mitra bisnis yang telah turut serta 

mendukung Perseroan untuk terus tumbuh dan berkembang. 

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan berkah bagi 

kita semua untuk mewujudkan visi yang dicita-citakan.

Business Outlook

The Board of Commissioners had evaluated the projected 

macroeconomic condition as well as the coal mining industry 

prospect in 2017. We believe that the economic outlook of 

Indonesia in 2017 will be more promising than in 2016. The 

political and economic stability is expected to remain secured, 

and the infrastructure, energy and consumer goods sectors 

should continue to underpin the country’s economic growth. 

We also expect coal price in the global market to continue 

to strengthen in 2017, which will be the foundation for the 

Company to further improve its performance.

In order to capitalize on the improved outlook in 2017, the 

Company must make the following commitments: (i) uphold 

the principle of prudence; and (ii) remain open, responsive 

and flexible towards any changes in the energy and mining 

industry, particularly in the coal sector. With the support of 

its strong financial condition, we believe the Company has a 

lot of flexibility in implementing its business strategies. The 

Company will also continue to focus on achieving profitability 

for every policy it adopts.

Our Appreciation

Our great appreciation goes to the shareholders and 

stakeholders for their trust and support all this time. The 

year 2016 was an important milestone in the Company’s 

journey, because we have returned once again on the path of 

growth, after several years of consolidation. We believe that 

the Company will continue its progress and be in the position 

to achieve significant growth in the upcoming years. We also 

wish to thank all members of the Board of Directors, our entire 

staff, and all of our business partners who have participated 

and supported the Company to keep growing and developing. 

May God the Almighty empower us all with His blessings, so 

we can strive to achieve our vision. 

Atas nama Dewan Komisaris PT Harum Energy Tbk

On behalf of the Board of Commissioners of PT Harum Energy Tbk

LAWRENCE BARKI
Komisaris Utama / President Commissioner
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Ray Antonio
Gunara
Direktur Utama
President Director
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Laporan Direksi
Board of Directors Report

Pemegang saham yang terhormat,

Kami, PT Harum Energy Tbk senantiasa memegang teguh 

komitmennya untuk menjadi salah satu produsen batubara 

terbaik di Indonesia.  Realisasi dari komitmen tersebut tidak 

melulu tergantung dari membaiknya harga komoditas batubara 

di pasar global, melainkan terutama dari perbaikan kinerja 

internal Perseroan sendiri. 

Dalam kesempatan ini, kami dengan bangga melaporkan 

kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan, 

bahwa sepanjang tahun 2016 Perseroan telah berhasil 

melakukan berbagai upaya perbaikan, sehingga mampu sekali 

lagi mengembalikan Perseroan pada jalur pertumbuhan dan 

mencetak laba.

Kinerja 2016

Kondisi Makroekonomi dan Industri Batubara di 2016

Kondisi makroekonomi Indonesia secara keseluruhan di tahun 

2016 relatif baik. Pertumbuhan ekonomi mampu mencapai 

laju sekitar 5% dengan tingkat inflasi yang terkendali. Namun 

demikian, kondisi industri batubara Indonesia tetap lesu di 

semester pertama, diwarnai oleh harga batubara yang tetap 

melemah akibat banyaknya pasokan yang ada di pasar.  

Memasuki semester kedua, harga batubara lambat laun mulai 

bangkit ditunjang oleh adanya pembatasan produksi batubara 

di Tiongkok. Laju kenaikan harga tersebut mulai meningkat 

tajam menjelang akhir tahun, akibat berkurangnya pasokan 

batubara yang ada di pasar. Kenaikan harga batubara 

tersebut menjadi angin segar bagi industri batubara Indonesia 

yang selama beberapa tahun belakangan ini harus bertahan 

dengan harga jual yang rendah.  Perkembangan tersebut 

sekaligus menjadi titik balik bagi banyak produsen batubara 

baik domestik maupun luar negeri untuk dapat kembali 

menstabilkan operasinya.

Kinerja Membaik: Efisiensi Biaya dan Pulihnya Harga

Secara keseluruhan, Perseroan membukukan kinerja operasi 

dan keuangan yang jauh lebih baik di tahun 2016 dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Perseroan berhasil kembali 

membukukan profitabilitas. Pencapaian tersebut semata-mata 

bukan hanya akibat dari pulihnya harga penjualan batubara di 

akhir tahun, tetapi lebih karena keberhasilan Perseroan dalam 

mengendalikan biaya produksi secara keseluruhan.

Dear notable shareholders,

We, at PT Harum Energy Tbk, always uphold our commitment 

to become one of the leading coal producers in Indonesia.  The 

fulfilment of our commitment is not subject to the improvement 

of coal prices globally, but more on the improvement of the 

Company’s own operating performance. 

On this occasion, we are proud to report to our shareholders 

and stakeholders that throughout 2016, the Company has 

successfully carried out various improvement measures, 

which have enabled the Company to return once again on the 

path of growth and profitability.

2016 Performance

Macroeconomic and Coal Industry Situation in 2016

The overall Indonesian macroeconomic environment in 2016 

Indonesia was relatively favorable. Economic growth reached 

around 5% with inflation under control. Nonetheless, the 

coal mining industry continued to stay weak throughout the 

early part of the year and coal prices remained low due to 

persistent oversupply in the market. As we entered the second 

half of the year, coal prices started to rise gradually on the 

back of coal production restrictions in China.  The pace of 

the price increase quickened toward year-end as the supply 

shortage intensified. The resulting rise of coal prices was 

a breath of fresh air to the Indonesian coal industry, which 

for several years had struggled with low selling prices. Such 

development also became a turning point for many domestic 

and international coal producers as they regained the ability to 

stabilize their operation once again.

Improving Performance: Cost Efficiency and Price Recovery

As a whole, the Company recorded a significantly improved 

operating and financial performance in 2016 compared with 

the previous year. The Company has successfully returned 

to profitability once again. Such an achievement was not 

merely due to the recovery of coal price, but more due to the 

Company’s success in controlling its overall costs.
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Dari sisi kinerja saham, saham Perseroan tercatat sebagai 

salah satu saham yang mengalami kenaikan tertinggi di 

sepanjang tahun 2016, yaitu lebih dari 200%. Selain akibat 

dari berkurangnya sentimen negatif dari pasar terhadap 

industri pertambangan batubara secara umumnya, secara 

khususnya Perseroan juga berhasil menunjukkan perbaikan 

kinerja keuangan yang signifikan secara konisten sejak triwulan 

pertama tahun 2016. Perseroan mencatat kemajuan hampir 

di setiap lini operasinya, baik dari segi produksi, penjualan 

maupun biaya.

Dari segi operasional, Perseroan berhasil mencapai target-

target yang telah ditetapkan dalam rencana kerja tahunannya. 

Dengan penerapan beberapa kebijakan strategis yang tepat, 

Perseroan tidak hanya mampu memenuhi target produksi 

dan penjualan batubaranya, namun lebih penting lagi adalah 

keberhasilan Perseroan dalam mengendalikan biaya produksi, 

sehingga dapat kembali mencetak kinerja keuangan yang 

menggembirakan meskipun dengan rata-rata harga jual 

batubara yang lebih rendah dari tahun sebelumnya. 

Di tahun 2016, Perseroan berhasil mencapai target penjualan 

batubara sebesar 4,0 juta ton, dengan rata-rata biaya produksi 

38% lebih rendah. Hal ini meningkatkan laba sebelum pajak 

Perseroan sebesar 266% dari tahun sebelumnya.

Di sisi lain, walaupun di tengah situasi yang kurang kondusif, 

Perseroan juga tetap menjaga komitmennya dalam menjalankan 

kegiatan tanggung jawab sosial, dan pengelolaan lingkungan.  

Perseroan juga tetap memperhatikan dan memprioritaskan sisi 

keselamatan kerja karyawan.  

Direksi memandang bahwa posisi Perseroan di industri 

pertambangan batubara Indonesia di sepanjang tahun 

2016 relatif cukup kuat.  Namun demikian, dengan melihat 

perkembangan pasar komoditas pada umumnya belakangan 

ini, kami harus tetap bersikap hati-hati dan proaktif. Kita harus 

tetap mencermati apakah momentum pulihnya komoditas 

batubara di pasar global dapat berkelanjutan secara jangka 

panjang atau hanya bersifat sesaat.  Apabila momentum 

positif tersebut dapat berkelanjutan, tentunya akan menjadi 

peluang bagi Perseroan untuk kembali meningkatkan pangsa 

pasarnya.

From the perspective of its share price performance, 

the Company’s shares recorded one of the highest gain 

throughout 2016, with a gain of over 200%. In addition to the 

improving market sentiment over the coal mining industry in 

general, the Company also showed a significant improvement 

in its financial performance consistently since the first quarter 

of 2016. The improvement had covered almost every aspect of 

its operation, from production, sales and costs.

From an operational standpoint, the Company had succeeded 

in meeting the various targets set out in its annual work plan. 

By implementing the right strategy, the Company not only was 

able to meet its coal production and sales target, but more 

importantly it was successful in controlling its production 

costs, which allowed the Company to once again record a 

respectable profit, despite having to deal with a lower average 

selling price than the previous year.

In 2016, the Company achieved the target of selling 4.0 million 

tonnes of coal, with an average unit production costs that is 

38% lower. This achievement lifted the Company’s pre-tax 

profit by 266% from the previous year.

On a different aspect, despite the challenging environment, 

the Company still maintained the commitment to perform its 

social and environmental management responsibilities. It also 

kept its focus and priority on employees health and safety.  

The Board of Directors are of the view that the Company was 

in a relatively strong position within the Indonesian coal mining 

industry in 2016.  However, judging from the behavior of the 

general commodity markets recently, we need to stay cautious 

and proactive. We need to monitor closely whether the 

recovery momentum of the global coal market is sustainable, 

or only short-term.  If such positive momentum can be 

sustained, then it creates an opportunity for the Company to 

recapture its market share.
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Penghargaan di 2016

Perseroan melalui anak perusahaannya, PT Makaham Sumber 

Jaya (“MSJ”), di tahun 2016 berhasil mencetak prestasi 

yang membanggakan dengan meraih sejumlah penghargaan 

sebagai berikut:

•	 Penghargaan kategori HIJAU dari Gubernur Kalimantan 

Timur, terkait kegiatan pengelolaan lingkungan hidup;

•	 Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident Award) dari 

Gubernur Kalimantan Timur, terkait program keselamatan 

dan kecelakaan kerja untuk periode 1 November 2011 – 

31 Desember 2015;

•	 Penghargaan peringkat BIRU dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, terkait kegiatan pengelolaan 

lingkungan hidup;

•	 Penghargaan kategori PLATINUM dari Gubernur Kalimantan 

Timur, terkait program pencegahan dan penanggulangan 

HIV & AIDS di tempat kerja.

Sumber Daya Manusia (SDM)

Kinerja dan kualitas SDM Harum Energy di tahun 2016 tetap 

terjaga baik. Secara umum, SDM telah menjalankan tugasnya 

secara profesional tanpa gangguan yang berarti. Kerjasama 

antar lini terus terpelihara. Program peningkatan kualitas SDM 

berupa beragam pelatihan bagi segenap karyawan, baik yang 

bersifat mandatory maupun optional tetap dijalankan secara 

rutin.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Perseroan sepenuhnya memahami pentingnya pelaksanaan 

tata kelola perusahaan yang baik (GCG) sebagai konsekuensi 

dari statusnya sebagai suatu entitas publik. Berdasarkan 

pemahaman tersebut, Perseroan menyadari perlunya 

penerapan prinsip-prinsip GCG bukan hanya sebagai 

pemenuhan peraturan namun sebagai kewajiban moral yang 

serius.  Direksi meyakini bahwa implementasi prinsip GCG 

menjadi sebuah pijakan bagi Perseroan dalam mewujudkan 

visinya sebagai sebuah perusahaan yang terhormat dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, kami selalu berupaya 

agar prinsip-prinsip tersebut tidak hanya direalisasikan oleh 

jajaran manajemen, namun juga oleh segenap sumber daya 

manusianya.

Sepanjang tahun 2016, Perseroan senantiasa memelihara 

hubungan baik dengan segenap otoritas dan regulator yang 

terkait serta menjaga kepatuhan terhadap seluruh peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. 

Awards in 2016 

The Company through its subsidiary, PT Makaham Sumber 

Jaya (“MSJ”), succeeded in winning several awards in 2016, 

which are as follows:

•	 The GREEN category award from the Governor of East 

Kalimantan, regarding environmental management 

activities;

•	 The Zero Accident Award from the Governor of East 

Kalimantan, regarding work health and safety program for 

the period of November 1, 2011 to December 31, 2015;

•	 The BLUE rank award from the Ministry of Environment 

and Forestry, regarding environmental management 

activities; 

•	 The PLATINUM category award from the Governor of 

East Kalimantan, regarding the HIV and AIDS prevention 

program at the workplace.

Human Resources (HR)

The performance and quality of Harum Energy’s human 

resources in 2016 is maintained at a high level.  In general, HR 

has performed its functions in a professional manner without 

any major disruption. The cooperation among business lines 

was always good. The effort to enhance the HR quality through 

various training for employees, whether mandatory in nature 

and optional continued to be carried out. 

Good Corporate Governance Implementation

The Company fully understands the importance of good 

corporate governance (GCG) implementation as a consequence 

of its status as a public entity. Based on this understanding, 

the Company is fully aware that the implementation of GCG 

principles not only serves as a compliance matter, but also 

a moral obligation. The Board of Directors do believe that 

implementation of GCG principles is the foundation for the 

Company to realize its vision to become a responsible and 

respectable company.  Therefore, we also strive to ensure that 

such principles are observed not only by the management 

ranks, but also by every level of its human resources.

The Company continued to maintain amicable relationship 

with relevant authorities and regulators throughout 2016, and 

ensured its compliance with all prevailing regulations and laws. 



22 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

Di tahun 2016, Perseroan mengalami sedikit perubahan 

dalam susunan Direksi. Melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham (“RUPS”) Luar Biasa tanggal 9 Desember 2016, telah 

disetujui pergantian jabatan Direktur Independen yang semula 

dijabat oleh Bapak David John Heap digantikan oleh Bapak 

Hadi Tanjaya.  Bapak Hadi Tanjaya memiliki pengalaman yang 

luas dalam bidang pemasaran, dan kami yakin beliau akan 

memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan 

bisnis Perseroan.

Prospek, Strategi dan Tantangan Usaha 2017

Melihat perkembangan terakhir di pasar komoditas global 

pada umumnya dan batubara pada khususnya, kami merasa 

lebih optimis terhadap prospek usaha di tahun 2017. Kami 

mengharapkan stabilitas politik dan ekonomi nasional akan 

terus dijaga oleh pemerintah. Kami juga mengharapkan 

stabilitas harga komoditas batubara dunia yang mulai pulih 

semenjak semester kedua 2016 terus berlanjut di tahun 2017. 

Harapan ini ditopang oleh rasionalisasi produksi batubara di 

Tiongkok yang berlanjut dan kenaikan permintaan batubara 

di pasar domestik.  Oleh karena itu, untuk memanfaatkan 

momentum pulihnya pasar batubara, Perseroan merencanakan 

untuk meningkatkan produksi batubaranya di tahun 2017 

sekitar 30% dari tahun 2016.  Diharapkan dengan peningkatan 

produksi, perbaikan harga jual dan pengendalian biaya 

produksi yang ketat, Perseroan mampu menghasilkan kinerja 

keuangan yang lebih baik lagi di tahun mendatang.  Namun 

demikian, seperti telah kami singgung sebelumnya, mengingat 

tingkat ketidak-pastian pasar yang masih tinggi, kami akan 

tetap bersikap hati-hati dalam mencermati perkembangan 

pasar batubara. Harga batubara dapat berubah secara 

drastis setiap saat seperti pernah kita saksikan sebelumnya. 

Oleh karena itu kita harus tetap menjaga fleksibilitas operasi 

Perseroan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

perubahan-perubahan tersebut, serta melakukan revisi atas 

rencana kerja seperlunya.

Di sisi lain, demi memastikan pertumbuhan usaha Perseroan 

yang berkelanjutan, manajemen juga akan terus menjajaki 

segala peluang terkait dengan rencana pengembangan bisnis 

ke sektor hilir maupun sektor energi lainnya.  Didukung oleh 

kondisi keuangan yang kokoh, Perseroan memiliki kemampuan 

dan fleksibilitas yang tinggi untuk meraih peluang-peluang 

bisnis yang ada.

In 2016, the Company’s Board of Directors underwent a 

slight change. Through an Extraordinary General Meeting of 

Shareholders (“EGMS”) on 9 December 2016, the shareholders 

approved the replacement of Mr. David John Heap as an 

Independent Director with Bapak Hadi Tanjaya.  Bapak Hadi 

Tanjaya has extensive experience in the areas of marketing, 

and we are confident that he will make a positive contribution 

to the development of the Company’s business. 

2017 Business Outlook

Judging from the recent development of the global commodity 

markets in general and coal in particular, we feel more 

optimistic with the business prospect in 2017. We expect the 

government to preserve political and economic stability. We 

also expect the stability in global coal prices which started its 

recovery in the second half of 2016 to continue in 2017.  This 

expectation is supported by the continued coal production 

rationalization in China and the growth of coal demand in 

the domestic market. As such, in order to capitalize on the 

momentum of the coal market recovery, the Company plans 

to increase its coal production in 2017 by around 30% from 

2016.  It is expected that through the increase in production, 

higher selling price and tightly controlled production costs, 

the Company will be able to produce even better financial 

performance in the coming year. However, as we have 

previously mentioned, in light of the still volatile market, we 

will remain cautious as we monitor the development of the 

coal market.  Coal prices can still change drastically anytime 

as we have already witnessed before. Therefore, we have to 

maintain the Company’s operating flexibility to anticipate the 

possibility of such drastic changes, and the ability revise the 

work plan accordingly. 

On the other hand, in order to ensure the Company’s 

sustainable growth, the management will continue to evaluate 

every opportunity to expand its business further downstream 

as well as into other energy sectors. Supported by its robust 

financial condition, the Company has a strong capability and 

flexibility to capture those opportunities. 
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Dari sisi internal, Perseroan akan selalu berupaya dalam 

mempertahankan dan meningkatkan efisiensi di semua lini 

bisnisnya.  Keberhasilan program efisiensi inilah yang menjadi 

alasan utama mengapa kinerja Perseroan tetap terjaga 

meskipun di tengah kondisi pasar yang sulit.  Tidak kalah 

pentingnya, kami juga akan selalu menjunjung tinggi prinsip 

keterbukaan dan GCG dalam seluruh gerak langkah Perseroan 

demi menjaga akuntabilitas SDM Perseroan.

Apresiasi dan Penutup

Kinerja Perseroan pada tahun 2016 yang dapat dibanggakan, 

adalah buah dari kerja keras serta dedikasi seluruh karyawan 

di setiap jenjang organisasi. Atas nama Direksi, kami 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh karyawan Perseroan atas komitmen, dedikasi 

dan kerjasamanya.

 

Tidak lupa kami juga menyampaikan terima kasih kepada 

Pemerintah, otoritas dan regulator atas bimbingannya, dan 

kepada para pemegang saham kami yang setia yang telah 

memberikan dukungan kepada manajemen selama ini. 

Terakhir, terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh 

pelanggan, mitra bisnis dan para pemangku kepentingan 

lainnya atas kepercayaan dan kerjasamanya. 

Di tahun-tahun mendatang, kami akan terus melakukan upaya 

kami yang terbaik dalam rangka mewujudkan visi dan misi 

Perseroan untuk menjadi salah satu perusahaan energi yang 

terkemuka di Indonesia.

Internally, the Company will always strive to maintain and 

increase the efficiency in all of its business lines.  The success of 

these efficiency programs is the key reason why the Company 

was able to sustain its performance even during challenging 

market condition. Just as important, we will also continue to 

uphold the principles of transparency and GCG in every step 

the Company takes in order to ensure the accountability of our 

human resources. 

Appreciation and Closing Remarks

The Company’s achievement in 2016 that we proudly report, 

is a result of the hard work and dedication of our employees at 

every organization level. On behalf of the Board of Directors, 

we would like to extend our biggest appreciation to all the 

Company’s employees for their commitment, dedication and 

cooperation.

We would also like to extend our gratitude to the government, 

the authorities and regulator for their guidance, and to our 

faithful shareholders who have supported the management all 

this time. Last but not least, a big thanks to our customers, 

business partners and stakeholders for their unwavering trust 

and cooperation.

In the upcoming year, we shall continue to do our very best 

in order to realize the vision and mission of the Company to 

become one of the leading energy companies in Indonesia.

Atas nama Direksi PT Harum Energy Tbk

On behalf of the Board of Directors of PT Harum Energy Tbk

RAY ANTONIO GUNARA
Direktur Utama / President Director
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	 Kekuatan dari Harum Energy 
terletak pada rantai produksi nya yang 
terintegrasi secara vertikal, mulai 
dari aktivitas penambangan hingga 
pengapalan di laut lepas.  Harum 
Energy juga memiliki infrastruktur 
kunci, seperti jalan angkut, fasilitas 
pengolahan, pelabuhan, armada 
tugboat dan tongkang serta derek 
terapung.

“The strength of Harum Energy lies in its vertically integrated 
production chain, starting from its mining activities to offshore 
vessel loading.  Harum Energy also owns its key infrastructure, 
including hauling roads, processing facilities, port, fleet of 
tugboats and barges and floating cranes.”

”

”



26 Laporan Tahunan 2016 Annual Report26 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

Visi 
Menjadi perusahaan energi terkemuka 
di Indonesia dan menciptakan nilai-
nilai yang positif bagi para pemangku 
kepentingan

Vision 

To become a prominent energy 
company in Indonesia and create 
value for all its stakeholders
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Missions

•	 To create sustainable and profitable
	 growth.
•	 To improve the living standards of	

communities where we operate.

Misi

•	 Menciptakan pertumbuhan 
yang berkelanjutan dan 
menguntungkan.

•	 Meningkatkan taraf hidup 
masyarakat di mana kami hadir.
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Sekilas Harum Energy
HARUM ENERGY IN BRIEF

	 Tahun 2016 adalah tahun penuh 
optimisme bagi Perseroan. Saham Harum 
Energy melesat dan Perseroan kembali 
dianugerahi berbagai penghargaan. 

“Year 2016 is a year full of optimism. Harum Energy shares performance 
improved significantly, and various awards are received by the 
Company.”

”
”

PT Harum Energy Tbk. (“Perseroan”) 

didirikan dengan nama PT Asia Antrasit 

berdasarkan Akta No.79 tanggal 12 

Oktober 1995. Nama perusahaan 

dirubah menjadi PT Harum Energy 

berdasarkan Akta No.30 tanggal 13 

November 2007 oleh James Herman 

Rahardjo, SH. Notaris di Jakarta. 

Pada saat yang sama, anggaran dasar 

Perseroan juga dirubah untul disesuaikan 

dengan Undang-undang No.40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran 

Dasar Perseroan, ruang lingkup usaha 

Perseroan adalah bergerak di bidang 

pertambangan, industri, perdagangan 

dan jasa. Kegiatan usaha utama 

Perseroan saat ini adalah beroperasi 

dan berinvestasi dalam bidang 

pertambangan batubara dan logistik 

melalui entitas anak.

Perseroan saat ini beroperasi melalui 

empat anak perusahaan yang bergerak 

di kegiatan pertambangan batubara, 

yaitu PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ), 

PT Santan Batubara (SB), PT Tambang 

Batubara Harum (TBH), dan PT Karya 

Usaha Pertiwi (KUP), serta sebuah anak 

perusahaan yang bergerak di bidang 

logistik, yaitu PT Layar Lintas Jaya 

(LLJ).  MSJ mulai operasi komersialnya 

di tahun 2004, diikuti dengan SB pada 

PT Harum Energy Tbk. (the “Company”) 

was orginally established as PT Asia 

Antrasit based on Notarial Deed 

No.79 dated 12th October 1995.  The 

Company’s name was later changed 

to PT Harum Energy based on Notarial 

Deed No.30 dated 13th November 

2007 of James Herman Rahardjo, SH., 

notary in Jakarta.   Simultaneously, the 

Company’s Articles of Association 

was also amended to conform to Law 

No.40 2007 regarding Limited Liability 

Companies.

In accordance with article 3 of the 

Company’s article of association, 

the scope of its business activities is 

primarily in mining, industrial, trading 

and services sector.  Currently, the 

Company’s main business activities are 

in the investment into and operation 

of coal mine and logistics through its 

subsidiaries.

The Company currently operates 

through four coal mining subsidiaries, 

namely PT Mahakam Sumber Jaya 

(MSJ), PT Santan Batubara (SB), PT 

Tambang Batubara Harum (TBH), and 

PT Karya Usaha Pertiwi (KUP), and one 

logistic subsidiary company, PT Layar 

Lintas Jaya.  MSJ started its commercial 

production in 2004, followed by SB 

in 2009. TBH and KUP have not yet 

started commercial production.  LLJ is a 
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tahun 2009.  TBH dan KUP masih belum beroperasi secara 

komersial.  LLJ adalah perusahaan pelayaran yang memiliki 

dan dan mengoperasikan armada kapal tunda dan tongkang, 

yang didedikasikan untuk mendukung usaha pertambangan 

batubara Perseroan.  Di sisi investasi, melalui entitas 

anak Harum Energy Australia Limited, Perseroan memiliki 

kepemilikan 4,7% di Baralaba Coal Company Limited (BCL) 

(dahulu bernama Cockatoo Coal Limited), sebuah perusahaan 

batubara di Queensland, Australia.

Keunggulan Perseroan terletak pada rantai produksinya 

yang terintegrasi secara vertikal. Perseroan memiliki dan 

mengoperasikan jaringan jalan angkut batubara, fasilitas 

pengolahan batubara, pelabuhan, dan armada kapal tunda 

dan tongkang.

Perseroan melakukan penawaran saham perdana dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada bulan 

Oktober 2010 dengan kode saham “HRUM”.   Sejak menjadi 

perusahaan publik, Perseroan terus mengembangkan 

reputasinya sebagai salah satu perusahaan pertambangan 

terkemuka di Indonesia.  Di tahun 2012, Perseroan menerima 

penghargaan sebagai 100 Best Companies in Indonesia 

dari Fortune Indonesia, dan 200 Best Under A Billion serta 

Best Return on Investment dari Forbes Asia. Untuk lebih 

mengukuhkan reputasinya sebagai salah satu perusahaan 

publik terkemuka Indonesia, di tahun 2013 saham Perseroan 

berhasil masuk dalam indeks MSCI Global Small Cap.

Sejak dari tahun 2013, seiring dengan melambatnya 

pertumbuhan ekonomi dunia, permintaan atas banyak 

komoditas dunia termasuk batubara mulai menurun.  

Karena pasokan batubara yang tetap tinggi, maka terjadilah 

kelebihan pasokan di pasar yang mengakibatkan harga 

batubara di pasar dunia menjadi terus menurun. Dengan 

tren penurunan yang berlanjut, banyak produsen batubara 

harus menyesuaikan operasinya untuk mengatasi tergerusnya 

marjin dan profitabilitas. Lemahnya pasar juga berdampak 

negatif pada Perseroan, sehingga harus menurunkan tingkat 

produksinya demi mengurangi biaya dan menjaga marjin.  

Meskipun dengan tingkat produksi yang jauh lebih rendah, 

strategi tersebut memungkinkan Perseroan untuk tetap 

menghasilkan arus kas yang positif setiap tahun sejak pasar 

mulai melemah. Di akhir tahun 2016, pasar batubara akhirnya 

mulai menunjukkan tanda-tanda perbaikan.  Membaiknya 

pasar, menyebabkan Perseroan mampu meningkatkan 

profitabilitas secara signifikan, dan kembali pada jalur 

pertumbuhan.

logistic company which owns and operates a fleet of tugboats 

and barges, which are dedicated to support the Company’s 

coal mining business.  On the investment side, through its 

subsidiary Harum Energy Australia Limited, the Company 

owns 4.7% stake in Baralaba Coal Company Limited (BCL) 

(previously named Cockatoo Coal Limited), which is a coal 

mining company operating in Queensland, Australia.

The Company’s strength lies in its vertically integrated 

production chain. It owns and operates a vast network of coal 

hauling roads, coal processing facilities, ports and fleet of 

tugboats and barges.

The Company conducted an initial public offering shares and 

listed its shares in the Indonesia Stock Exchange in October 

2010 under the ticker “HRUM”.   Since becoming a public 

company, the Company continued to grow its reputation as 

one of the leading mining companies in Indonesia.  In 2012, 

the Company received the 100 Best Companies in Indonesia 

from Fortune Indonesia, and 200 Best Under A Billion as well 

as Best Return on Investment from Forbes Asia.  Further 

cementing its status as one of the preeminent Indonesian 

public companies, in 2013 the Company’s shares was 

included in the MSCI Global Small Cap Indices.

Starting in 2013, as the world economic growth started to 

slow, demand for many commodities including coal also began 

to decline.  Because coal supply remained strong, the coal 

market became oversupplied which led to a steady decline of 

coal price in the seaborne market. As coal price sustained its 

downward trend, many coal producers were forced to make 

significant adjustments to their operations to cope with falling 

margins and profitability.  The Company was not spared by 

the market downturn and it was forced to cut its production 

in order to lower costs and preserve its margins.  Despite 

significantly lower production, the strategy enabled the 

Company to still generate positive cashflows every year since 

the downturn started.  In late 2016, the coal market finally 

began to show signs of recovery.  The market turnaround 

allowed the Company to significantly improve its profitability 

and position itself once again on the path of growth.
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Jejak Langkah
MILESTONES

Harum Energy didirikan tanggal 12 
Oktober 1995 dengan nama PT Asia 
Antrasit.

Harum Energy was established on October 
12, 1995 as PT Asia Antrasit.

1995 2004

2009

2000

2008

2010

PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ), anak 
perusahaan, menandatangani Perjanjian 
Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B).

PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ), a 
subsidiary, signed Coal Contract of Work 
(CCOW).

MSJ memulai operasi komersialnya di 
Blok A.

MSJ commenced its commercial 
operation in Block A.

MSJ mengembangkan infrastrukturnya 
dengan meningkatkan kapasitas 
pengolahan batubaranya dari 3 juta 
menjadi 10 juta ton.

Perseroan menguasai 50 persen 
kepemilikan saham di PT Santan 
Batubara (SB).

MSJ expanded its infrastructure, 
increasing its annual coal processing 
capacity from 3 million tons to 10 million 
tons.

The Company acquired a 50 percent share 
ownership of PT Santan Batubara (SB).

SB memulai operasinya secara komersial 
pada kuartal pertama tahun 2009.

Perseroan mengakuisisi PT Layar 
Lintas Jaya (LLJ), sebuah perusahaan 
pengangkutan dan alihmuat batubara.

SB commenced commercial operation in 
first quarter of 2009.

The Company acquired PT Layar Lintas 
Jaya (LLJ), a barging services and 
transhipment company.

LLJ menambah 8 kapal tunda dan 8 
tongkang baru ke dalam armadanya.

Perseroan melakukan pencatatan
saham perdana di Bursa efek
Indonesia.

LLJ added 8 new tugboats and 8 new 
barges to its fleet.

The Company conducted the initial listing 
of its shares on the Indonesia Stock 
Exchange.

30 Laporan Tahunan 2016 Annual Report
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2011
2013

2015

2012

2014

MSJ menyelesaikan pembangunan 
unit pengolahan batubara ketiga dan 
keempat di pelabuhan Separi, sehingga 
meningkatkan kapasitas pengolahan 
tahunan batubaranya hingga 20 juta ton.

Perseroan memperoleh fasilitas
pinjaman siaga senilai US$270 juta
pada tanggal 30 Desember 2011.

MSJ completed the construction of the 
third and fourth coal crushers at Separi 
Port, thus expanded its annual coal 
processing capacity to 20 million tons.

The Company obtained a US$270 million 
standby loan facility on December 30, 
2011.

Perseroan menandatangani Conditional 
Sale and Purchase Agreement (CSPA) 
untuk mengakuisisi kepemilikan 
mayoritas di PT Karya Usaha Pertiwi.

Perseroan memperoleh penghargaan 100 
Best Companies in Indonesia dari Fortune 
Indonesia dan 200 Best Under A Billion 
dan Best Return on Investment dari
Forbes Asia.

The Company signed Conditional Sale and 
Purchase Agreement (CSPA) to acquire 
the majority shareholder of PT Karya 
Usaha Pertiwi.

The Company was selected as one of 
the 100 Best Companies in Indonesia by 
Fortune Indonesia and one of the 200 
Best Under A Billion and Best return on 
Investment from Forbes Asia.

31Turnaround Towards A Prosperous Future

Melalui anak perusahaannya, Harum 
Energy Australia Limited, Perseroan 
meningkatkan kepemilikannya di 
Cockatoo Coal Limited, Australia menjadi 
sebesar 11,80%.

Perseroan berhasil masuk ke dalam MSCI 
Global Small Cap Indices.

Through its subsidiary, Harum Energy 
Australia Limited, the Company increased 
its ownership of Cockatoo Coal Limited, 
Australia, to 11.80%.

The Company was included into the
MSCI Global Small Cap Indices.

Perseroan terpilih untuk berpartisipasi di 
dalam kegiatan Investor Summit & Capital 
Market Expo 2014 yang diadakan pada 
tanggal 20-21 Agustus 2014.

The Company was selected to participate 
in the Investor Summit & Capital Market 
Expo 2014, held on August 20-21, 2014.

Perseroan melaksanakan program 
pembelian kembali saham Perseroan..

The Company started its shares buyback 
program.

Perseroan melanjutkan program 
buyback saham untuk periode 
kedua (13 Desember 2016 – 12 
Juni 2018).

The Company continued the 
share buyback program for the 
second period (December 13, 
2016 – June 12, 2018).

2016
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Struktur Kepemilikan Saham
CORPORATE OWNERSHIP STRUCTURE

PT Karunia Bara 
Perkasa (KBP) *

PT Mahakam 
Sumber  Jaya

PT Bara Sejahtera 
Abadi (BSA)

PT Santan 
Batubara

PT Karya Usaha 
Pertiwi

PT Layar Lintas 
Jaya

PT Lotus Coalindo 
Marine

Saham Treasury / 
Treasury Stocks

Publik / Public

PT Tambang 
Batubara Harum

Harum Energy 
Australia Ltd

Baralaba Coal 
Company Limited

Harum Energy 
Capital Ltd

Pertambangan 
Batubara /
 Coal Mining

Per 31 Desember 2016

 As of December 31, 2016

73,6%

80,0%

0,1%

50,0%

50,5%

99,1%

35,0%

2,3%

24,0%

99,9%

100,0%

4,7%

100,0%

Pertambangan 
Batubara /
Coal Mining

Jasa Pengangkutan 
dan Alihmuat /

 Barging Services 
and Transshipment

Investasi /

 Investment

USD194.193.324

USD20.269.735

USD3.852.475

USD2.360.515

USD2.620.762

USD51.589.413

USD1.866

Total Aset / Assets

Total Aset / Assets

Total Aset / Assets

Total Aset / Assets

Total Aset / Assets

Total Aset / Assets

Total Aset / Assets

(*) Catatan/Notes:  			 
	
Pemilik manfaat akhir dari KBP disajikan di dalam Laporan 
Keuangan Konsolidasian Tahun Buku 2016 di dalam Laporan 
Tahunan ini.

The Ultimate shareholders of KBP is presented in the Consolidated 
Financial Statements of 2016 in this Annual Report.		
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Komposisi Pemegang Saham
COMPOSITION OF SHAREHOLDERS

Per 31 Desember 2016

 As of December 31, 2016

No.
Nama
Name

Jumlah Saham
Number of Shares

Jabatan
Position

Persentase
Percentage

1 PT Karunia Bara Perkasa 1.989.988.700                                          - 73,61%

2 PT Bara Sejahtera Abadi 2.500.000                                                - 0,10%

3 Ray Antonio Gunara 300.000                                                       Direktur Utama/President Director 0,01%

4 Basrief Arief 80.000                                                          Komisaris/Commissioner 0,00%

5 Publik/Public 647.623.000                                              - 23,95%

6 PT Harum Energy Tbk 63.128.300                                                  - 2,33%

TOTAL 2.703.620.000 100.00%

Saham Treasury / Treasury Stock

PT Karunia Bara Perkasa

Publik / Public

PT Bara Sejahtera Abadi

73,6%

24,0%

0,1%

2,3%
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No
Keterangan
Description

Jumlah 
Pemegang 

Saham
Number of 

Shareholders 

Jumlah Saham
Number of Shares

Persentase Kepemilikan
Ownership Percentage

1 Kepemilikan Institusi Lokal / Local Institution Ownership 154 2.219.200.854 82,08%

2 Kepemilikan Institusi Asing / Foreign Institution Ownership 138 225.522.514 8,34%

3 Kepemilikan Individu Lokal / Local Individual Ownership 7.405 255.210.732 9,44%

4 Kepemilikan Individu Asing / Foreign Individual Ownership 45 3.685.900 0,14%

Total 7.742 2.703.620.000 100,00%

Kronologi Pencatatan Saham/Stock Listing Chronology

Tanggal Penawaran Umum Saham Perdana Oktober 2010/October 2010 Initial Public Offering (IPO) Date

Harga Penawaran (Rp) 5.200 IPO Price (Rp)

Jumlah Lembar Saham 2.700.000.000 Number of Shares Issued

Tanggal Pelaksanaan EMSOP Desember 2011/ December 2011 EMSOP Exercise Date

Jumlah Lembar Saham Diterbitkan dalam EMSOP 67.500 Number of EMSOP Shares Issued

Akumulasi Jumlah Saham yang Sudah Diterbitkan 2.700.067.500 Cumulative Number of Shares Issued

Tanggal Pelaksanaan EMSOP Januari 2012/January 2012 EMSOP Exercise Date

Jumlah Lembar Saham Diterbitkan dalam EMSOP 3.477.500 Number of EMSOP Shares Issued

Total Jumlah Saham yang Sudah Diterbitkan 2.703.545.000 Cumulative Number of Shares Issued

Tanggal Pelaksanaan EMSOP Januari 2013/January 2013 EMSOP Exercise Date

Jumlah Lembar Saham Diterbitkan dalam EMSOP 75.000 Number of EMSOP Shares Issued

Total Jumlah Saham yang Sudah Diterbitkan 2.703.620.000 Cumulative Number of Shares Issued

Kode Saham Tercatat IDX: HRUM Bloomberg: HRUM: IJ     
Reuters: HRUM.JK

Listed Shares Code

Catatan/Notes
-	 EMSOP: Employee Management Stock Option Program
-	 Setelah tahun 2013, tidak ada penerbitan saham kembali oleh Perseroan/After 2013, there is no new share issued by the Company
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Lokasi Tambang
MINE LOCATION

KALIMANTAN TIMUR
EAST KALIMANTAN

  

 

BERAU

PASIR

KUTAI TIMUR
KUTAI BARAT KUTAI

KARTANEGARA

SANTAN BATUBARA (SB)

PKP2B 

generasi 3

3rd generation 

CCoW

Berakhir tahun 2038

Expiration in 2038

Target 

Beroperasi 

Kembali

Target of 

Reinitiating 

Operations

Segera setelah 

pasar batubara 

global kembali 

pulih secara jangka 

panjang

Soon after global coal 

market sustainably 

recovered

KARYA USAHA PERTIWI
(KUP)

IUP Operasi 

Produksi

IUP Production

Operation

Berakhir Tahun 2026

Expiration in 2026

Target 

Beroperasi 

Target 

of Operation  

Segera setelah 

pasar batubara 

global kembali 

pulih secara jangka 

panjang

Soon after global coal 

market sustainably 

recovered

MAHAKAM SUMBER 
JAYA (MSJ)

PKP2B 

generasi 3

3rd generation 

CCoW

Berakhir tahun 

2034

Expiration in 

2034

Produksi 2016

2016 Production

3,2 juta ton

3.2 million tons

TAMBANG BATUBARA HARUM 
(TBH)

IUP Operasi 

Produksi

IUP Production

Operation

Berakhir tahun 2031

Expiration in 2031

Target 

Beroperasi 

Target 

of Operation  

Segera setelah 

pasar batubara 

global kembali 

pulih secara jangka 

panjang

Soon after global coal 

market sustainably 

recovered
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Sumber Daya Manusia
HUMAN RESOURCES

Perseroan berkeyakinan bahwa kompetensi dan kualitas dari 

sumber daya manusia sebuah organisasi memainkan peran 

yang penting dalam menjaga kesinambungan usahanya.  

Dengan keyakinan tersebut, Perseroan menerapkan kebijakan 

sumber daya manusia yang menekankan pada kompetensi.  

Kerjasama dan solidaritas adalah fitur kunci dari sumber daya 

manusianya yang selalu dipertahankan untuk menciptakan 

suasana kerja yang produktif dan harmonis.

Perseroan merekrut para staff nya melalui sebuah proses yang 

adil dan bertanggung-jawab.  Tujuannya adalah merekrut 

individu-individu yang berbakat dan berdedikasi yang mampu 

mendukung pertumbuhan Perseroan.

Per tanggal 31 Desember 2016, Perseroan memiliki 

keseluruhan 574 karyawan.  Angka tersebut lebih rendah 12% 

dari 652 karyawan yang dimiliki Perseroan di tahun sebelumnya. 

Penurunan tersebut merupakan bagian dari strategi Perseroan 

untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya selagi produksi 

yang menurun.

The Company believes that the competency and quality of 

an organization’s human resources play a crucial role in the 

sustainability of its business.  With this belief, the Company 

has formulated a set of policies for its human resources which 

emphasizes on competency. Teamwork and solidarity are key 

features of its human resources that it strives to maintain to 

create a productive and harmonious working environment.

The Company recruits its staff through a tight selection 

process which is fair and accountable.  The aim is to recruit 

talented and dedicated individuals who are able to support the 

Company’s growth.

As of 31 December 2016, the Company employed a total of 

574 people.  The number is 12% lower than the 652 people 

employed by the Company the year before. The reduction was 

part of the Company’s strategy to improve the efficiency of its 

operations as production declined.
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No. Tingkat Pendidikan/Educational Level 2015 2016

1 Pascasarjana/Postgraduate 10 11

2 Sarjana/Bachelor Degree 158 126

3 Diploma/Diploma 192 206

4 Sekolah Menengah Atas (SMA)/High School 196 160

5 Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Junior High School 45 34

6 Sekolah Dasar (SD)/Elementary School 51 37

Jumlah / Total 652 574

No. Usia/Age 2015 2016

1 >55 Tahun/Year 17 16

2 46-54 Tahun/Year 67 54

3 36-45 Tahun/Year 205 184

4 26-35 Tahun/Year 301 253

5 18-25 Tahun/Year 62 67

Jumlah / Total 652 574

Komposisi karyawan Perseroan dan anak perusahaan berdasarkan tingkat pendidikan
Employees’ composition of the Company and subsidiaries based on educational level

Komposisi karyawan Perseroan dan anak perusahaan berdasarkan tingkat usia
Employees’ composition of the Company and subsidiaries based on age

	 Perseroan menerapkan proses penyaringan yang ketat, namun 
adil dan akuntabel, yang bertujuan untuk merekrut individu-individu 
berkualitas dengan tingkat kompetensi yang tepat.

“The Company implements a tight selection process which is fair and accountable, with the objective of 
recruiting quality individuals with the right level of competency.”

”
”
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Perseroan memiliki komitmen untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya dengan memberikan mereka 

kesempatan untuk mengembangkan 

kompetensinya. Oleh Karena itu, 

Perseroan secara rutin mengadakan 

beragam program pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing karyawannya. Tujuannya 

adalah menciptakan tenaga kerja yang 

profesional dan kompeten serta paham 

dengan segala perkembangan mutakhir 

di industrinya.

Sepanjang tahun 2016, dalam rangka 

meningkatkan mutu karyawannya, 

Perseroan melalui anak perusahaan 

MSJ, mengadakan berbagai program 

pelatihan yang meliputi aspek-aspek 

seperti manajerial, teknis, keselamatan 

kerja dan lingkungan.

The Company is committed to enhance 

the quality of its human resources by 

providing them with opportunities to 

develop their competencies.  Therefore, 

the Company routinely arranges various 

training programs which are designed 

according to the need of its employees.  

The goal is to create a professional and 

competent workforce that are up to 

date with the latest developments in the 

industry.

In 2016, in an effort to improve the 

quality of its staff, the Company 

through its subsidiary, MSJ, conducted 

a number of training programs which 

focused on different aspects such as 

managerial, technical, work safety and 

environmental. 

	

Pengembangan Kompetensi 
Karyawan

Staff Competency Development

Kategori Pelatihan
Training Category

Rencana Jumlah Peserta/
Planned Number of 

Participants

Realisasi Jumlah Peserta/
Actual Number of Participants

Pemenuhan
Fulfillment

Manajerial/Managerial 3 2 66%

Teknis/Technical 12 18 150%

Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja
/Health and Work Safety

83 211 254%

Lingkungan/Environmental 65 30 46%

Realisasi Pengembangan Kompetensi Karyawan tahun 2016
Realization of Employees’ Competencies Development in 2016
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Perseroan memberikan prioritas 

yang tinggi terhadap kesejahteraan, 

kesehatan dan keselamatan kerja 

karyawannya. Perseroan menyediakan 

sejumlah benefit berdasarkan peraturan 

yang berlaku. Benefit-benefit tersebut 

dinilai cukup kompetitif terhadap standar 

industri yang ada.

Perseroan senantiasa mengkaji kebijakan 

remunerasi karyawannya secara berkala. 

Kajian tersebut mempertimbangkan 

beragam faktor seperti kinerja individu, 

peraturan upah minimum, biaya 

hidup setempat dan nasional, serta 

kondisi keuangan Perseroan secara 

keseluruhan. Dengan menjunjung tinggi 

prinsip keadilan, Perseroan berupaya 

agar setiap karyawan memperoleh 

kompensasi yang adil dan kompetitif 

terhadap standar internal maupun 

eksternal.

Dari sisi kesehatan dan keselamatan 

kerja, Perseroan memiliki komitment 

untuk menerapkan standar yang 

tertinggi di tempat kerjanya. Komitmen 

tersebut tercermin dari diperolehnya 

sertifikasi OHSAS 18001:2007 

(Occupational Health and Safety 

Advisory Services) oleh MSJ. Pada 

tahun 2016, Perseroan juga memperoleh 

beberapa penghargaan dalam bidang 

pengelolaan tambang, keselamatan 

tambang, dan pencegahan HIV dan 

AIDS di tempat kerja. Penghargaan 

terakhir adalah Penghargaan 

Kecelakaan Nihil (Zero Accident Award) 

dari Gubernur Kalimantan Timur yang 

diberikan sehubungan dengan program 

keselamatan kerja Perseroan selama 

periode 1 November 2011 hingga 31 

Desember 2015.

The Company places a high priority 

on the welfare, health and safety of 

its employees.  There are a range of 

employee benefits provided by the 

Company in accordance to prevailing 

regulations.  These benefits are 

considered competitive to existing 

industry standards.

The Company conducts periodic 

review on the remuneration policy of its 

staff.  The review takes into account a 

number of factors, such as individual 

performance, minimum wage regulation, 

national and local cost of living, inflation 

rate, and the Company’s overall financial 

condition.  By upholding the principle of 

fairness, the Company aims to ensure 

that every employee is compensated 

fairly and such compensation is 

competitive against internal and external 

benchmarks.

In terms of health and work safety, 

the Company is committed to apply 

the highest standard in its workplace. 

Its commitment is reflected in the 

certification obtained by MSJ, namely 

OHSAS 18001:2007 (Occupational 

Health and Safety Advisory Services).  

In 2016, the Company also received 

several awards related to mine area 

management, mine safety, and the 

prevention of HIV and AIDS in the 

workplace.  The most recent award is 

the Zero Accident Award from the East 

Kalimantan Governor, granted in relation 

to the Company’s work safety and 

accident program during the period of 

November 1st 2011 to December 31st 

2015.

Kesejahteraan, Kesehatan, dan 
Keselamatan Kerja

Welfare, Health, and Safety
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Informasi Perusahaan
CORPORATE INFORMATION

Kantor Pusat 
Head Office

Anak Perusahaan 

Perusahaan Asosiasi 

Subsidiaries

Associate Companies

Akuntan Publik NotarisBiro Administrasi Efek
Public Accountant NotaryShare Registrar

Deutsche Bank Building, Lantai 9
Jl. Imam Bonjol No. 80

Jakarta 10310
Indonesia

Tel. (62-21) 3983 1288
Fax. (62-21) 3983 1289

E-mail: corsec@harumenergy.com
website: www.harumenergy.com

PT Mahakam 
Sumber Jaya

Deutsche Bank Building, lt 8
Jl. Imam Bonjol No. 80

Jakarta 10310 Indonesia
Tel. (62-21) 3983 1298
Fax. (62-21) 316 1821

PT Datindo Entrycom
Jl. Hayam Wuruk No. 28

Jakarta 10120
Indonesia

Tel. (62-21) 350 8077
Fax. (62-21) 350 8078

PT Santan Batubara
Deutsche Bank Building, Lantai 10

Jl. Imam Bonjol No. 80
Jakarta 10310

Indonesia
Tel. (62-21) 390 3708
Fax. (62-21) 390 6203

PT Lotus Coalindo Marine
Wisma BSG Lantai 3A
Jl. Abdul Muis No.40

Jakarta 10160
Indonesia

Tel. (62-21) 350 7667
Fax. (62-21) 350 7603

PT Tambang Batubara 
Harum

Jl. Alaydrus No. 82
Jakarta 10130

Indonesia
Tel. (62-21) 634 5222
Fax. (62-21) 634 5221

Satrio Bing Eny & Rekan
(Anggota dari Deloitte Touche

Tohmatsu Limited)
The Plaza Office Tower Lt. 32
Jl. M.H. Thamrin Kav. 28-30

Jakarta 10350
Indonesia

Tel. (62-21) 2992 3100
Fax. (62-21) 2992 8200

PT Layar Lintas Jaya

Jl. Jimbaran Blok 3A No. 1
Jakarta 11840

Indonesia
Tel. (62-21) 7096 8682
Fax. (62-21) 5439 9955

Angela Meilany Basiroen,S.H.
Mayapada Tower Lt. 18-30
Jl. Jend. Sudirman Kav. 28

Jakarta 12920
Indonesia

Tel. (62-21) 522 5390
Fax. (62-21) 522 5392

PT Karya Usaha Pertiwi

Jl. Pangeran Antasari No. 61
Samarinda
Indonesia

Tel. (62-541) 743 964
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	 Perseroan berhasil mencapai 
target penjualan sebesar 4,0 juta ton 
batubara di tahun 2016.

“The Company successfully achieved its sales target of 4.0 million 

tonnes of coal in 2016.”

”
”
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Tinjauan Industri
INDUSTRY OVERVIEW

Setelah melewati beberapa tahun yang kurang 

menggembirakan, tahun 2016 banyak dianggap sebagai titik 

balik dari industri batubara.

Sebelum tahun 2016, industri batubara telah melewati 

periode dimana harga batubara mengalami pelemahan yang 

berkelanjutan sejak 2012, sebagai akibat dari pertumbuhan 

kapasitas produksi yang agresif namun tidak diiringi oleh 

pertumbuhan permintaan yang sebanding. Perlambatan 

ekonomi global, terutama di Tiongkok sebagai salah satu 

mesin penggerak pertumbuhan Asia telah menyebabkan 

lesunya permintaan atas batubara. Sedangkan di pasar 

domestik, program Pemerintah Indonesia untuk membangun 

sejumlah PLTU baru juga mengalami keterlambatan, yang 

membuat lebih suramnya prospek akan pulihnya permintaan 

batubara di waktu dekat.  Dengan latar belakang seperti ini di 

awal tahun, pasar memperkirakan 2016 akan kembali menjadi 

tahun yang sulit bagi industri batubara.

Selama beberapa tahun belakangan, ketika banyak produsen 

batubara Indonesia terpaksa harus memangkas produksinya, 

banyak produsen lain yang tetap meningkatkan produksinya 

untuk mengkompensasi harga jual yang rendah. Situasi 

ini menyebabkan pasokan di pasar menjadi tetap tinggi, 

sehingga memperpanjang kondisi oversupply di pasar.  Data 

menunjukkan bahwa produksi batubara Indonesia hanya turun 

sedikit di tahun 2014. Laju penurunan baru mulai meningkat 

di tahun 2015 dengan banyaknya operasi penambangan 

yang ditutup karena masalah keuangan. Selama periode 

ini, Perseroan merupakan salah satu yang perusahaan yang 

paling agresif dalam menurunkan produksinya.  Penurunan 

produksi adalah strategi Perseroan untuk mengurangi biaya 

produksinya secara signifikan dan menjaga marjin operasinya.

Di pertengahan 2016, karena masalah lingkungan dan 

kebutuhan untuk mengurangi kelebihan kapasitas, Pemerintah 

Tiongkok mengambil kebijakan yang membatasi hari operasi 

tambang batubara di negara tersebut.  Pembatasan ini 

menyebabkan ketatnya pasar batubara domestik Tiongkok dan 

memaksa banyak pembangkit listrik dan pedagang batubara 

untuk beralih ke pasar impor sebagai alternatif. Sebagai 

akibatnya, di bulan Juni 2016 impor batubara Tiongkok 

meningkat 50% dari tahun sebelumnya, dan harga terus 

merangkak naik.  Di bulan-bulan mendatang, dengan pasar 

yang tambah mengetat, harga batubara terus meningkat.  

Laju kenaikan harga mencapai puncaknya menjelang akhir 

tahun 2016, karena pasokan yang terbatas dari negara-

negara pengekspor batubara seperti Indonesia akibat cuaca 

After having endured several dismal years, 2016 is seen by 

many as a turning point for the coal mining industry. 

Prior to 2016, the industry had gone through a period of 

sustained price decline since 2012 as a result of years of 

aggressive growth in global coal production capacity which 

was not accompanied by comparable growth in demand. The 

slowdown in the world economy, and particlularly in China 

as the Asian growth engine has caused its demand for coal 

imports to languish. On the domestic front, the Indonesian 

government program to build new coal-fired power plants was 

also slow to materialize, further dimming the prospect of a 

pick up in coal demand in the near term.  With this backdrop 

at the start of 2016, the market expected to see yet another 

difficult year for the coal industry.

During the last several years, while some Indonesian coal 

producers were forced to cut production to lower their costs, 

others had maintained or even increased their production 

further to compensate for the lower selling prices. This 

situation had caused supply in the market to remain stubbornly 

high, thus prolonging the oversupply situation. Data shows 

that Indonesian coal production declined only slightly in 

2014. The pace of the decline quickened only starting 2015 

as more mining operations were closed due to financial 

distress. During this period, the Company was one of the 

most aggressive in terms of cutting its production. Production 

cut was a necessary strategy by the Company to significantly 

lower its production costs, and protect its operating margins.

In mid 2016, due to environmental concerns and the need to 

reduce excess capacity, the Chinese government adopted a 

policy which restricted the number of days that its domestic 

coal mines could operate. The restriction created an increasing 

tightness in the Chinese domestic coal market and forced 

power producers and traders to turn to the import market as 

an alternative.   In June 2016, China’s thermal coal imports 

had increased by 50% year-on-year, and prices had finally 

begun to rise.  In the ensuing months, as the market continued 

to tighten, coal prices kept on rising.  The pace of the price 

recovery reached its peak toward the end of 2016 as supply 

availability from coal producing countries like Indonesia were 

limited due to adverse weather conditions.  By December 

2016, the GlobalCoal Newcastle Index had already increased 
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yang buruk. Di bulan Desember 2016, indeks Global Coal 

Newcastle telah naik tajam melewati tingkat $100/ton, atau 

naik lebih dari 130% dari tingkat terendah yaitu $47/ton yang 

dicapai di bulan Januari 2016.

Pulihnya harga batubara di semester kedua 2016 menjadi 

angin segar bagi industri batubara dunia, terutama Indonesia.  

Meskipun diperlukan waktu bagi produsen batubara untuk 

menikmati keuntungan penuh dari kenaikan harga tersebut, 

sentimen pasar langsung segera membaik.  Para produsen 

batubara dapat memperoleh harga yang lebih baik untuk 

kontrak-kontrak mereka yang baru, sehingga dapat 

memperbaiki marjin dan bagi sebagian produsen untuk 

dapat kembali beroperasi secara normal setelah sekian lama 

tidak aktif. Bagi Perseroan, dibantu dengan biaya produksi 

yang sudah lebih rendah, kenaikan harga jual menyebabkan 

peningkatan kinerja finansial yang tajam di semester kedua 

2016.  Bagi industri batubara Indonesia secara umum, hal ini 

menjadi titik balik yang telah lama ditunggu.

Pasar keuangan menanggapi pulihnya pasar batubara 

dengan sangat positif.  Meskipun masih terdapat keraguan 

tentang kelanjutan dari proses pemulihan ini, ekspektasi 

atas membaiknya kinerja operasi dan keuangan telah 

menyebabkan naiknya harga saham perusahaan-perusahaan 

batubara yang tercatat di bursa (lihat Ikhtisar Perdagangan 

Saham). Menjelang akhir tahun 2016, sektor batubara telah 

menjadi salah satu sektor dengan kinerja terbaik di Bursa Efek 

Indonesia.

Untuk saat ini, industri batubara Indonesia dapat dianggap 

telah melewati masa terburuknya dan berada dalam proses 

pemulihan.  Lambat namun pasti, fundamental pasar mulai 

kembali stabil.  Pertumbuhan ekonomi dunia maupun 

domestik diproyeksikan akan membaik, yang semestinya 

akan mendukung proses pemulihan tersebut.  Banyak 

produsen batubara Indonesia, termasuk Perseroan mulai 

mempertimbangkan untuk merevisi target produksi mereka 

untuk tahun 2017 demi memanfaatkan harga yang lebih tinggi.  

Meskipun keberlanjutan proses pemulihan masih tidak pasti, 

industri batubara telah kembali berada di posisi untuk menjadi 

salah satu kontributor terbesar bagi perekonomian Indonesia.

significantly and surpassed the $100/ton level, representing 

over 130% increase from the low of $47/ton reached in 

January 2016. 

The recovery of coal price in the second half of 2016 was a 

breath of fresh air to the global coal industry, particularly to 

many Indonesian producers. While it took some time for coal 

producers to realize the full benefit from the price increases, 

the improvement in market sentiment however, was immediate.  

Producers were able to obtain higher price for their new sales 

contracts, thus allowing them to improve their margins and 

for some to resume normal operations after long periods of 

inactivity.  As for the Company, combined with the already 

lower production costs, the improvement in the selling price 

resulted in a sharp improvement in its financial performance in 

the second half of 2016.  For the Indonesian coal industry in 

general, this development was the turnaround that was long 

overdue.

The financial market responded positively to the turnaround of 

the coal market.  Although there was some skepticism as to 

the sustainablitity of the recovery, the expected improvement 

in operating and financial performance had led to a big rally in 

the share prices of listed coal mining companies (please see 

Share Trading Highlights). By the end of 2016, the coal mining 

sector had become one of the best performing sectors in the 

Indonesian Stock Exchange 

As of now, it seemed that the Indonesian coal industry had 

finally left its worst period behind and is now on its way to a 

full recovery. Slowly but steadily, the market fundamental is 

returning to stability. The projected economic growth globally 

and domestically also appeared to be improving which should 

provide further support to the recovery. Many Indonesian 

coal producers, including the Company had now considered 

revising their production targets for 2017 to capitalize on the 

higher prices.  Although it remains uncertain for now how 

sustainable the recovery is, the coal industry looks poised 

to regain its position as one of the largest contributor to the 

Indonesian economy.
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
Consolidated Statements of Comprehensive Income

Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Konsolidasian

2016 2015 +/- (%)
Consolidated Statements of 

Comprehensive Income

Pendapatan 217 249 -12,9% Revenues

Laba kotor 68 46 48,3% Gross profit

Laba usaha 32 1 5.517,8% Operating income

Laba (Rugi) sebelum pajak 29 (18) 266,1% Profit (Loss) before tax

Laba (Rugi) bersih tahun berjalan yang 
diatribusikan kepada Pemilik entitas induk

13 (19) 169,4%
Net Profit (Loss) for the year attributable 
to Owners of the Company

Laba (Rugi) per saham (nilai penuh) 0,00502 (0,00714) 170,3% Earnings (Loss) per share (full amount)

Dinyatakan dalam juta USD	 Expressed in USD million

Perseroan dan anak perusahaan memproduksi 3,2 juta ton 

batubara di tahun 2016, 9,5% lebih rendah dari volume produksi 

tahun 2015 sebesar 3,6 juta ton. Penurunan produksi tersebut 

adalah bagian dari strategi untuk menyesuaikan terhadap 

rendahnya harga jual batubara di paruh pertama 2016 dan 

mengoptimalkan marjin operasionalnya. Hasil produksi tahun 

2016 sepenuhnya berasal dari anak perusahaan, PT Mahakam 

Sumber Jaya (“MSJ”). Sementara itu, operasi penambangan 

di anak perusahaan lainnya, PT Santan Batubara (“SB”) masih 

dihentikan sejak kuartal kedua 2014 akibat kondisi pasar yang 

tidak mendukung.

The Company and its subsidiaries produced 3.2 million tons 

of coal in 2016, which was 9.5% lower from the 3.6 million 

tons produced in 2015.  The lower production was part of the 

strategy to adapt to lower selling prices in the first half of 2016 

and to optimize operating margins. The 2016 output number 

is entirely contributed by PT Mahakam Sumber Jaya (“MSJ”). 

In the meantime, another subsidiary, PT Santan Batubara 

(“SB”) continued to have its mining operation suspended since 

the second quarter of 2014 due to the unfavorable market 

condition.

Kinerja Keuangan
FINANCIAL PERFORMANCE

Dalam menilai kinerja keuangannya, Perseroan senantiasa 

mematuhi seluruh standar dan interpretasi akuntansi terbaru 

yang dirilis oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Institut 

Akuntan Indonesia sebagai lembaga berwenang di Indonesia.

Pengaplikasian standar dan interpretasi yang dimaksud 

tersebut efektif untuk periode laporan yang dimulai 1 Januari 

2016.

In assessing its financial performance, the Company always 

complies with all prevailing standards and accounting 

interpretation released by the Financial Accounting Standard 

Board of the Indonesian Institute of Accountants as the 

authorized institution in Indonesia.

The application of such standards and interpretation was 

effective for all reporting periods since January 1, 2016.
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Pendapatan konsolidasi Perseroan di tahun 2016 adalah 

USD217 juta, turun 12,9% dari USD249 juta di tahun 2015. 

Penurunan tersebut dipicu oleh lebih rendahnya volume 

penjualan dan harga rata-rata penjualan batubara Perseroan 

di tahun 2016 dibandingkan tahun sebelumnya.

Sepanjang 2016, Perseroan menjual produksi batubaranya ke 

kawasan Asia Pasifik. Negara tujuan utama penjualan batubara 

Perseroan mencakup Tiongkok, Malaysia, Korea Selatan, dan 

Taiwan.

The Company recorded a consolidated revenue of USD 217 

million in 2016, a decline of 12.9% from US249 million in 2015. 

This was caused by the lower coal sales volume and lower 

average selling price in 2016, compared with the previous 

year.

In 2016, the Company recorded sales of coal to customers 

in the Asia Pacific region. The Company’s top export markets 

included China, Malaysia, South Korea, and Taiwan.

Keterangan 2016 2015 +/- (%) Description

Penjualan Batubara Coal Sales

Ekspor 209 240 -12,8% Export

Lokal - 2 -100% Local

Pendapatan Sewa Rental Income

Alat Berat 4 4 9,6% Heavy Equipment

Jalan Pengangkutan 4 4 -18,5% Hauling Road

Time dan Freight Charter 1 - 100% Time and Freight Charter

Jumlah Pendapatan 217 249 -12,9% Total Revenues

Dinyatakan dalam juta USD Expressed in million USD

Total volume penjualan batubara Perseroan di tahun 2016 

juga menurun sebesar 12,1% yaitu sebesar 4,0 juta ton 

dibandingkan dengan penjualan di tahun 2015 sebesar 4,6 

juta ton.

Sepanjang 2016, harga jual rata-rata batubara Perseroan 

(ASP) adalah USD51,9 per ton, menurun sebesar 1,4% 

dari USD52,7 per ton di tahun 2015. Harga jual batubara 

Perseroan terus menurun semenjak awal tahun 2016. Namun 

demikian, harga jual batubara di pasar global mulai menanjak 

sejak semester kedua tahun 2016.

The Company’s coal sales volume in 2016 was lower by 12.1% 

at 4.0 million tons, compared with the 2015 sales volume of 

4.6 million tons.

Throughout 2016, the Company’s overall Average Selling 

Price (ASP) was USD51.9 per ton, slightly lower by 1.4% 

from USD52.7 per ton achieved in 2015. The Company’s 

coal selling price experienced a constant decline since the 

beginning of 2016.  However, coal prices in the global market 

started to rise since the start of the second half of 2016.
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Perseroan berhasil menurunkan rasio pengupasan tanah dari 

7,6x di tahun 2015 menjadi 6,2x di tahun 2016.

Secara keseluruhan Perseroan sukses dalam menurunkan 

biaya penambangannya sebesar 38% menjadi USD62 

juta di tahun 2016 dari USD100 juta di tahun 2015. Biaya 

penambangan batubara mencakup biaya pengerukan, 

pemboran dan peledakan, penggalian dan pengangkutan 

batubara. Penurunan biaya penambangan tersebut juga 

ditopang oleh penurunan harga rata-rata bahan bakar di tahun 

2016 sebesar 25,5% dibandingkan tahun sebelumnya.

The Company managed to lower its average Stripping Ratio 

from 7.6x in 2015 to 6.2x in 2016.

Overall, the Company succeeded  in  lowering its mining cost 

by 38% to USD62 million in 2016 from USD100 million in 

2015. Coal mining costs include overburden removal costs, 

drilling and blasting, as well as coal getting and hauling costs. 

The cost reduction was also helped by an average fuel price 

that is 25.5% lower than the previous year.

Kontribusi Volume Penjualan
Sales Volume Contribution

Tiongkok/ChinaTiongkok/China Jepang/Japan

Jepang/Japan Lain-lain/Others

Thailand

Filipina/Philippines

Korea Selatan/South Korea

Korea Selatan/South Korea Malaysia

Malaysia

TaiwanTaiwan

IndiaIndia

20152016

6%29%

19%

26%
3%

2% 3%

2%

1%

43%

18%

22%18%

5%3%
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Di tahun 2016, biaya pembelian batubara turun menjadi USD44 

juta dari USD46 juta di tahun 2015. Hal ini terjadi sebagai 

akibat menurunnya volume penjualan batubara di tahun 2016 

dibandingkan tahun sebelumnya. Perseroan mencampur 

batubara hasil produksinya sendiri dengan batubara yang 

dibeli dari pihak luar untuk memenuhi spesifikasi yang 

disyaratkan oleh pelanggannya.

Adapun jumlah royalti di tahun 2016 turun 10,2% menjadi 

USD21 juta dari US23 juta di tahun 2015. Hal ini dipicu oleh 

volume produksi yang lebih rendah di tahun 2016 dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya.

Karena faktor-faktor tersebut di atas, beban pokok pendapatan 

turun 26,7% menjadi US149 juta di tahun 2016 dari USD203 

juta di tahun 2015. Sementara itu, beban langsung turun 9,9% 

menjadi USD9 juta di tahun 2016 dari USD10 juta di tahun 

2015. Beban pokok pendapatan tersebut didominasi oleh 

biaya pengupasan lapisan tanah penutup.

Laba kotor Perseroan naik 48,3% menjadi USD68 juta di tahun 

2016 dari USD46 juta di tahun 2015. Hal ini diakibatkan oleh 

berhasilnya Perseroan menurunkan biaya produksi melalui 

penerapan berbagai program efisiensi biaya produksi di tahun 

2016. Sementara itu, margin laba kotor di 2016 naik menjadi 

31,3%, dari 18,4% di tahun 2015.

In 2016, the cost of coal purchase declined to US44 million 

from USD46 million in 2015. This occurred due to the lower coal 

sales volume in 2016, compared with the previous year. The 

Company blended the coal from its own production with the 

coal purchased from other parties to meet the specifications 

required by its customers.

Meanwhile, the amount of royalty in 2016 decreased by 10.2% 

to USD21 million from USD23 million in 2015. This was due to 

the lower production volume in 2016, compared to previous 

year.

Due to the above factors, the cost of revenues declined 26.7% 

to USD149 million in 2016 from USD203 million in 2015. 

Meanwhile, direct costs declined 9.9% to USD9 million in 

2016 from USD10 million in 2015. The cost of revenue here 

was dominated by the cost of overburden stripping activities.

The Company’s gross profit increased 48.3% to USD68 million 

in 2016 from USD46 million in 2015. This was caused by the 

Company’s effort in reducing production costs through the 

implementation of various efficiency programs in 2016. In the 

meantime, gross profit margin of 2016 rose to 31.3% from 

18.4% in 2015.

Kuartal 4 2016
Quarter 4 2016

Kuartal 4 2015
Quarter 4 2015

Kuartal 3 2016
Quarter 3 2016

Kuartal 3 2015
Quarter 3 2015

Kuartal 2 2016
Quarter 2 2016

Kuartal 2 2015
Quarter 2 2015

Kuartal 1 2016
Quarter 1 2016

Kuartal 1 2015
Quarter 1 2015

5

1

5,1

3,9

3,5

4,5

8,2

5,7

5,6

6,0

6,9

8,1

8,1

6,5

5,6

9,0

8,0

7,6

6,2

7,5

10

3

15

5

20

7 11

25

9

(juta bcm)
(million bcm)	

Pengupasan Lapisan Atas
Overburden Removal

Rasio Pengupasan
Strip Rasio

Rata-rata Rasio Pengupasan Tanah (x)
Average Strip Ratio (x)

(x)

Pengupasan Lapisan Tanah dan Rasio Pengupasan MSJ
Overburden Removal Strip Ratio MSJ
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Beban penjualan turun 30,4% menjadi USD16 juta di tahun 

2016, dari USD23 juta di tahun 2015. Hal ini diakibatkan oleh 

menurunnya biaya pengangkutan batubara, jasa pemasaran, 

dan biaya DMO (Domestic Market Obligation) Perseroan.

Beban umum dan administrasi turun 11,5% menjadi USD20 

juta di tahun 2016, dari USD22 juta di tahun 2015. Hal ini 

di antaranya disebabkan oleh menurunnya biaya gaji dan 

tunjangan, biaya pajak dan perizinan, biaya transportasi dan 

perjalanan, dan biaya sewa kantor.

Laba usaha naik signifikan menjadi USD32 juta di 2016, 

dari USD0,6 juta di 2015, yang membuat margin laba usaha 

naik menjadi 14,9% di 2016 dari 0,2% di 2015. Perseroan di 

tahun 2016 mencatatkan pendapatan sebelum bunga, pajak, 

depresiasi dan amortisasi (EBITDA) sejumlah USD45 juta, 

naik dari USD12 juta di tahun 2015. EBITDA tahun 2016 lebih 

tinggi dibandingkan tahun 2015 disebabkan oleh berhasilnya 

Perseroan dalam melakukan program efisiensi biaya produksi. 

Marjin EBITDA naik menjadi 20,5% di tahun 2016 dari 5,0% 

di tahun 2015.

Laba sebelum pajak naik signifikan dari rugi sebesar USD18 

juta di tahun 2015 menjadi laba sebesar USD29 juta di tahun 

2016. Laba bersih Perseroan naik dari kerugian sebesar 

USD19 juta di tahun 2015 menjadi laba sebesar USD18 juta 

di tahun 2016. Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada 

kepentingan nonpengendali naik 1.764,7% dari USD0,2 juta di 

tahun 2015 menjadi USD4,6 juta di tahun 2016. Hal ini dipicu 

oleh kenaikan marjin operasi Perseroan secara signifikan. 

Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk di tahun 2016 adalah USD13 juta, dibandingkan dengan 

rugi sebesar USD19 juta di tahun 2015.

Kinerja finansial Perseroan di tahun 2016 dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut:

1. 	 Penyesuaian terhadap saldo pajak tangguhan Perseroan 

sebesar USD3,7 juta terkait dengan rugi fiskal yang tidak 

dimanfaatkan

2. 	 Beban yang dibukukan oleh Perseroan terkait dengan 

penyesuaian pengembalian pajak sebesar USD2,1 juta 

berdasarkan Surat Keputusan Pajak.

Selling expenses dropped by 30.4% to USD16 million in 

2016, from USD23 million in 2015. This was caused by lower 

transportation cost, marketing fees and DMO (Domestic 

Market Obligation) related costs.

General and administrative costs decreased 11.5% to USD20 

million in 2016 from USD22 million in 2015. This was due to 

the lower salaries and allowances expense, tax and license 

expense, transportation and travel expense, and office rental 

expense.

Operating profit increased significantly to US32 million in 2016 

from USD0.6 million in 2015, causing a jump in operating profit 

margin to 14.9% in 2016 from 0.2% in 2015. The Company 

throughout 2016 earned a total Earning Before Interest, Tax, 

Depreciation and Amortization (EBITDA) of USD45 million or 

a rise from USD12 million in 2015. The EBITDA in 2016 was 

much higher than 2015 which was a result of the effectiveness 

of its cost efficiency program implemented by the Company. 

The EBITDA margin in 2016 rose to 20.5% compared with 

5.0% in 2015.

Profit before tax increased significantly from a loss of USD18 

million in 2015 to USD29 million in 2016. The Company’s net 

income rose from a net loss of USD19 million in 2015 to a 

net profit of USD18 million in 2016. Net income attributable 

to non-controlling interest increased 1,764.7% from USD0.2 

million in 2015 to USD4.6 million in 2016. This was due to 

a significant improvement in its operating margins. Net profit 

attributable to owners of the company in 2016 was USD13 

million compared with a net loss of USD19 million in 2015.

The Company’s financial achievement in 2016 was impacted 

by the following factors:

1.	 Adjustment of deferred tax balance in  amounting to 

USD3.7 million due to unutilized fiscal loss.

2.	 Expense booked by the Company related to adjustment 

of tax refund claim of USD2.1 million based the final Tax 

Assesment Letter.
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Statements of Financial Position

Perubahan Total Aset
Change of Total Assets

2015-2016

2015

2016

2014

38134337

58

100 15050 200 250 300 350 400 450

Aset
Asset

Liabilitas
Liability

Ekuitas
Equity

(dalam jutaan USD)
(in million USD)	

8,6%
444

413

362

355

83

Posisi keuangan Perseroan hingga akhir tahun 2016 tetap 

stabil. Saldo kas mengalami kenaikan sedangkan saldo utang 

kepada bank tetap nihil.

Jumlah aset lancar Perseroan per 31 Desember 2016 mencapai 

USD268 juta. Jumlah ini 19,0% lebih tinggi dari USD225 juta 

per 31 Desember 2015. Faktor utama penyebab kenaikan 

adalah naiknya posisi kas dan setara kas sebesar 18,0%, dari 

USD196 juta per 31 Desember 2015 menjadi USD231 juta 

per 31 Desember 2016; serta naiknya posisi piutang usaha 

sebesar 133,4%, dari USD10 juta per 31 Desember 2015 

menjadi USD24 juta per 31 Desember 2016.

Persediaan terjaga stabil di tingkat 0,36 juta ton atau senilai 

USD8,1 juta per 31 Desember 2016.

Sementara itu, pajak dibayar di muka turun dari USD9 juta 

per 31 Desember 2015 menjadi USD2 juta per 31 Desember 

2016. Hal ini terkait dengan adanya restitusi pajak penghasilan 

badan di MSJ.

The Company’s financial position by the end of 2016 remained 

stable. The Company’s cash balance rose while bank debt 

outstanding remained zero.

The Company’s current assets as of December 31, 2016 stood 

at USD268 million. This figure is 19.0% higher than USD225 

million recorded as of December 31, 2015. This was largely 

caused by the 18,0% rise of cash and cash equivalent from 

USD196 million as of December 31, 2015 to USD231 million 

as of December 31, 2016; as well as 133.4% rise of Accounts 

Receivable from USD10 million as of  December 31, 2015 to 

USD24 million as of  December 31, 2016.

Inventories level remain stable at 0.36 million tons equivalent 

to USD8.1 million as of December 31, 2016.

In the meantime, the Prepaid Tax balance decreased from 

USD9 million as of December 31, 2015 to USD2 million as of 

December 31, 2016. It was related to corporate income tax 

refund at MSJ.
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Perseroan memiliki Kas dan Setara Kas sebesar USD231 

juta per 31 Desember 2016. Hal ini menunjukan kenaikan 

bersih dalam saldo kas sebesar USD35 juta, dari USD196 

juta per 31 Desember 2015. Berikut adalah faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kenaikan:

(i)	 Arus kas bersih dari aktivitas operasi sebesar USD 45 

juta;

(ii) 	 Dikurangi belanja modal sebesar USD6 juta;

(iii) 	 Dikurangi kas bersih untuk aktivitas pendanaan sebesar 

USD5 juta (termasuk pembelian kembali saham)

Jumlah Aset Tidak Lancar Perseroan turun 6,5% menjadi 

USD145 juta per 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 

USD155 juta setahun yang lalu. Hal ini dipicu oleh kenaikan 

aset eksplorasi dan evaluasi yang diimbangi dengan penurunan 

akumulasi penyusutan aset tetap, aset pajak tangguhan, serta 

investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama.

Sepanjang 2016, jumlah belanja modal Perseroan tercatat 

USD6 juta. Sebagian besar terkait dengan biaya eksplorasi 

dan evaluasi untuk daerah tertentu di kawasan pertambangan 

milik MSJ dan KUP, aktivitas pemeliharaan untuk kapal tunda 

dan tongkang di LLJ, serta pembelian kendaraan baru.

The Company posted a Cash and Cash Equivalents balance 

of USD231 million as of December 31, 2016. This shows a net 

rise in cash balance by USD35 million from USD196 million 

as of December 31, 2015. The following are the contributing 

factors to the rise:

(i)	 net cash generated from operations of USD 45 million; 

(ii)	 minus capital expenditure of USD6 million;

(iii)	 minus net cash utilized for financing activities of USD5 

million (inclusive of share buy-back).

The Company’s Non-Current Assets declined slightly by 

6.5% to USD145 million as of December 31, 2016 compared 

with USD155 million a year ago. This decline was due to 

the increase of exploration and development assets which 

was offset by the accumulated depreciation of property and 

equipment, deferred tax assets, as well as investments in 

associate and joint venture.

During 2016, the total capital expenditure amounted to 

USD6 million. The majority was related to the exploration and 

evaluation expenditures over certain mining areas in MSJ and 

KUP, maintenance expenditure for tugboats and barges in 

LLJ, as well as new vehicle purchases.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Statements of Financial Position

2016

Explorasi dan Evaluasi Aset

Exploration and Evaluation Assets

Perawatan Kapal dan Tongkang

Maintenance Expenditure for Tugboats 

and Barges

Kendaraan

Vehicles

Peralatan dan Instalasi

Equipment and Fixtures

Bangunan dan Infrastruktur

Building and Infrastructure

5,24,7

2,31,1

0,40,4

0,2< 0,1

0,2< 0,1

(dalam jutaan USD)
(in million USD)	

(dalam jutaan USD)
(in million USD)	

2015
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Jumlah total aset per 31 Desember 2016 mencapai USD413 

juta yang mencerminkan kenaikan 8,6% dari USD381 juta per 

31 Desember 2015.

Per 31 Desember 2016, Perseroan mencatatkan Total 

Kewajiban berjumlah USD58 juta, yang lebih tinggi 

dibandingkan total kewajiban sebesar USD37 juta di akhir 

tahun 2015. Perubahan tersebut disebabkan oleh peningkatan 

utang usaha dan pajak utang yang sejalan dengan tingkat 

penjualan yang lebih tinggi menjelang akhir tahun. Perseroan 

memiliki kewajiban jangka panjang sebesar USD5 juta terkait 

dengan imbalan pasca kerja.

Sama seperti pada posisi per 31 Desember 2015, Perseroan 

kembali mencatatkan angka nihil atas utang kepada pihak 

bank maupun kreditur lainnya di tahun 2016.

Adapun per 31 Desember 2016 posisi kas bersih Perseroan 

(Kas dan Setara Kas dikurangi Utang Bank dan Kewajiban 

Sewa Pembiayaan) mencapai USD231 juta. Sementara itu, 

posisi kas bersih per 31 Desember 2015 adalah sebesar 

USD196 juta, sehingga terjadi kenaikan sebesar 18%.

Perseroan per 31 Desember 2016 mencatatkan jumlah 

ekuitas USD355 juta. Angka ini lebih tinggi 3,5% daripada 

jumlah ekuitas per 31 Desember 2015 sebesar USD343 juta. 

Kenaikan ini disebabkan oleh laba bersih yang diperoleh pada 

tahun 2016.

The total assets as of December 31, 2016 was USD413 

million, which represented a 8.6% rise from  USD381 million 

as of December 31, 2015.

As of December 31, 2016, the Company recorded Total 

Liabilities of USD58 million, which was higher than the USD37 

million at the end of 2015. The change was due to the increase 

in Trade Payables and Taxes Payables which was in line with 

the higher sales revenue toward the end of the year. The 

Company had Long Term Liabilities in the amount of USD5 

million in relation to post-employment benefits.

Similar to the position as of December 31, 2015, the Company 

did not record any outstanding debt to banks and other 

creditors in 2016.

As of December 31, 2016, the Company’s net cash (Cash and 

Cash Equivalent substracted by Bank Loans and Financing 

Lease Obligations) was USD231 million. Meanwhile, the net 

cash position as of December 31, 2015 was USD196 million, 

or an increase by 18%.

The Company as of December 31, 2016 recorded a total 

equity of USD355 million. The figure was 3.5% higher than the 

total equity as of December 31, 2015 of USD343 million. The 

rise was due to the net profit generated in 2016.

Laporan Arus Kas Konsolidasian
Consolidated Statements of Cash Flows

Laporan Arus Kas Konsolidasian 2016 2015 +/- (%) Consolidated Statements of Cash Flows

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 45 12 263,5% Net Cash Provided by Operating Activities

Kas Bersih (Diperoleh dari) Digunakan untuk 
Aktivitas Investasi

(5) (13) -63,7%
Net Cash Provided by (Used in) Investing 
Activities

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas 
Pendanaan

(5) (5) -2,5% Net Cash Used in Financing Activities

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 35 (6) 731,3% Net Increase in Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Tahun 196 201 -2,8%
Cash and Cash Equivalents at Beginning of 
the Year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 231 196 18%
Cash and Cash Equivalents at End of the 
Year

Dinyatakan dalam juta USD	 Expressed in USD million
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Perseroan mencatatkan jumlah kas bersih dari aktivitas 

operasi per 31 Desember 2016 sejumlah USD45 juta, 

dibandingkan dengan jumlah kas bersih dari aktivitas operasi 

per 31 Desember 2015 sebesar USD12 juta. Kenaikan tersebut 

terutama dikarenakan laba bersih yang dihasilkan Perseroan.

Untuk penerimaan pembayaran dari pelanggan, Perseroan 

menerima USD203 juta selama 2016. Angka ini 25% lebih 

rendah daripada jumlah di tahun 2015 yang mencapai USD271 

juta.

Di saat yang sama, pembayaran kepada para pemasok dan 

pegawai mengalami penurunan dari USD251 juta di tahun 

2015 menjadi USD142 juta di tahun 2016.

Adapun jumlah royalti serta pajak penghasilan yang dibayarkan 

Perseroan pada pemerintah dan aktivitas operasional lain 

mengalami penurunan di tahun 2016 menjadi USD19 juta, 

yang lebih rendah dari jumlah tahun 2015 yang berjumlah 

USD22 juta.

Di tahun 2016, Perseroan menerima restitusi sebesar USD5 

juta atas pajak penghasilan badan MSJ tahun 2014.

Selama 2016, kas yang dipakai untuk kegiatan investasi turun 

menjadi USD5 juta dibandingkan dengan USD13 juta di tahun 

2015. Penurunan tersebut dipicu oleh sejumlah faktor, yaitu: 

(i) tidak adanya penambahan investasi tersedia untuk dijual; (ii) 

penurunan biaya eksplorasi yang ditangguhkan; (iii) penurunan 

pembayaran tagihan pajak bumi dan bangunan; serta (iv) 

penurunan pembayaran biaya docking.

Kas yang dipakai untuk kegiatan pembiayaan tidak mengalami 

perubahan. Di tahun 2016, jumlah kas yang dipakai untuk 

kegiatan pembiayaan mencapai USD5 juta, sama seperti di 

tahun 2015. Jumlah tersebut terkait dengan peningkatan 

pembayaran untuk pembelian kembali saham sekaligus 

penurunan pembayaran dividen oleh entitas anak kepada 

kepentingan nonpengendali.

Kas dan Setara Kas Perseroan per 31 Desember 2016 tercatat 

mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2015. Perseroan 

mencatat kenaikan bersih kas dan setara kas senilai USD35 

juta menjadi USD231 juta di tahun 2016 karena adanya laba 

bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Hal ini menunjukan 

peningkatan tajam atas penurunan bersih kas dan setara kas 

sebesar USD6 juta di tahun 2015.

The Company recorded a net cash generated from operational 

activities as of December 31, 2016 of USD45 million, compared 

with USD12 million net cash generated from operational 

activities as of December 31, 2015. The rise was mainly due 

to the net profit generated by the Company.

In relation to cash receipts from customers, the Company 

received USD203 million throughout 2016.   This figure was 

25% lower than in 2015, which amounted USD271 million.

At the same time, cash paid to suppliers and employees 

declined from USD251 million in 2015 to USD142 million in 

2016.

The royalty, income tax paid to the government and to other 

operating activities declined in 2016 to USD19 million, lower 

than the 2015 amount which was USD22 million.

In 2016, the Company received a refund of USD5 million for 

MSJ corporate income tax for the fiscal year of 2014.

Throughout 2016, the sum of cash disbursed in investing 

activities declined to USD5 million compared with USD 13 

million in 2015. The decline was triggerd by several factors, 

namely: (i) no additional available-for-sale investment, (ii) 

lower deferred exploration expenditures, (iii) lower payment 

of claim for land and building tax, and (iv) lower payment for 

docking expense.

The cash spent in financing activities remained unchanged. 

In 2016, the cash used in financing activities amounted to 

USD5 million, similar to 2015. The spending occurred due 

to the increase of acquisitions of treasury stocks as well 

as a reduction of payable to non-controlling interest by the 

Company’s subsidiary.

Cash and cash equivalent of the Company as of December 31, 

2016 increased compared to 2015. The Company recorded 

a net increase in cash and cash equivalent of USD35 million 

to USD231 million in 2016 due to net profit generated from 

operating activities. This showed a significant improvement 

compared to a decrease in cash and cash equivalent of USD6 

million in 2015.
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Posisi Kas yang Kuat
Strong Cash Position

2015

2016

2014

50

196

201

231

12

45

50
6,0

15,8

5,2

100 150 200 250 300

Kas
Cash

Arus Kas Operasional
Operating Cash Flow

Kas Bersih terhadap EBITDA
Net Cash to EBITDA

(dalam jutaan USD)
(in million USD)	

1 3 5 7 11 159 13 17
(x)

Rasio Keuangan Penting 
Key Financial Ratios

Keterangan 2016 2015 Description

Return on Assets 3,2% (5,1%) Return on Assets

Return on Equity 4,7% (7,1%) Return on Equity

Rasio Lancar 5,1x 6,9x Current Ratio

Rasio Perputaran Piutang 13x 12x Receivables Turnover

Jangka Waktu Rata-rata Penagihan 
29 hari/

days
31 hari/ 

days
Average Collection Period

Total Liabilitas terhadap Total Aset 0,1x 0,1x Total Liabilities to Total Assets

Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas 0,2x 0,1x Total Liabilities to Total Equity

Utang Bersih/(Kas Bersih) terhadap EBITDA (5,2)x (15,8)x Net Debt/(Net Cash) to EBITDA
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Hingga penghujung tahun 2016, Perseroan membukukan 

laba bersih yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Adapun 

dampak dari naik laba bersih tersebut yaitu naiknya rasio-rasio 

profitabilitas Perseroan. Imbal hasil atas aset naik dari -5,1% 

di tahun 2015 menjadi 3,2% di tahun 2016. Imbal hasil atas 

ekuitas juga naik dari -7,1% di tahun 2015 menjadi 4,7% di 

tahun 2016.

Terkait posisi keuangan, Perseroan memperoleh pencapaian 

yang memuaskan di tahun 2016 dengan mencatatkan 

profitabilitas yang lebih baik dan pemeliharaan tingkat likuiditas 

yang memadai. Rasio lancar pada tahun 2016 tetap kuat, 

yakni dari 6,9x di tahun 2015 menjadi 5,1x di tahun 2016.

Terkait penagihan piutang, sepanjang tahun 2016 Perseroan 

tidak mencatat adanya masalah. Jangka waktu penagihan 

piutang rata-rata adalah 29 hari serta per 31 Desember 2016 

dan tingkat perputaran piutang adalah 13 kali.

Perseroan senantiasa berada dalam keadaan finansial yang 

kuat sepanjang tahun 2016. Hal ini ditandai dengan rasio 

total liabilitas terhadap total aset yang berada di tingkat 0,1x 

hingga akhir tahun 2016. Rasio total liabilitas terhadap total 

ekuitas dan rasio utang bersih/(kas bersih) terhadap EBITDA 

pada tahun 2016 mencapai 0,2x dan 5,2x. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa Perseroan tidak memiliki masalah dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan panjang.

By the end of 2016, the Company had recorded a much higher 

net profit compared with the previous year. The impact of the 

rise of net profit also improved the Company’s profitability 

ratios. Return on assets rose from -5.1% in 2015 to 3.2% in 

2016. Return on equity also jumped from -7.1% in 2015 to 

4.7% in 2016.

In terms of financial position, the Company made a satisfactory 

achievement in 2016 by recording improved profitability and 

ample liquidity level. The current ratio in 2016 still showed a 

strong position, from 6.9x in 2015 to 5.1x in 2016.

The Company did not experience any problems in collecting 

its receivables. The average collection period was 29 days 

and receivables turnover stood at 13 times as of December 

31, 2016.

The Company had always been in a strong financial condition 

throughout 2016. This is indicated by the ratio of the 

Company’s total liabilities against total assets of 0.1x by the 

end of 2016. The ratio of total liabilities against total equity 

and ratio of net debt/ (net cash) against EBITDA in 2016 

reached 0.2x and 5.2x, respectively. Such condition indicated 

that the Company had no issue in fulfilling its short-term and 

long-term obligations.
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PT Harum Energy Tbk menerapkan kebijakan dividen yang 

telah disetujui oleh pemegang saham. Perseroan setiap tahun 

berupaya untuk membagikan dividen setiap tahun berdasarkan 

kinerja dan situasi finansial Perseroan di tahun fiskal tersebut.

Para pemegang saham Perseroan memutuskan tidak 

membagikan dividen tunai untuk tahun buku 2015 melalui 

keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan pada 

tanggal 16 Mei 2016.

PT Harum Energy Tbk adopts a dividend policy which has 

been approved by the shareholders. The Company aims to 

distribute dividend annually based on the performance and 

financial situation of the Company in  that given fiscal year.

The shareholders of the Company decided not to distribute any 

cash dividend for the 2015 fiscal year through the resolution 

of the Annual General Meeting of Shareholders dated May 16, 

2016.

Kebijakan Dividen

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

DIVIDEND POLICY

UTILIZATION OF INITIAL PUBLIC OFFERING PROCEEDS

Kronologi Pembayaran Dividen//Dividend Distribution Chronology

Tahun Buku
Fiscal Year

Nilai 
Amount

Dividen per Saham
Dividend per Share

Rasio Dividen 
Payout Ratio

Tanggal Pembayaran 
Payment Date

2010 Rp659 miliar/billion Rp244,1 80% 17 Juni 2011/June 17, 2011

2011 Rp1.027 miliar/billion Rp380 70% 22 Juni 2012/June 22, 2012

2012 Rp681 miliar/billion Rp252 53,1% 3 Juli 2013/July 3, 2013

2013 Rp297 miliar/billion Rp110 60% 22 Juli 2014/July 22, 2014

Catatan : Tidak ada pembagian dividen untuk Tahun Buku 2014 dan Tahun Buku 2015
Notes : There was no dividend distribution for the Fiscal Year of 2014 and Fiscal Year of 2015

Perseroan mencatatkan sahamnya pertama kali di Bursa Efek 

Indonesia pada tanggal 6 Oktober 2010. Dana bersih hasil 

penawaran umum perdana saham mencapai Rp998 miliar. 

Perseroan telah mengalokasikan dana ini untuk pengembangan 

operasional anak perusahaan dan asosiasinya, modal kerja, 

dan kebutuhan lainnya.

Perseroan telah melakukan dua kali perubahan terhadap 

rencana penggunaan dana hasil penawaran umum saham 

perdana, yaitu di tahun 2012 dan tahun 2016. Perubahan itu 

disepakati dan disetujui oleh pemegang saham Perseroan 

pada RUPS Tahunan tertanggal 16 Mei 2012 dan 16 Mei 2016.

The Company first listed its shares on the Indonesia Stock 

Exchange on October 6, 2010. Net cash proceeds from the 

Initial Public Offering (IPO) was Rp998 billion. The Company 

had allocated the IPO proceeds for the development of its 

subsidiaries and associate company operations, working 

capital and other needs.

The Company had made two revisions to the IPO cash 

proceeds utilization plan, once in 2012 and another in 2016. 

The change in IPO’s use of proceeds allocation was agreed 

and approved by the Company’s shareholders in the Annual 

GMS on May 16, 2012 and on May 16, 2016.
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Perseroan per 31 Desember 2016 telah menggunakan seluruh 

dana hasil penawaran umum sebanyak Rp998 miliar. Rincian 

penggunaan dana hasil penawaran umum per 31 Desember 

2016 adalah sebagai berikut:

The Company as of December 31, 2016 had utilized all of its 

Initial Public Offering (IPO) proceeds which amounted Rp998 

billion. The detail of the utilization of total IPO proceeds fund 

as of December 31, 2016 is as follows:

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum/Utilization of Initial Public Offering Proceeds

Rencana
Jumlah (Rp miliar)

Utilization Plan Amount
(Rp billion)

Realisasi
Jumlah (Rp miliar)

Realization
Amount (Rp billion)

Persentase 
Realisasi Terhadap 

Rencana
Percentage of 

Utilization Againts 
Plan

Nilai bersih realisasi 
hasil penawaran umum 
(setelah dikurangi biaya-
biaya penawaran umum)

998 100%
Net proceeds from initial public 
offering (net of public offering 
expenses)

Penggunaan Dana Use of Proceeds

Pengembangan fasilitas 
produksi batubara pada 
MSJ dan TBH

239 239 100%
Expansion of coal production 
facilities at MSJ and TBH

Pengembangan armada 
pengangkutan batubara 

275 275 100% Expansion of barging fleet

Kebutuhan modal kerja 
anak perusahaan

340  340 100%
Subsidiaries’ working capital 
requirements

Pendanaan kegiatan 
eksplorasi, pelunasan 
sebagian utang bank, dan 
cadangan pendanaan 
untuk akuisisi

144 144 100%
Exploration activities funding, 
partial repayment of bank loans, 
reserve fund for acquisition

Jumlah Realisasi 
Penggunaan Dana

998 998 100% Total Proceeds Utilized

Sisa dana per 31 
Desember 2016

0 0%
Remaining proceeds as of 
December 31, 2016



59

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN

Management Discussion and 
Analysis

TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Corporate 
Governance

KINERJA 2016
2016 Performance

PROFIL
PERUSAHAAN

Company 
Profile

Return to Profitability

TANGGUNG JAWAB
PERUSAHAAN

Corporate
Responsibility

Struktur Permodalan dan Kebijakan atas 
Struktur Permodalan
CAPITAL STRUCTURE AND CAPITAL STRUCTURE POLICY

Struktur Permodalan

Total saham diterbitkan dan dibayar penuh Perseroan per 31 

Desember 2016 dikuasai PT Karunia Bara Perkasa (73,6%) 

dan PT Bara Sejahtera Abadi (0,1%) sebagai pemegang 

saham pendiri. Adapun sisanya sebesar 2,3% adalah saham 

treasury dan 24,0% dipegang oleh masyarakat.

Perseroan tidak menyisihkan dana sebagai dana cadangan 

seperti ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan tanggal 16 Mei 2016. Sampai dengan 31 Desember 

2016, total dana cadangan Perseroan berjumlah USD3,6 juta. 

Pemakaian dana cadangan Perseroan harus mematuhi aturan 

yang berlaku, yaitu Pasal 33 Anggaran Dasar yang ditetapkan 

Perseroan.

Per 31 Desember 2016, Perseroan tidak mencatatkan utang 

eksternal baik kepada bank maupun kreditur lainnya. Adapun 

posisi kas bersih (Kas dan Setara Kas dikurangi Utang Bank 

dan Kewajiban Sewa Pembiayaan) tercatat USD231 juta 

hingga akhir 2016.

Pembelian Kembali Saham Perseroan
 
Pada tanggal 29 Mei 2015, Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa memberikan persetujuan untuk melakukan 

pembelian kembali saham Perseroan sebanyak-banyaknya 

10% dari total modal ditempatkan/disetor atau maksimal 

sebanyak 270.362.000 lembar saham dengan total dana yang 

disiapkan sebesar USD32,6 juta.

Program pembelian kembali saham harus dilakukan untuk 

jangka waktu 18 bulan dari 1 Juni 2015 sampai dengan 30 

November 2016. Selama periode tersebut, Perseroan telah 

membeli kembali 63.128.300 lembar saham atau 2,33% dari 

total modal ditempatkan/disetor.

Melalui pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 

Biasa tanggal 9 Desember 2016, Perseroan mendapatkan 

persetujuan pemegang saham untuk melaksanakan program 

kedua pembelian kembali sahamnya sebanyak-banyaknya 

207.233.700 lembar saham atau 7,67% dari total modal 

ditempatkan/disetor. Dana yang disiapkan Perseroan 

berjumlah USD27 juta.

Capital Structure

The Company’s total shares subscribed and paid-up as of 

December 31, 2016 was held by PT Karunia Bara Perkasa 

(73.6%) and PT Bara Sejahtera Abadi (0.1%) as the founding 

shareholders. The remainders 2.3% was held as treasury 

stocks and 24.0% was held by public shareholders.

The Company did not allocate any fund for reserves by as 

determined by the Annual General Meeting of Shareholers on 

May 16, 2016. As of December 31, 2016, the total reserves 

of the Company amounted to USD3,6 million. The utilization 

of reserves by the Company must comply with the prevailing 

regulation, i.e. Article 33 of the Articles of Association set by 

the Company.

As of December 31, 2016, the Company did not record any 

external borrowing, either to banks or other creditors. The 

Company’s net cash position (Cash and Cash Equivalents 

minus Bank Loans and Finance Lease Obligations) amounted 

USD231 million by the end of 2016.

Company’s Shares Buyback Program 

On May 29, 2015, the Extraordinary General Meeting of 

Shareholders approved a share buyback program of as many 

as 10% of the Company’s total paid-up capital or a maximum 

of 270,362,000 shares with a total allocated fund of USD32.6 

million.

The buyback program was to be conducted for a period of 18 

months, from June 1, 2015 until November 30, 2016. During 

that period, the Company had bought back 63,128,300 shares 

or 2.33% of its total paid-up capital.

Through an Extraordinary General Meeting of Shareholders on 

December 9, 2016, the Company received the shareholders’ 

approval to conduct a second buyback program for as many 

as 207,233,700 shares or 7.67% of the Company’s total 

paid-up capital. The total fund allocated for the buyback was 

USD27 million.
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Jangka waktu program kedua pembelian kembali saham 

tersebut adalah 18 bulan, dari 13 Desember 2016 sampai 

dengan 12 Juni 2018. Sampai dengan 31 Desember 2016, 

Perseroan tidak melakukan pembelian kembali sahamnya.

Kebijakan atas Struktur Permodalan

Perseroan menerapkan manajemen risiko modal yang 

bertujuan untuk memastikan Perseroan dapat menjalankan 

usahanya secara berkesinambungan, serta memaksimalkan 

imbal hasil bagi pemegang saham melalui struktur hutang dan 

modal yang berimbang.

Direksi Perseroan melakukan kajian atas struktur permodalan 

Perseroan secara berkala.  Tujuan dari kajian tersebut adalah 

mengetahui biaya modal dan risiko-risiko usaha yang terkait.

The duration for this second buyback period is 18 months, 

from December 13, 2016 until June 12, 2018. Until December 

31, 2016, the Company had not bought back any shares.

Capital Structure Policy

The Company adopts a capital risk management policy which 

is designed to ensure that the Company can function as a 

going concern, while maximizing shareholders return through 

optimal balance of debt and equity.

The Company’s Board of Directors conducts a periodic review 

of the the Company’s capital structure. The objective of the 

review is to determine the on-going cost of capital and related 

business risks. 

Perbandingan Target dan Realisasi 
Tahun 2016
COMPARISON OF TARGET AND REALIZATION IN 2016

Pada tahun 2016, Perseroan berhasil mencapai target volume 

penjualannya sebesar 4,0 juta ton, yang seluruhnya merupakan 

kontribusi dari MSJ.

In 2016, the Company succeeded to achieve its sales volume 

target of 4.0 million tons, which was entirely contributed by 

MSJ.
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Proyeksi Tahun 2017

Perubahan terhadap Kebijakan  Akuntansi

Peristiwa Setelah Tanggal Laporan   
Keuangan

2017 PROJECTION

Changes in Accounting Policies

Subsequent Events after Financial Report Date

Seperti telah disinggung di bagian Tinjauan Industri, tahun 

2016 dianggap sebagai titik balik bagi industri batubara.  

Sejalan dengan harga batubara yang telah membaik, Perseroan 

merencanakan untuk meningkatkan produksi batubaranya 

di tahun 2017 ke kisaran 4 – 4,5 juta ton, dan penjualan ke 

kisaran 4,5 – 5,0 juta ton.  Peningkatan produksi tersebut 

dilakukan untuk memanfaatkan pulihnya pasar batubara. 

Pada saat yang sama, Perseroan juga merencanakan untuk 

mempersiapkan anak perusahaanya yang lain, yaitu KUP, TBH 

dan SB agar dapat memulai produksinya di tahun 2018 dalam 

mengantisipasi kondisi pasar yang terus stabil.

Perseroan menyadari bahwa kondisi pasar masih tidak 

menentu dan dapat berubah setiap saat.  Oleh karena 

itu, meskipun Perseroan berkeyakinan bahwa situasi yang 

terburuk telah terlewati, Perseroan akan terus memantau 

setiap perkembangan di pasar, dan siap merubah rencana 

kerja untuk menyesuaikan terhadap setiap perubahan di pasar.

Sepanjang tahun 2016, tidak ada kebijakan PSAK baru yang 

diterapkan oleh Perseroan.

Di tahun 2016, tidak terdapat peristiwa penting setelah tanggal 

laporan akuntan yang memiliki pengaruh terhadap kinerja dan 

risiko usaha Perseroan di masa mendatang.

As discussed in the Industry Overview section, 2016 is 

viewed as a turning point for the coal industry.  With coal 

prices having risen to a more lucrative level, the Company 

now plans to increase its coal production in 2017 to 4 – 4.5 

million tons, and its sales to 4.5 – 5.0 million tons. Such higher 

production would allow the Company to capitalize on the coal 

market recovery.  At the same time, the Company also plans to 

prepare its other mines, namely KUP, TBH and SB to be ready 

for production by early 2018 in anticipation that the market is 

to remain stable beyond that period.  

The Company is aware, however, that the market will continue 

to be volatile and the market condition could change anytime. 

Therefore, while it is confident that the worst is already 

behind us, the Company will continue to closely monitor any 

development in the marketplace and be ready to revise its 

plans as needed to adapt to any changes in the market.  

Throughout 2016, there was no new PSAK adopted by the 

Company.

In 2016, there was no subsequent event after the date of 

the consolidated financial statements which might affect the 

Company’s future performance and bussines risk.
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

	 Harum Energy berkomitmen 
untuk memberikan upaya terbaiknya 
dalam menerapkan prinsip-prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang baik di seluruh 
aktivitas usahanya.

“Harum Energy is committed to give its best efforts in implementing 

the principles of Good Corporate Governance in all of its business 

activities.”

”
”
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Tata Kelola Perusahaan
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Harum Energy menyadari pentingnya Tata Kelola Perusahaan 

yang baik dalam pengelolaan sebuah perusahaan publik.  

Oleh karenanya, Perseroan berkomitmen untuk menerapkan 

prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) di 

setiap lini usahanya, demi membangun sebuah perusahaan 

yang terpercaya, transaparan dan bertanggung-jawab kepada 

segenap pemangku kepentingan.

Atas dasar Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, organ utama dari struktur GCG sebuah 

perusahaan terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 

Direksi, dan Dewan Komisaris.  Organ-organ ini memiliki peran 

penting dalam suksesnya menerapkan prinsip-prinsip GCG.  

Disamping itu, Perseroan juga telah membentuk organ-organ 

tambahan untuk mendukung struktur GCG nya, seperti Komite 

Audit yang berada dalam supervisi Dewan Komisaris, dan 

Sekretaris Perusahaan dan Satuan Audit Internal (SAI) yang 

keduanya berada dalam supervisi Direksi.

Setiap organ GCG memiliki tugas dan fungsinya, dan masing-

masing organ bertanggung-jawab untuk melayani kepentingan 

Perseroan, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar 

Perseroan, serta hukum dan peraturan yang berlaku.

Harum Energy realizes the importance of Good Corporate 

Governance (GCG) in the management of a public company.  

Therefore, the Company is fully committed to implement the 

principles of Good Corporate Governance in all of its business 

activities, in order to build a sustainable company that is 

trustworthy, transparent and accountable to its stakeholders.

Based on Law No.40 of 2007 regarding Limited Liability 

Company, the principal components of the GCG structure of 

a company consist of the General Meeting of Shareholders 

(GMS), the Board of Commissioners, and the Board of 

Directors.  These components play a key role in the successful 

implementation of the GCG principles. Furthermore, the 

Company has also established additional components to 

support the GCG structure, namely the Audit Committee 

under the supervision of the Board of Commissioners, and 

Corporate Secretary and Internal Audit Unit (IAU) both under 

the supervision of the Board of Directors.

Each GCG component has its own duties, functions and each 

is responsible to serve the Company’s interests, according to 

the Articles of Association, and prevailing laws and regulations.
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Rapat Umum Pemegang Saham
GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

Kekuasaan tertinggi dalam struktur kepengurusan Perseroan 

adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perseroan, RUPS memiliki wewenang yang 

tidak dimiliki oleh Dewan Komisaris dan Direksi antara lain 

mengambil keputusan terkait perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan, mengangkat dan memberhentikan anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris, memutuskan pembagian 

tugas dan wewenang pengurusan di antara Direktur dan hal-

hal lain terkait penggabungan, peleburan, pengambilalihan, 

kepailitan, dan pembubaran Perseroan.

Wewenang RUPS

Kewenangan RUPS diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

Adapun kewenangan yang dimiliki RUPS adalah sebagai 

berikut:  

1.	 Memberikan persetujuan atas Laporan Tahunan, Laporan 

Keuangan, dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan 

Komisaris serta memberikan pelunasan dan pembebasan 

tanggung jawab (acquit et de charge) kepada anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan 

pengurusan dan pengawasan yang telah dilakukan 

masing-masing, sejauh tindakan-tindakan tersebut 

tercermin di dalam Laporan Tahunan dan Laporan 

Keuangan;

2.	 Mengangkat, memberhentikan, dan/atau mengubah 

susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris;

3.	 Memberi kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk 

menentukan alokasi penggunaan laba bersih Perseroan 

dan membayar dividen final;

4.	 Memberikan kuasa kepada Direksi untuk menunjuk 

kantor akuntan publik berdasarkan calon yang diusulkan 

oleh Dewan Komisaris;

5.	 Menetapkan gaji atau honorarium dan tunjangan lainnya 

bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan;

6.	 Mengambil keputusan-keputusan terkait struktur 

organisasi di antaranya:

•	 Pengeluaran efek bersifat ekuitas.

•	 Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

•	 Mengalihkan atau menjadikan jaminan utang atas 

kekayaaan Perseroan.

•	 Pengambilalihan, penggabungan, peleburan, 

pemisahan, serta pembubaran Perseroan.

•	 Pembelian kembali saham Perseroan.

•	 Transaksi yang mengandung benturan kepentingan.

7.	 Wewenang lainnya sebagaimana diatur dalam Anggaran 

Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan.

The highest authority in the management structure of the 

Company is the General Meeting of Shareholders (GMS). 

Based on the Company’s Articles of Association, the GMS 

has the authority above the Board of Commissioners and 

Board of Directors,  including approving amendments to 

the Articles of Association of the Company, appointment 

and dismissal of members of the Board of Directors and 

Board of Commissioners, approving the division of tasks 

and responsibilities among the Directors and other matters 

related to merger, consolidation, acquisition, bankruptcy and 

dissolution of the Company.

GMS Authorities

In accordance with the Company’s Articles of Association, 

GMS is authorized to: 

1.	 Approve Annual Report, Financial Statements, and the 

Board of Commissioners’ Supervisory Report while also 

granting acquit et de charge to the Company’s Board of 

Commissioners and Directors for their management and 

supervision as long as the actions are reflected in the 

Annual Report and Financial Statements;

2.	 Appoint, dismiss, and/or change the composition of the 

Board of Directors and Commissioners; 

3.	 Authorize the Board of Directors to determine allocation 

of the Company’s net income use and distribute final 

dividend;

4.	 Authorize the Board of Directors to appoint public 

accountant firm based on the candidate proposed by the 

Board of Commissioners; 

5.	 Determine salaries or honorarium and other allowances for 

the Company’s Board of Commissioners and Directors; 

6.	 Take decision related to organization structure such as:

•	 Issuing	 of Equity.

•	 Amendment of the Articles of Association. 

•	 To transfer or to pledge the Company’s assets	  for 

securities for loan. 

•	 Mergers, consolidations, acquisitions, and 

dissolutions of the Company. 

•	 The Company’s buyback of shares. 

•	 Transactions which contains conflict	 of interest. 

7.	 Other authorities as stipulated in the Articles of 

Association and law and regulation.
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Pelaksanaan RUPS

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, RUPS dibagi menjadi 

RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa.

RUPS Tahunan (“RUPST”)

RUPST diselenggarakan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan 

setelah akhir tahun buku. Selama rapat berlangsung, para 

pemegang saham membahas agenda yang telah ditetapkan 

termasuk mengambil keputusan dan memberikan persetujuan 

atas hal-hal yang menyangkut organ yang bertugas, transaksi 

besar, dan hal lain yang memerlukan persetujuan RUPS untuk 

kepentingan Perseroan dengan memperhatikan ketentuan 

Anggaran Dasar Perseroan.

RUPS Luar Biasa (“RUPSLB”)

RUPSLB diselenggarakan dapat diadakan setiap waktu 

berdasarkan kebutuhan untuk kepentingan Perseroan oleh 

Direksi atas permintaan tertulis dari Dewan Komisaris atau 

pemegang saham. Penyelenggaraan RUPS sebagaimana 

dimaksud dapat dilakukan atas permintaan pemegang 

saham yakni 1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang 

bersama-sama mewakili 1/10 (satu persepuluh) atau lebih dari 

jumlah seluruh saham dengan hak suara.

Rencana dan Penyelenggaraan RUPS

RUPST dan RUPSLB Perseroan diselenggarakan dengan 

didahului perencanaan yang matang dan tetap mematuhi 

panduan prosedur sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 

32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan RUPS yang menggantikan Keputusan 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

No. KEP-60/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 tentang 

Rencana dan Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham. 

Dalam ketentuan tersebut, penyelenggaran RUPS oleh 

Perseroan terdiri dari beberapa tahap mulai dari pemberitahuan 

rencana RUPS, pengumuman RUPS, pemanggilan RUPS, 

penyelenggaraan RUPS, hingga penyampaian risalah RUPS.

Perseroan telah mematuhi segala prosedur dan tata cara 

penyelenggaraan RUPS terkini dengan tahapan sebagai 

berikut:

1.	 Perseroan menyampaikan kepada OJK perihal rencana 

penyelenggaraan RUPS selambat-lambatnya 5 (lima) 

hari kerja sebelum pengumuman RUPS, dengan tidak 

memperhitungkan tanggal pengumuman RUPS;

Holding of GMS

According to the Company’s Articles of Association, GMS 

consists of Annual GMS and Extraordinary GMS.

Annual GMS (“AGMS”) 

The AGMS is to be held no later than 6 (six) months after 

the end of the financial year. During the meeting, the 

shareholders will discuss the preset agenda and approve 

matters concerning the organization, material transactions, 

and other matters that require the approval of the GMS on the 

interest of the Company with regard to the Company’s Articles 

of Association. 

Extraordinary GMS (“EGMS”) 

The EGMS can be held at any time in accordance with the 

needs for the Company by the Board of Directors upon 

a written request from the Board of Commissioners or 

shareholders. The intended GMS can be held at the request 

of 1 (one) or more shareholders who altogether represent 1/10 

(one tenth) or more of the total voting rights shares.

GMS Plan and Implementation 

The Company’s AGMS and EGMS are organized through 

careful planning and compliance with the procedures as 

stipulated in the Articles of Association and the Financial 

Services Authority Regulation No. 32/POJK.04/2014 dated 

December 8, 2014 concerning Plan and Implementation 

of the General Meeting of Shareholders which replaces the 

terminated Decisions of the Chairman of the Indonesian 

Capital Market Regulatory Authority No: KEP-60/PM/1996 

dated January 17, 1996 concerning the Plan and Execution 

of the General Meeting of Shareholders. According to that 

regulation, the Company’s GMS holding consists of several 

stages ranging from the notification of GMS, the GMS 

announcement, the GMS invitation, the holding of GMS, and 

the submission of GMS results.

The Company has complied with the latest procedures and 

terms of holding a GMS based on the following procedures:

1.	 The Company notified the plan to hold GMS to the 

Financial Services Authority (“FSA”) no later than 5 (five) 

working days prior to the announcement of the GMS, 

without taking the announcement date into account; 



67

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN

Management Discussion and 
Analysis

TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Corporate 
Governance

KINERJA 2016
2016 Performance

PROFIL
PERUSAHAAN

Company 
Profile

Return to Profitability

TANGGUNG JAWAB
PERUSAHAAN

Corporate
Responsibility

2.	 Perseroan melakukan pengumuman RUPS kepada para 

pemegang saham melalui surat kabar yang beredar 

nasional, situs Bursa Efek Indonesia (BEI), dan situs web 

Perseroan selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari 

kalender sebelum pemanggilan RUPS, tidak termasuk 

tanggal pemanggilan dan penyelenggaraan GMS;

3.	 Perseroan melakukan pemanggillan RUPS kepada para 

pemegang saham melalui surat kabar yang beredar 

nasional, situs BEI, dan situs web Perseroan selambat-

lambatnya 21 (dua puluh satu) hari kalender, dengan 

tidak memperhitungan tanggal pengumuman dan tanggal 

penyelenggaraan RUPS;

4.	 Perseroan menyampaikan bukti pengumuman dan 

pemanggilan RUPS kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari 

kerja setelah penerbitan pengumuman dan pemanggilan;

5.	 Perseroan menyampaikan hasil RUPS berupa ringkasan 

risalah RUPS kepada OJK dan BEI paling lambat 2 (dua) 

hari kerja setelah RUPS dan mengumumkannya kepada 

publik melalui surat kabar yang beredar nasional.

6.	 Perseroan menyampaian hasil RUPS kepada OJK berupa 

Akta Risalah RUPS kepada OJK selambat-lambatnya 30 

hari kalender setelah pelaksanaan RUPS.

RUPS dipimpin oleh salah seorang Komisaris yang ditunjuk 

oleh Dewan Komisaris Perseroan dan diselenggarakan dalam 

bahasa Indonesia. RUPS dimulai dengan terlebih dahulu 

membacakan tata tertib RUPS.

Pada tahun 2016, Perseroan telah melaksanakan RUPS 

sebanyak 2 (dua) kali, yaitu RUPST Tahun Buku 2015 yang 

diselenggarakan pada tanggal 16 Mei 2016 serta RUPSLB 

yang diselenggarakan pada tanggal 9 Desember 2016. Baik 

RUPST maupun RUPSLB yang dimaksud telah dilaksanakan 

di lokasi yang sama yaitu di Hotel Pullman, Jl. MH. Thamrin, 

Jakarta Pusat.

2.	 The Company announced the GMS plan to the shareholders 

through national newspapers, the Indonesian Stock 

Exchange’s (IDX) website, and Company’s website no 

later than 14 (fourteen) days before the GMS invitation 

without taking into account the date of the announcement 

and the date of the invitation; 

3.	 The Company publishes the GMS invitation through 

national newspapers, the IDX website, and Company’s 

website no later than 21 (twenty one) days before the 

GMS without taking into account the date of the invitation 

and the date of GMS;

4.	 The Company presents their evidence of GMS 

announcement and invitation to the OJK no later 

than 2 (two) working days after the publication of the 

announcement and the notification; 

5.	 The Company submits the summary of the GMS minutes 

to FSA and IDX, no later than 2 (two) working days after 

the GMS and publishes it in national newspaper.

6.	 The Company submits GMS results to FSA in the form of 

Deed on Minutes of GMS to FSA no later than 30 calendar 

days after the GMS.

The GMS is led by one Commissioner whom is appointed by 

the Board of Commissioners and conducted in the Indonesian 

language. The GMS begins by first reciting the general 

guidelines of the GMS.  

In 2016, the Company had conducted 2 (two) GMS, which 

was the AGMS for the fiscal year of 2015 in which was held 

on May 16, 2016, as well as the EGMS in which was held 

on December 9, 2016. Both AGMS and EGMS were held in 

the same location, at Hotel Pullman, Jl. MH. Thamrin, Central 

Jakarta.
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Pemberitahuan 
Rencana 

Penyelenggaraan 
RUPST/

Notification on 
AGMS 

Pengumuman 
RUPST/
AGMS 

Announcement

Pemanggilan 
RUPST/

AGMS Invitation

Penyelenggaraan 
RUPST/

Holding of AGMS 

Ringkasan 
Risalah RUPST/

Summary of AGMS 
Minutes

Akta Risalah 
RUPST/

Deed of AGMS 
Minutes

Menyerahkan Surat 
Pemberitahuan ke 
OJK tanggal 31 
Maret 2016 tentang 
Perencanaan 
untuk mengadakan 
RUPST.

Submitted the 
Notification Letter to 
FSA dated March 
31, 2016 regarding 
the Planning to hold 
AGMS.

Pengumuman 
RUPST pada tanggal 
7 April 2016 melalui 
iklan di surat kabar 
harian berperedaran 
nasional yaitu, 
Harian Ekonomi 
Neraca serta situs 
web Perseroan.

AGMS 
Announcement 
on April 7,  
2016 through 
advertisement on 
daily nationwide 
circulation 
newspapers namely, 
Harian Ekonomi 
Neraca as well as 
the Company’s 
website.

Undangan RUPST 
pada tanggal 22 
April 2016 melalui 
iklan di surat kabar 
harian berperedaran 
nasional yaitu, 
Harian Ekonomi 
Neraca dan situs 
web Perseroan.

AGMS Invitation 
on  April 22, 
2016 through 
advertisement on 
daily nationwide 
circulation 
newspapers namely 
Harian Ekonomi 
Neraca, and the 
Company’s website.

RUPST diadakan 
pada tangal 16 
Mei 2016, di Hotel 
Pullman, Jakarta 
Pusat. Dipimpin oleh 
Bapak Lawrence 
Barki selaku 
Komisaris Utama 
yang ditunjuk oleh 
Dewan Komisaris 
Perseroan. 

AGMS was held 
on May 16, 
2016, located at 
Pullman Hotel, 
Central Jakarta. 
Led by Bapak 
Lawrence Barki 
as the President 
Commissioner  
whom was 
appointed by 
the Board of 
Commissioners of 
the Company.

Hasil RUPST telah 
diumumkan pada 
tanggal 18 Mei 
2016 melalui iklan 
di surat kabar 
harian berperedaran 
nasional yaitu Harian 
Ekonomi Neraca dan 
situs web Perseroan. 

The AGMS 
result had been 
announced 
dated May 18, 
2016 through 
advertisement on 
daily nationwide 
circulation 
newspapers namely 
Harian Ekonomi 
Neraca, and the 
Company’s  website.

Risalah RUPST 
telah disahkan 
melalui akta No. 19 
tertanggal 16 Mei 
2016 yang dibuat 
di hadapan notaris 
Angela Meilany 
Basiroen S.H.

The AGMS Minute 
has been ratified 
through the deed 
No.19 dated May 
16, 2016 prepared 
before Notary 
Angela Meilany 
Basiroen S.H.

Kronologi Pelaksanaan RUPS Tahunan untuk Tahun Buku 2015
Chronology of AGMS Holding for Financial Year 2015

No Mata Acara/ Agenda Keputusan/ Resolutions

1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan 
Tahun 2015 termasuk di dalamnya Laporan 
Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan 
Dewan Komisaris serta Pengesahan Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

•	 Menyetujui dan mengesahkan: 

a.	 Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2015, termasuk 
Laporan Kegiatan Usaha Perseroan dan Laporan Pengawasan 
Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2015. 

b.	 Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun 
Buku yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 yang 
Telah Diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio 
& Eny, dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material 
sebagaimana dinyatakan dalam Laporan No. tanggal GA116 
0294 HE AI tanggal 30 Maret 2016. 

•	 Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (acquit et decharge) kepada setiap anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
telah dijalankan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015 sejauh tindakan tersebut tercermin dalam laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku 2015.
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No Mata Acara/ Agenda Keputusan/ Resolutions

Approval the Company’s 2015 Annual Report, 
including the Company’s Activity Report, the 
Board of Commissioners’ Supervisory Report 
as well as ratification of Consolidated Financial 
Statements for the year ended December 31, 
2015.

•	 Approved and ratified: 

a.	 The Company’s 2015 Annual Report including the Company’s 
Activities Report, Report on the Implementation of Supervisory 
Duties of the Board of Commissioners for Fiscal Year 2015. 

b.    The Company’s Financial Statements for the fiscal year ending 
in December 31, 2015, which have been audited by Public 
Accounting Firm of Osman Bing Satrio & Eny with unqualified 
opinion in all material aspects as stated in the report No GA116 
0294 HE AI dated March 30, 2016.

•	 Granted full release and discharge (acquit de	charge) to the Board 
of Directors and Board of Commissioners for the management and 
supervisory actions that have been taken in Financial Year 2015 to 
the extent that such actions are reflected in the Company’s Annual 
Report and the Financial Statements for Fiscal Year 2015.

2. Penetapan penggunaan laba bersih 
Perseroan untuk tahun buku 2015.

Approval for the use of net profit for the fiscal 
year 2015.

Menyetujui  tidak membagi dividen untuk tahun buku 2015.

Approved not to distribute dividend for financial year 2015.

3. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk 

mengaudit Laporan Keuangan Perseroan 

Tahun Buku 2016 dan menentukan 

persyaratan lainnya.

The appointment of Public Accountant Firm 
to audit the Company’s Financial statements 
for Fiscal Year 2016 and determine other 
requirements.

a.	 Memberikan kuasa dan kewenangan kepada Direksi 

Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik untuk 

melakukan audit Laporan Keuangan Konsolidasian 

Perseroan untuk Tahun Buku 2016.

b.	 Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk 

menetapkan persyaratan lain, besarnya jasa audit dengan 

memperhatikan kewajaran dan ruang lingkup pekerjaan 

audit.

a.	 Authorized the Company’s Board of Directors to appoint Public 
Accountant Firm to audit the Company’s Financial Statements for 
Fiscal Year 2016.

b.	 Authorized the Company’s Board of Directors to determine other 
requirements and amount of audit fees by taking into account of 
fairness and the scope of audit.

4. Penetapan Gaji dan Honorarium untuk 

anggota Direksi dan Dewan Komisaris  

untuk Tahun Buku 2016.

a.	 Memberikan kuasa dan kewenangan kepada Dewan 

Komisaris untuk menetapkan gaji dan honorarium bagi 

anggota Direksi untuk Tahun Buku 2016.

b.	 Menetapkan gaji dan honorarium Dewan Komisaris 

Perseroan maksimum sebesar USD 1.500.000 (satu juta 

lima ratus ribu Dollar Amerika Serikat) untuk tahun buku 

2016 dan selanjutnya memberikan kuasa dan wewenang 

kepada Komisaris Utama untuk menetapkan pembagian di 

antara anggota Dewan Komisaris Perseroan.
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No Mata Acara/ Agenda Keputusan/ Resolutions

Determination of the remuneration for the 
members of the Board of Directors and the 
Board of Commissioners for Fiscal Year 2016.

a.	 Granted the authority to the Board of Commissioners to 
determine the salary and honorarium for members of the Board 
of Directors for Fiscal Year 2016.

b.    Determine that the salary and honorarium for the members of the 
Board of Commissioners of the Company to be maximum USD 
1,500,000 (one million five hundred thousand US Dollars) for 
2016, and subsequently granted the authority to the President 
Commissioner to determine the distribution among the members 
of the Board of Commissioners.

5. Laporan Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum per 31 Desember 2015 serta 
persetujuan perubahan alokasi dana hasil 
penawaran umum.

Report on the Use of Fund from the Initial 
Public Offering (IPO) as of December 31, 
2015 as well as the approval on the change of 
allocation use of IPO’s fund.

a.	 Menerima Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum Perdana Perseroan per 31 Desember 2015.

b.	 Menyetujui perubahan alokasi penggunaan dana hasil penawaran 

umum.

a.	 Accepted the Report on the Actual Utilization of Initial Public 
Offering Proceeds of the Company as of December 31, 2015.

b.	 Approved the change of allocation use of Proceeds from IPO.

6. Laporan realisasi pelaksanaan Employee 
and Management Stock Option Program 
(EMSOP) per 31 Desember 2015.

Report on the Execution of Employee 
and Management Stock Option Program 
(EMSOP) of the Company as of December 
2015.

Menerima Laporan Realisasi Pelaksanaan Employee and Management 
Stock Option Program (EMSOP) Perseroan per 31 Desember 2015.

Accepted the Report on the Execution of Employee and Management Stock 
Option Program (EMSOP) of the Company as of December 31, 2015.

7. Perubahan pengurus Perseroan.

Change of the Board’s composition.

a.	 Menerima pengunduran diri Bapak Budi Rahardja selaku 
Komisaris Perseroan.

b.	 Mengangkat Bapak Steven Scott Barki sebagai Komisaris 
Perseroan yang baru, untuk sisa masa jabatan Komisaris yang 
digantikan.

a.	 Approved the resignation of Mr. Budi Rahardja as a Commissioner 
of the Company;

b.	 Approved the appointment of Mr. Steven Scott Barki as new 
Commissioner of the Company for the remaining period of 
Commissioners being replaced.
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Kronologi Pelaksanaan RUPSLB tahun 2016
Chronology of EGMS in 2016

Pemberitahun 
Rencana 

Penyelenggaraan 
RUPSLB/

Notification of 
EGMS

Pengumuman 
RUPSLB/

EGMS 
Announcement

Pemanggilan 
RUPSLB/

EGMS Invitation

Penyelenggaraan 
RUPSLB/

Holding of EGMS

Ringkasan 
Risalah 

RUPSLB/
Summary of 

EGMS Minutes

Akta Risalah 
RUPSLB/

Deed of EGMS 
Minutes

Menyerahkan Surat 
Pemberitahuan 
ke OJK tanggal 
26 Oktober 
2016 tentang 
Perencanaan 
untuk mengadakan 
RUPSLB.

Submitted the 
Notification Letter 
to FSA dated 
October 26, 2016 
regarding the 
Planning to hold 
EGMS.

Pengumuman 
RUPSLB 
pada tanggal 
2 November 
2016 melalui 
iklan di surat 
kabar harian 
berperedaran 
nasional yaitu, 
Harian Ekonomi 
Neraca serta 
situs web 
Perseroan.

EGMS 
Announcemet 
on November 
2, 2016 through 
advertisement 
on daily 
nationwide 
circulation 
newspapers 
namely, Harian 
Ekonomi Neraca 
as well as the 
Company’s 
website.

Undangan 
RUPSLB pada 
tanggal 17 
November 
2016 melalui 
iklan di surat 
kabar harian 
berperedaran 
nasional yaitu, 
Harian Ekonomi 
Neraca dan situs 
web Perseroan.

EGMS Invitation 
on November 
17, 2016 through 
advertisement on 
daily nationwide 
circulation 
newspapers 
namely Harian 
Ekonomi 
Neraca, and 
the Company’s 
website.

RUPSLB diadakan 
pada tangal 9 
Desember 2016, 
di Hotel Pullman, 
Jakarta Pusat. 
Dipimpin oleh 
Bapak Agus 
Rajani Panjaitan 
selaku Komisaris 
Independen yang 
ditunjuk oleh 
Dewan Komisaris 
Perseroan. 

EGMS was held 
on December 9, 
2016, located at 
Pullman Hotel, 
Central Jakarta. 
Led by Mr. Agus 
Rajani Panjaitan 
as Independent 
Commissioner 
whom was 
appointed by 
the Board of 
Commissioners of 
the Company.

Hasil RUPSLB 
telah diumumkan 
pada tanggal 
14 Desember 
2016 melalui 
iklan di surat 
kabar harian 
berperedaran 
nasional yaitu 
Harian Ekonomi 
Neraca dan situs 
web Perseroan. 

The EGMS 
result had been 
announced dated 
December 14, 
2016 through 
advertisement on 
daily nationwide 
circulation 
newspapers 
namely Harian 
Ekonomi 
Neraca, and 
the Company’s  
website.

Risalah RUPSLB 
telah disahkan 
melalui akta No. 
03 tertangal 9 
Desember 2016 
yang dibuat di 
hadapan notaris 
Andalia Farida 
S.H., M.H.

The EGMS 
Minute has been 
ratified through 
the deed No.03 
dated December 
9, 2016 prepared 
before Notary 
Andalia Farida 
S.H.,M.H.

No Mata Acara/ Agenda Keputusan/ Resolutions

1. Persetujuan Rencana Pembelian 
Kembali Saham Perseroan.

Approval of Company’s shares 
buyback program.

Menyetujui pembelian kembali saham Perseroan, sebanyak-banyaknya 207.233.700 
lembar saham atau setara dengan 7,67% dari total modal ditempatkan/disetor 
Perseroan.

Approved the Company’s shares buyback program with a maximum of 207,233,700 
shares or equal to 7.67% from Company’s total paid-up capital.

2. Perubahan pengurus Perseroan a.	 Memberhentikan dengan hormat Tuan David John Heap selaku Direktur 
Independen Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini, dengan 
memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kontribusi beliau 
selama menjabat sebagai Direktur Independen Perseroan; serta

b.	 Mengangkat Tuan Hadi Tanjaya selaku Direktur Independen Perseroan 
yang baru untuk sisa masa jabatan Direktur yang digantikannya, sejak 
ditutupnya Rapat ini.



72 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

No Mata Acara/ Agenda Keputusan/ Resolutions

The change of the Company’s 
management

a.	 To dismiss with respect Mr. David John Heap as Company’s Independent 
Director since the closing of this EGMS, with delivering profound gratitude 
toward his contribution while serving as Independent Director;

b.	 Approved the appointment of Bapak Hadi Tanjaya as new Independent 
Director of the Company for the remaining period of Director being replaced, 
after the closing of this EGMS.

Kehadiran RUPST Tahun Buku 2015 serta RUPSLB

Pengambilan Keputusan dan Realisasi Atas Keputusan RUPST Tahun Buku 
2015 serta RUPSLB

Attendance of AGMS for Fiscal Year 2015 and EGMS

Resolution Making and Realization of the Resolution of 
AGMS for Fiscal Year 2015 and EGMS

RUPST yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2016 dihadiri 

oleh 77,94% atau seluruhnya berjumlah 2.080.385.061  lembar 

saham dari seluruh Pemegang Saham yang sah. 

Sementara itu, tingkat kehadiran RUPSLB yang dilaksanakan 

pada tanggal 9 Desember 2016 mencapai 79,45% atau 

seluruhnya berjumlah 2.097.832.613 lembar saham dari 

seluruh Pemegang Saham yang sah. 

Dengan demikian, syarat kuorum pelaksanaan untuk RUPST 

dan RUPSLB telah memenuhi ketentuan sesuai dengan pasal 

21 Anggaran Dasar Perseroan.

Semua hasil yang diperoleh baik untuk RUPST maupun 

RUPSLB Perseroan dicapai dengan mengutamakan 

musyawarah untuk mencapai konsensus bersama. Dalam hal 

tidak tercapai musyawarah untuk mufakat, maka keputusan 

diambil melalui mekanisme pengambilan suara terbanyak. 

Semua keputusan RUPST maupun RUPSLB yang 

diselenggarakan pada tahun 2016 telah direalisasikan dengan 

baik oleh Perseroan.

The AGMS held on May 16, 2016 was attended by 77.94% 

or representing 2,080,385,061 shares out of the total issues 

shares. 

Meanwhile, level of attendance for EGMS, in which was 

held on December 9, 2016 reached 79.45% or representing 

2,097,832,613 shares out of the total legitimate shareholders. 

Therefore, both AGMS and EGMS have fulfilled the meeting 

quorum as stipulated in the article 21 of the Articles of 

Association of the Company.

All of the resolutions of the Company’s AGMS and EGMS 

were resolved by prioritizing the deliberation to reach a mutual 

consensus. In terms where mutual consensus is not achieved; 

the resolution is made by the majority votes mechanism.

All the resolution for both AGMS and EGMS held in 2016  have 

been realized by the Company.



73

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN

Management Discussion and 
Analysis

TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Corporate 
Governance

KINERJA 2016
2016 Performance

PROFIL
PERUSAHAAN

Company 
Profile

Return to Profitability

TANGGUNG JAWAB
PERUSAHAAN

Corporate
Responsibility

Realisasi Atas Keputusan RUPS tahun 2015

Jumlah, Komposisi, dan Struktur Dewan Komisaris

Realization of the 2015 GMS Resolutions

Size, Composition and Structure of the Board of Commissioners

Pada tahun 2015, Perseroan melaksanakan 1 (satu) kali 

RUPST yang kemudian dilanjutkan dengan RUPSLB di hari 

yang sama. 

Seluruh keputusan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa yang 

diselenggarakan pada tanggal 29 Mei 2015 telah direalisasikan 

dengan baik.

Komposisi dan jumlah anggota Dewan Komisaris ditentukan 

dengan mempertimbangkan visi, misi, dan rencana strategis 

Perseroan untuk mewadahi pengambilan keputusan yang lebih 

efektif, akurat, dan cepat serta berperilaku independen.

Dewan Komisaris Perseroan diangkat dan diberhentikan 

melalui mekanisme RUPS dengan masa jabatan selama lima 

tahun dan dapat diangkat kembali untuk periode berikutnya. 

Masa jabatan anggota Dewan Komisaris mulai berlaku efektif 

semenjak tanggal RUPS pengangkatannya dan berakhir pada 

penutupan RUPS tahunan kelima setelah pengangkatannya. 

Per 31 Desember 2016, susunan Dewan Komisaris terdiri dari 

6 (enam) anggota yakni 1 (satu) Komisaris Utama, 2 (dua) orang 

Sebagaimana diungkapkan dalam Undang-Undang No. 40 

tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Dewan Komisaris 

adalah organ perusahaan yang independen dan bertugas 

untuk memastikan implementasi tata kelola perusahaan yang 

baik dengan melakukan pengawasan secara umum dan/

atau khusus sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan serta 

memberi nasihat kepada Direksi. 

In 2015, the Company held 1 (one) AGMS in which followed by 

EGMS on the same day.

All resolutions for both AGMS and EGMS which were held on 

May 29, 2015 have been well-realized by the Company.

The composition and the number of members in the Board of 

Commissioners are determined by considering the Company’s 

vision, mission, and strategic planning to facilitate effective, 

accurate, prompt and independent decision-making. 

Board of Commissioners is appointed and dismissed through 

the GMS mechanism with a period of five years and may be 

reappointed for the next term. Term of office for the Board of 

Commissioners starts since the date of GMS appointment and 

ends on the closing of fifth AGMS after the appointment. As of 

December 31, 2016, the Board of Commissioners consists of 6 

(six) members namely 1 (one) President Commissioner, 2 (two) 

Independent Commissioners, and 3 (three) Commissioners. It 

As stated in Law No. 40 year 2007 regarding Limited Liability 

Companies, Board of Commissioners is the Company’s 

independent organ in charge of ensuring implementation of 

Good Corporate Governance by conducting general and/or 

specific supervision based in the Articles of Association and 

provide recommendation to Board of Directors.

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS
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Komisaris Independen, dan 3 (tiga) orang Komisaris. Hal ini 

telah sesuai dengan Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia 

No. Kep-00001/BEI/01-2014 tentang Perubahan Peraturan 

Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat 

Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan 

Tercatat, serta POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi 

dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Terbuka.

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan Perseroan tanggal 16 

Mei 2016, pemegang saham telah menerima pengunduran diri 

Bapak Budi Rahardja selaku Komisaris sekaligus mengangkat 

Bapak Steven Scott Barki sebagai Komisaris Perseroan yang 

baru. Dengan demikian susunan anggota Dewan Komisaris 

Perseroan per 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

has been in accordance with Decree by Board of Directors 

of Indonesia Stock Exchange No. Kep-00001/BEI/01-2014 

regarding the Change of Regulations Number I-A regarding 

Listing of Equity Securities other than Shares issued by Listed 

Companies as well as POJK No. 33/POJK.04/2014 regarding 

the Board of Directors and Commissioners of Issuers or Public 

Companies. 

Based on the resolution of the Annual General Meeting 

of Shareholders dated May 16, 2016, the shareholders 

had approved the resignation of Mr. Budi Rahardja as 

Commissioner as well as appointed Mr. Steven Scott Barki as 

the new Commissioner. Thus the composition of the Board of 

Commissioners of the Company per December 31, 2016 are 

as follows:

No. Nama/Name Posisi/ Position

1 Lawrence Barki Komisaris Utama/President Commissioner

2 Drs. Yun Mulyana Komisaris/ Commissioner

3 Basrief Arief Komisaris/ Commissioner

4 Steven Scott Barki Komisaris/ Commissioner

5 Agus Rajani Panjaitan Komisaris Independen/ Independent Commissioner

6 Sony Budi Harsono Komisaris Independen/ Independent Commissioner

Independensi Dewan Komisaris
Independence of Board of Commissioners

Peraturan OJK No. 33/POJK.04.2014 tentang Direksi 

dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik 

mendefinisikan bahwa Komisaris Independen adalah anggota 

Dewan Komisaris yang yang berasal dari luar Emiten atau 

Perusahaan Publik yang tidak memiliki hubungan keuangan, 

kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau keluarga dengan 

anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/ atau Pemegang 

Saham Pengendali atau hubungan yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen dan telah 

memenuhi persyaratan sebagai Komisaris Independen 

sebagaimana peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk memastikan independensi dari Dewan Komisaris, 

Pemegang Saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

telah menunjuk 2 (dua) orang Komisaris Independen dari total 

keseluruhan 6 (enam) anggota Dewan Komisaris.

FSA Regulation No. 33/POJK.04.2014 regarding the Board of 

Directors and Commissioners of Issuer or Public Companies 

defines Independent Commissioner as a member of the Board 

of Commissioners who originates from outside of the Public 

Company who does not have any financial, management, 

share ownership, and/or family relationships with the other 

members of the Board of Commissioners, Board of Directors 

and/or the Controlling Shareholders or any relations that 

may affect his ability to act independently and has met the 

requirements as an Independent Commissioner based on the 

prevailing regulations.

To ensure the Board of Commissioners’ Independency, the 

shareholders through the General Shareholders Meetings, 

have appointed 2 (two) Independent Commissioners out of 

the total 6 (six) members of the Board of Commissioners.
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Tugas dan tanggung jawab utama Dewan Komisaris diatur 

dalam Anggaran Dasar Perseroan dan dipusatkan pada fungsi 

pengawasan terhadap kebijakan Direksi dalam melaksanakan 

pengelolaan Perseroan serta memberi nasihat kepada Direksi 

dalam hal:

The main duties and responsibilities of the Board of 

Commissioners are regulated within the Company’s Articles 

of Association and are focused on overseeing and advising 

the Board of Directors in managing the Company in terms of 

the following:

Pemenuhan Persyaratan Independensi Komisaris Independen
Fullfilment of Independence Requirements of Independent Commissioners

Pernyataan Independen/Statement of Independence
Agus Rajani 

Panjaitan
Sony Budi Harsono

Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 
mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik tersebut dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali 
sebagai Komisaris Independen Perseroan pada periode berikutnya.

Does not work or have the authority and responsibility to plan, lead, 
control, or supervise the Public Company’s activities within the past 6 
(six) months, except in the case of reappointment as the Company’s 
Independent Commissioner in subsequent periods.

v v

Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada 
Perseroan.

Does not directly or indirectly own share in the Company.

v v

Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, anggota Dewan 
Komisaris, anggota Direksi, atau pemegang saham utama Perseroan.

Does not have any affiliation to the Public Company, members of the 
Board of Commissioners, members of the Board of Directors, or the 
major shareholders of the Company.

v v

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak 
langsung yang berkaitan dengan kegiatan utama Perseroan.

Does not have any business relationship whether directly or indirectly in 
relation to the main activities of the Company.

v v

Memenuhi kriteria independensi sebagaimana telah diatur dalam 
ketentuan yang berlaku.

Have met the independent criteria as stipulated within the prevailing 
regulations.

v v

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Tasks and Responsibilities of Board of Commissioners
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1.	 Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan 

pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik 

mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan serta 

memberikan nasihat kepada Direksi.

2.	 Dewan Komisaris berhak memeriksa semua pembukuan, 

surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan 

keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak mengetahui 

tindakan yang telah dilakukan oleh Direksi.

3.	 Dewan Komisaris dapat memberhentikan untuk sementara 

waktu seorang atau lebih anggota Direksi dari jabatannya 

apabila anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan 

dengan Anggaran Dasar Perseroan dan/atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.

4.	 Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib 

menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS lainnya 

sesuai dengan kewenangannya.

5.	 Anggota Dewan Komisaris wajib melaksanakan tanggung 

jawab dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, dan 

kehati-hatian.

6.	 Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris wajib 

membentuk Komite Audit dan dapat membentuk komite 

lainnya.

7.	 Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi terhadap 

kinerja komite yang membantu pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawabnya.

1.	 The Board of Commissioners oversees management 

policies, the course of management in general, both 

concerning the Company and its business while also 

providing advice to the Board of Directors. 

2.	 The Board of Commissioners is entitled to examine all 

bookkeeping, mails, and other evidence, examine and 

match the cash and others while also entitled to know the 

action taken by the Board of Directors. 

3.	 The Board of Commissioners may temporarily dismiss 

one or more Directors provided that the Directors acts in 

opposition to the Articles of Association and/or applicable 

law and regulation.

4.	 Under certain conditions, the Board of Commissioners 

shall organize Annual GMS and other GMS in accordance 

with its authorities. 

5.	 Members of the Board of Commissioners shall perform its 

responsibilities with good faith, full of responsibility, and 

prudent principles. 

6.	 In order to support the effectiveness of its duties 

and responsibilities implementation, the Board of 

Commissioners shall establish Audit Committee and may 

establish other committees. 

7.	 The Board of Commissioners shall evaluate performance 

of committees which assist the implementation of its 

duties and responsibilities.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris

Board of Commissioners Charter

Meetings of Board of Commissioners

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 

Komisaris mengacu pada Pedoman Kerja (Charter) Dewan 

Komisaris yang disahkan pada tanggal 30 November 2015.

Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris dilakukan 

berdasarkan musyawarah mufakat. Apabila tidak tercapai 

musyawarah mufakat, keputusan akan dibuat berdasarkan 

suara terbanyak.

In implementing its duties and responsibilities, the Board of 

Commissioners refers to the Board of Commissioners Charter 

which has been ratified on November 30, 2015 in implementing 

its duties and responsibilities. 

Decision-making in the Board of Commissioners’ meeting is 

carried out through mutual consent. In the event that a mutual 

consent is not reached, the decision will be made through a 

voting process.
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Berdasarkan Pedoman Kerja (Charter) Dewan Komisaris dan 

Anggaran Dasar Perseroan, Rapat Dewan Komisaris diadakan 

sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan. Selain 

itu, rapat bersama antara Dewan Komisaris rapat dengan 

Direksi dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 

4 (empat) bulan.  

Sepanjang tahun 2016, Dewan Komisaris telah 

menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris sebanyak 6 (enam) 

kali dan rapat bersama Direksi sebanyak 3 (tiga) kali, dengan 

frekuensi dan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
 Position

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Meeting

Rapat Gabungan Bersama Direksi
Joint Meeting with the Board of 

Directors

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

% Kehadiran
 % Attendance

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

% Kehadiran
 % Attendance

Lawrence Barki Komisaris Utama 
President 
Commissioner 

6 100% 3 100%

Drs. Yun Mulyana Komisaris
Commissioner

6 100% 3 100%

Basrief Arief Komisaris
Commissioner

5 80% 2 67%

Steven Scott Barki Komisaris
Commissioner

3 100% 1 100%

Agus Rajani Panjaitan Komisaris 
Independen 
Independent 
Commissioner

6 100% 3 100%

Sony Budi Harsono Komisaris 
Independen 
Independent 
Commissioner

5 80% 2 67%

Based on the Charter of Board of Commissioners and the 

Articles of Association, the Board of Commissioners’ meetings 

were held at least once in every 2 (two) months. Additionally, 

joint meetings between the Board of Commissioners with the 

Board of Directors were held at least once in every 4 (four) 

months. 

In 2016, the Board of Commissioners has held 6 (six) Board 

of Commissioners meetings as well as 3 (three) joint meetings 

with the Board of Directors, with frequency and level of 

attendance as follow:

Kehadiran Rapat Anggota Dewan Komisaris
Meeting Attendance of Board of Commissioners

Catatan/Notes:  				  
Bapak Steven Scott Barki bergabung dengan Perseroan pada tanggal 16 Mei 2016.
Mr. Steven Scott Barki joined the Company on May 16, 2016.			 
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Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris Tahun 2016
Duties Implementation of Board of Commissioners in 2016

Sepanjang tahun 2016, Dewan Komisaris telah melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab pengawasan terkait kegiatan 

operasional Perseroan termasuk mengeluarkan beberapa 

keputusan sirkular, memberikan rekomendasi atas hasil 

evaluasi audit serta pelaksanaan rapat yang dilakukan dalam 

satu tahun buku (rapat internal Dewan Komisaris, rapat komite 

dan rapat gabungan dengan Direksi). Dengan demikian, 

pelaksanaan tugas pengawasan Dewan Komisaris di tahun 

2016 dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.	 Pengawasan terhadap kebijakan manajemen dan tata 

kelola perusahaan;

2.	 Memberikan rekomendasi terkait permohonan 

pengunduran diri anggota Dewan Komisaris sekaligus 

pengangkatan  anggota Dewan Komisaris yang baru 

sebagai penggantinya;

3.	 Memberikan rekomendasi terkait perubahan susunan 

anggota Direksi;

4.	 Mengkaji dan memberikan persetujuan terkait usulan 

pengangkatan Kepala Satuan Audit Internal;

5.	 Melalui Komite Audit melakukan penelaahan atas Laporan 

Keuangan Perseroan;

6.	 Melalui Komite Audit meningkatkan efektivitas audit 

internal;

7.	 Membahas dan menanggapi penyusunan Laporan 

Tahunan (Annual Report) 2015 serta menyetujui 

pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham tahun 2016;

8.	 Membahas dan menyetujui rencana kerja Perseroan tahun 

2017.

During 2016, the Board of Commissioners has performed 

their duties and responsibilities on the supervision relating to 

the operational activities of the Company which include the 

issuance of circular resolutions, provide recommendations 

on audit evaluation results and performed meetings during 

the fiscal year (Board of Commissioners Internal Meeting, 

Committee Meeting and joint meeting with the Board of 

Directors). Therefore, the supervisory duties of the Board of 

Commissioners in 2016 shall be described as follow:

1.	 Oversaw management policies and corporate governance;

2.	 Provided recommendation in regard with the request of 

resignation of a Commissioner as well as the appointment 

of a new Commissioner as the replacement;

3.	 Provide recommendation in regard with the change 

composition of the Bord of Directors; 

4.	 Review and approve the proposal in regard with the 

appointment of the Head of Internal Audit Unit; 

5.	 Through the Audit Committee, reviewed the Company’s 

Financial Statement;

6.	 Through the Audit Committee, improved effectiveness of 

internal audit; 

7.	 Discussed and responded to the development of Annual 

Report 2015 while also approving the holding of the 

General Meeting of Shareholders in 2016; 

8.	 Discussed and approved the Company’s business plans 

for 2017.
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
THE BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILE

1. LAWRENCE BARKI
Komisaris Utama/
President Commissioner

2. Drs. YUN MULYANA
Komisaris/Commissioner

6. SONY BUDI HARSONO
Komisaris Independen/
Independent Commissioner

4. STEVEN SCOTT BARKI 
Komisaris/Commissioner

5. AGUS RAJANI PANJAITAN
Komisaris Independen/
Independent Commissioner

3. BASRIEF ARIEF
Komisaris/Commissioner

145 2 3 6
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Lawrence Barki
Komisaris Utama / President Commissioner

Warga Negara Indonesia, Lulus dari Boston University School 

of Management di Amerika Serikat.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Utama Perseroan pada 

bulan Maret 2010 dan kemudian diangkat kembali untuk 

periode kedua (2015-2020) pada pelaksanaan RUPS Luar 

Biasa tanggal 29 Mei 2015. Merangkap jabatan sebagai 

Komisaris Utama dari PT Santan Batubara dan Komisaris 

PT Mahakam Sumber Jaya. Sebelumnya menjabat Direktur 

Perseroan (1995-2010), Direktur PT Layar Lintas Jaya (2004- 

2009), Direktur PT Tambang Batubara Harum (2004-2010), 

dan Direktur PT Mahakam Sumber Jaya (2008-2010). Beliau 

mengepalai Divisi Pengiriman dan Pemasaran di Tanito Group 

di tahun 2000. 

Warga Negara Indonesia, lulus dari Akademi Kepolisian 

Republik Indonesia tahun 1970 dan kemudian melanjutkan 

pendidikan di sejumlah lembaga, antara lain PTIK (1978), 

SESKO ABRI (1992), dan Lembaga Ketahanan Nasional 

Republik Indonesia (Lemhannas, 1998).

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan pada tahun 

2010 dan kemudian diangkat kembali untuk periode kedua 

(2015-2020) pada pelaksanaan RUPS Luar Biasa tanggal 29 

Mei 2015. Merangkap jabatan sebagai Komisaris PT Mahakam 

Sumber Jaya sejak 2002. Sebelumnya menjabat wakil Kepala 

Kepolisian Republik Indonesia (2001-2002), Inspektur Jenderal 

Polri (2000-2001) dan Kapolda Jawa Barat (1999-2000). 

An Indonesian citizen,  Graduated from Boston University 

School of Management in the United States.

He was appointed as President Commissioner of the Company 

in March 2010 and then reappointed for the second term 

(2015-2020) during the hold of Extraordinary GMS on May 29, 

2015. Also serving as President Commissioner of PT Santan 

Batubara and Commissioner of PT Mahakam Sumber Jaya. 

Formerly served as Director of the Company (1995-2010), 

Director of PT Layar Lintas Jaya (2004-2009), Director of PT 

Tambang Batubara Harum (2004-2010), and Director of PT 

Mahakam Sumber Jaya (2008-2010). He headed the Shipping 

and Marketing Divisions of Tanito Group in 2000. 

An Indonesian citizen, graduated from the Indonesian Armed 

Forces Academy in 1970 and subsequently pursued further 

education at a number of institutions, such as PTIK (1978), 

SESKO ABRI (1992), and the National Resilience Institute of 

the Republic of Indonesia (Lemhannas, 1998).

He was appointed as Commissioner of the Company in 2010 

and then reappointed for the second term (2015-2020) during 

the hold of Extraordinary GMS on May 29, 2015. Also serving 

as Commissioner of PT Mahakam Sumber Jaya since 2002. 

Formerly served as Deputy Chief of National Police force 

(2001-2002), Inspector General of National Police force 

(2000-2001) and West Java Chief of Police (1999-2000). 

Drs. Yun Mulyana
Komisaris / Commissioner
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Warga Negara Indonesia, bergelar Sarjana Hukum dari 

Universitas Andalas dan Magister Hukum dari Universitas 

Padjajaran. 

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan pada pelaksanaan 

RUPS Luar Biasa tanggal 29 Mei 2015. Sebelumnya, beliau 

pernah menjabat menjadi Komisaris Perseroan (2010) dan 

Komisaris PT Mahakam Sumber Jaya (2008-2010). Beliau 

meniti karir di lembaga Kejaksaan Republik Indonesia dengan 

menduduki beberapa posisi strategis di antaranya sebagai 

Kepala Kejaksaan Negeri Jakarta Pusat, Kepala Kejaksaan 

Tinggi DKI Jakarta, Wakil Jaksa Agung Republik Indonesia, 

hingga kemudian ditunjuk sebagai Jaksa Agung Republik 

Indonesia untuk periode 2010–2014. 

Warga Negara Indonesia, bergelar Bachelor of Science in 

Business Administration dari George Washington University, 

Amerika Serikat.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan pada 

pelaksanaan RUPS Tahunan tanggal 16 Mei 2016. Saat ini, 

Beliau juga memegang jabatan sebagai Chief Operating 

Officer di PT Tambang Damai (2013-sekarang); Komisaris PT 

Citra Sawit Harum (2011-sekarang), PT Karunia Bara Perkasa 

(2013-sekarang); serta Komisaris PT Bara Sejahtera Abadi 

(2015-sekarang). 

An Indonesian citizen, graduated from Andalas University with 

a bachelor degree in Laws and Padjajaran University with a 

master degree in Laws.

He was appointed as Commissioner of the Company during 

the hold of Extraordinary GMS on May, 29 2015. Previously, 

he served as the Commissioner of the Company (2010) and 

Commissioner of PT Mahakam Sumber Jaya (2008-2010). 

He begun his career in the Prosecutor Office of Republic of 

Indonesia serving a number of posts such as Head of Public 

Prosecutor Office for Central Jakarta, Head of High Public 

Prosecutors Office for DKI Jakarta, Vice Attorney General of 

Republic of Indonesia until then appointed as Attorney General 

of Republic of Indonesia for term 2010 – 2014. 

An Indonesian citizen, graduated from the George Washington 

University, United States, holds Bachelor of Science in 

Business Administration.

He was appointed as Commissioner of the Company during 

the hold of Annual GMS on May 16, 2016. Currently, he is 

also serving as Chief Operating Officer of PT Tambang Damai 

(2013-now); Commissioner of PT Citra Sawit Harum (2011-

now), PT Karunia Bara Perkasa (2013-now); and Commissioner 

of PT Bara Sejahtera Abadi (2015-now). 

Basrief Arief
Komisaris / Commissioner

Steven Scott Barki 
Komisaris / Commissioner
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Agus Rajani Panjaitan
Komisaris Independen / Independent Commissioner

Sony Budi Harsono
Komisaris Independen / Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, bergelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 

Indonesia.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan pada 

tahun 2010 dan kemudian diangkat kembali untuk periode kedua 

(2015-2020) pada pelaksanaan RUPS Luar Biasa tanggal 29 Mei 

2015. Beliau ditunjuk sebagai Ketua Komite Audit Perseroan sejak 

tahun 2011. Merangkap jabatan sebagai Komisaris Independen di 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, anggota Komite Audit PT 

Alam Sutera Realty Tbk, dan Senior Advisor di PT Anugra Capital. 

Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Direktur Manajemen Risiko di 

PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (1999-2001) dan Direktur 

Perbankan Investasi di PT Bahana Securities (1993-2001). 

Warga Negara Indonesia, memiliki pengalaman dan pengetahuan 

ekstensif di bidang strukturisasi bisnis dan perpajakan lintas industri, 

khususnya sektor hulu minyak dan gas, pertambangan, dan energi. 

Beliau menghabiskan sebagian besar karirnya di perusahaan akuntan 

internasional ternama dan sudah menjadi penasihat bisnis profesional 

selama lebih dari 30 tahun.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan pada tahun 2010 dan 

kemudian diangkat kembali untuk periode kedua (2015-2020) pada 

pelaksanaan RUPS Luar Biasa tanggal 29 Mei 2015. Beliau juga ditunjuk 

sebagai anggota Komite Audit Perseroan sejak tahun 2011. Saat ini Beliau 

merangkap jabatan sebagai CEO Harsono Strategic Consulting. Selain 

itu, Beliau juga menjadi anggota Komite Ekonomi dan Industri Nasional 

(KEIN), dan juga sebagai  anggota Dewan Penasihat untuk the United 

States – Indonesia Society (USINDO). Sebelumnya, Beliau menjabat 

sebagai  Ketua Komite Ekonomi Indonesia-Jepang pada Kamar Dagang 

dan Industri Indonesia (KADIN).

An Indonesian citizen, He graduated from the University of Indonesia 

with a bachelor’s degree in economics.

He was appointed as Independent Commissioner of the Company in 

2010 and then reappointed for the second term (2015-2020) during 

the hold of Extraordinary GMS on May 29, 2015. Chairman of the 

Company’s Audit Committee since 2011. Also serving as Independent 

Commissioner of PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, member of 

PT Alam Sutera Realty Tbk’s Audit Committee, and Senior Advisor 

to PT Anugra Capital. Previously served as Risk Management 

Director at PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (1999-2001) and 

Investment Banking Director at PT Bahana Securities (1993-2001). 

An Indonesian citizen, has an extensive knowledge in business structuring 

and taxation issues across industries, in particular upstream oil and 

gas sector as well as mining and energy. He spent most of his career 

with major international accounting firms and has been a professional 

business advisor for more than 30 years.

He was appointed as Commissioner of the Company in 2010 and 

then reappointed for the second term (2015-2020) during the hold of 

Extraordinary GMS on May 29, 2015. Member of the Company’s Audit 

Committee since 2011. Currently, he is also serving as CEO of Harsono 

Strategic Consulting and. In addition, he is also a member of the National 

Committee for the Economic and Industry (KEIN), as well as a member of 

the Board of Adviser to the United States - Indonesia Society (USINDO). 

Previously, he was the chairman of the Indonesia-Japan Economic 

Committee of the Indonesian Chamber of Commerce (KADIN).
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DIREKSI
Board of Directors

Direksi adalah organ Perseroan yang berwenang dan 

bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan 

untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan 

tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan, baik di dalam 

dan di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran 

dasar sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Direksi 

Perseroan juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

agar Perseroan melaksanakan tanggung jawab sosialnya 

serta memperhatikan kepentingan dari berbagai pemangku 

kepentingan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, Direksi berperan 

sebagai pengambil keputusan, di mana untuk hal-hal tertentu, 

dalam mengambil keputusan Direksi harus mendapatkan 

persetujuan dari Dewan Komisaris dan RUPS. Selain itu, 

Direksi juga bertindak selaku pimpinan serta mengurus dan 

memelihara sumber daya Perseroan.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, dalam hal 

pembagian tugas dan fungsi Direksi tidak ditentukan oleh 

RUPS, maka pembagian tugas dan fungsi Direksi diatur 

dalam Rapat Direksi. Oleh karenanya setiap anggota Direksi 

bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan fungsinya 

tersebut masing-masing. 

Merujuk pada Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia No. Kep- 

00001/BEI/01-2014 tentang Perubahan Peraturan Nomor I-A 

tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain 

Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat, serta POJK 

No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 

Emiten Atau Perusahaan Terbuka, Direksi Perseroan diangkat 

dan diberhentikan melalui mekanisme RUPS dengan masa 

jabatan anggota selama 5 (lima) tahun dan dapat diangkat 

kembali untuk periode berikutnya. Susunan Direksi Perseroan 

terdiri dari 4 (empat) orang anggota: 1 (satu) orang Direktur 

Utama, 2 (dua) orang Direktur dan 1 (satu) orang Direktur 

Independen.

The Board of Directors is the organ of the Company which 

is authorized and fully responsible for the management of 

the Company for the benefit of the Company in accordance 

with the purposes and objectives of the Company and to 

represent the Company, both inside and outside the court in 

accordance with the provisions of the articles of association as 

stipulated in Law No. 40 year 2007 on the Limited Company. 

The Company’s Board of Directors is also responsible to 

ensure that the Company implements its corporate social 

responsibility while also taking into consideration of interest 

from various stakeholders in accordance with applicable law 

and regulation.

Based on the Company’s Articles of Associations, the Board 

of Directors takes a role as decision maker in which for certain 

matters, in making decisions, the Board of Directors shall 

get approval from the Board of Commissioners and GMS. 

In addition, the Board of Commissioners also acts as leader 

while managing and maintaining the Company’s resources.

In accordance with the Company’s Articles of Association, 

distribution of duties and functions is not determined by GMS. 

Instead, the distribution of duties and function is regulated in 

the Board of Directors’ Meetings. As such, every member of 

the Board of Directors is responsible for implementation of 

respective duties and responsibilities. 

Pursuant to Decree by Board of Directors of Indonesia Stock 

Exchange No. Kep-00001/BEI/01-2014 regarding Listing of 

Equity Securities other than Shares issued by Listed Companies 

as well as POJK No. 33/POJK.04/2014 regarding the Board of 

Directors and Commissioners of Issuers or Public Companies, 

the Board of Directors is appointed and dismissed through 

GMS mechanism with term of office for 5 (five) years and 

can be reappointed for the next term. The Company’s Board 

of Directors consists of 4 (four) members: 1 (one) President 

Director 2 (two) Directors and 1 (one) Independent Director.

Jumlah, Komposisi, dan Struktur Direksi
Number, Composition, and Structure of Board of Directors
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Selain itu, komposisi Direksi Perseroan juga mencerminkan 

keselarasan dengan visi, misi, dan rencana strategis Perseroan 

untuk memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, 

tepat dan cepat, serta dapat bertindak secara independen.

RUPS Luar Biasa Perseroan tertanggal 9 Desember 2016 telah 

memberhentikan dengan hormat Bapak David John Heap 

sebagai Direktur Independen Perseroan sekaligus mengangkat 

Bapak Hadi Tanjaya selaku Direktur Independen yang baru. 

Dengan demikian susunan anggota Direksi Perseroan per 31 

Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Additionally, the composition of the Company’s Board of 

Directors also reflects the alignment with the Company’s 

vision, mission, and strategic planning to enable effective, 

accurate, prompt and independent decision-making.

The Extraordinary GMS of the Company dated December 9, 

2016, has dismissed with respect Mr. David John Heap as an 

Independent Director of the Company as well as appointed  

Mr. Hadi Tanjaya as the new Independent Director. Thus the 

composition of the Board of Directors of the Company as of 

December 31, 2016 are as follows:

No. Nama/Name Posisi/ Position

1 Ray Antonio Gunara Direktur Utama / President Director

2 Eddy Sumarsono Direktur / Director

3 Kenneth Scott Andrew Thompson Direktur / Director

4 Hadi Tanjaya Direktur Independen / Independent Director

Tidak terdapat hubungan keuangan,  hubungan kepemilikan 

saham dan keluarga antar anggota Direksi, anggota Direksi 

dengan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi dengan 

Pemegang Saham Pengendali, sehingga dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya Direksi mampu bertindak 

secara independen. 

Sesuai dengan Peraturan BEI, Perseroan telah memiliki 

sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Direktur Independen yang 

dijabat oleh Bapak Hadi Tanjaya. Adapun Direktur Independen 

Perseroan telah memenuhi kriteria berikut ini:

There is no financial, ownership and familial relationships 

between members of the Board of Directors, members of 

the Board of Directors and the Board of Commissioners 

and members of the Board of Directors with the Controlling 

Shareholders, therefore in carrying out the duties and 

responsibilities the Board of Directors is able to act 

independently.

With reference to IDX Regulation, the Company had at least 

one Independent Director which is held by Mr. Hadi Tanjaya. 

The Company’s Independent Director has meet the following 

criteria:

Independensi Direksi

Direktur Independen

Independence of Board of Directors

Independent Directors
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1.	 Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan pengendali 

Perseroan paling kurang selama 6 (enam) bulan sebelum 

penunjukan sebagai Direktur Independen.

2.	 Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Komisaris atau 

Direktur Perseroan.

3.	 Tidak bekerja rangkap sebagai Direksi pada perusahaan 

lain.

4.	 Tidak menjadi orang dalam pada lembaga atau Profesi 

Penunjang Pasar Modal yang jasanya digunakan oleh 

Perseroan selama 6 (enam) bulan sebelum penunjukan 

sebagai Direktur.

1.	 Does not have any affiliation to the Company’s controlling 

shareholders for at least 6 (six) months prior to the 

appointment as an Independent Director; 

2.	 Does not have any affiliation with the Company’s Board of 

Commissioners or the Board of Directors; 

3.	 Does not concurrently work as a Director in another 

company; 

4.	 Is not an insider in an institution or the Capital Market 

Supporting Profession whose service is utilized by the 

Company for 6 (six) months prior to the appointment as a 

Director.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Duties and Responsibilities of Board of Directors

Dalam kegiatan pengelolaan Perseroan, masing-masing 

Direktur termasuk Direktur Utama memiliki kedudukan yang 

setara dan bertanggung jawab atas tugas dan fungsinya 

sesuai dengan bidang kerjanya. Direktur Utama bertugas 

mengkoordinasikan kegiatan Direktur-Direktur lain dalam 

mengelola Perseroan. Pembagian tugas masing-masing 

Direktur secara spesifik adalah sebagai berikut:

1.	 Ray Antonio Gunara sebagai Direktur Utama turut 

bertanggung jawab atas bagian keuangan dan akuntansi.

2.	 Eddy Sumarsono bertanggung jawab atas bagian umum.

3.	 Kenneth Scott Andrew Thompson bertanggung jawab 

atas bagian operasional.

4.	 Hadi Tanjaya bertanggung jawab atas bagian pemasaran.

In managing the Company, each Director, including the 

President Director, is responsible to perform their duties and 

functions in accordance with their respective field of work. 

The President Director is responsible in coordinating the other 

DIrectors’ activities in managing the Company. The specific 

tasks of each DIrector include:

1.	 Ray Antonio Gunara as President Director is also 

responsible for finance and accounting. 

2.	 Eddy Sumarsono is responsible for general affair. 

3.	 Kenneth Scott Andrew Thompson is responsible for 

operations. 

4.	 Hadi Tanjaya is responsible for marketing.

Pedoman Kerja Direksi
Board of Directors Charter

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 

Komisaris mengacu pada Pedoman Kerja (Charter) Dewan 

Komisaris yang disahkan pada tanggal 30 November 2015.

In implementing its duties and responsibilities, the Board of 

Commissioners refers to the Board of Commissioners Charter 

which has been ratified on November 30, 2015 in implementing 

its duties and responsibilities. 
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Pelaksanaan Tugas Direksi
Duties Implementation of Board of Directors

Sepanjang tahun 2016, Direksi telah melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya untuk kepentingan Perseroan sesuai 

dengan sasaran dan tujuannya. Direksi telah melaksanakan 

tugas sesuai dengan perannya masing-masing, di antaranya 

meliputi:

During 2016, the Board of Directors has performed their 

duties and responsibilities in the Company’s based interest 

according to its goals and objective. The Board of Directors 

has, among others, made the strategic decisions and take the 

actions required for the following matters:

Pelaksanaan Tugas Direktur Utama

Direktur Utama mengkoordinasikan seluruh kegiatan 

pengembangan dan operasional Perseroan, yang dalam 

pelaksanaannya dibantu dan bekerja sama dengan Direktur 

lainnya. Selain menjalankan fungsi-fungsi tersebut, Direktur 

Utama juga menetapkan, mengelola, dan mengendalikan 

kebijakan dan penerapannya di berbagai aspek operasional  

Perseroan.

Selama tahun 2016, Direktur Utama telah melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawabnya, antara lain:

1.	 Melakukan pengendalian atas perencanaan strategis 

dalam pengembangan usaha dan manajemen risiko.

2.	 Melakukan perencanaan, pengelolaan dan pengendalian 

rencana kerja dan anggaran Perseroan serta mengevaluasi 

pencapaiannya.

3.	 Melakukan perencanaan, pengelolaan dan pengendalian 

aspek-aspek strategis di dalam sistem pengendalian 

internal Perseroan.

4.	 Melakukan perencanaan, pengelolaan dan pengendalian 

kebijakan bidang komunikasi korporat, hubungan 

kelembagaan dan hubungan investor.

5.	 Pengendalian kegiatan pengelolaan sumber daya 

manusia, organisasi bisnis dan manajemen aset.

Pelaksanaan Tugas Direktur Keuangan dan 

Pengembangan Usaha 

Direktur Keuangan dan Pengembangan Usaha menetapkan, 

mengelola dan mengendalikan kebijakan Perseroan 

sehubungan dengan rencana kerja dan anggaran Perseroan, 

kegiatan perbendaharaan dan akuntansi, penyusunan laporan 

keuangan, perpajakan dan pengelolaan keuangan.

Duties Implementation of President Director

President Director coordinates all of the Company’s 

development and operational activities whereas in its 

implementation is assisted and works with other Directors. 

In addition to perform these functions, the President Director 

also establishes, manages, and controls its policies and 

implementation in the Company’s various operational aspects.

During 2016, the President Director has performed duties in 

accordance with responsibilities as follow: 

1.	 To control strategic planning in business development 

and risk management. 

2.	 To plan, manage, and control the Company’s work plan 

and budget while also evaluated its achievement.

3.	 To plan, manage, and control strategic aspects in the 

Company’s internal control system.

4.	 To plan, manage, and control policies related to corporate 

communication, institutional relations and investor 

relations.

5.	 To control human resources management, business 

organization, and asset management.

Duties Implementation of Finance and Business 

Development

The Director of Finance and Business Development establishes, 

manages and controls the Company’s policies related to the 

Company’s business plan and corporate budget, treasury 

and accounting activities, preparation of financial statements, 

taxation and financial management.
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Selama tahun 2016, Direktur Keuangan dan Pengembangan 

Usaha telah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawabnya, antara lain:

1.	 Mempersiapkan penyusunan rencana kerja dan anggaran 

Perseroan serta evaluasi pencapaiannya.

2.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

dan kegiatan perbendaharaan.

3.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan penerapan 

kebijakan akuntansi Perseroan, termasuk penyusunan 

laporan keuangan dan perpajakan.

4.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang mempengaruhi keuangan Perseroan jangka panjang.

5.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

dan kegiatan yang berkaitan dengan teknologi informasi 

untuk bagian keuangan dan akuntansi.

6.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang berkaitan dengan kegiatan pengembangan bisnis, 

perencanaan investasi, pembentukan dan pengendalian 

anak Perusahaan.

7.	 Pengendalian kegiatan pengelolaan anggaran, 

perbendaharaan, akuntansi dan keuangan Perseroan.

Pelaksanaan Tugas Direktur Operasional

Direktur Operasional menetapkan, mengelola, dan 

mengendalikan kebijakan Perseroan di dalam rencana kegiatan 

pertambangan batubara, memonitor efektivitas pelaksanaan 

kegiatan operasional dan mengevaluasi efisiensi penggunaan 

sumber daya dalam kegiatan operasi penambangan.

Selama tahun 2016, Direktur Operasional telah melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya, antara lain:

1.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan rencana 

kerja operasional dan mengevaluasi pencapaiannya.

2.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang berkaitan dengan kegiatan pengolahan batubara.

3.	 Merencanakan dan mengawasi pelaksanaan standar 

operasi dan keselamatan kerja yang mengacu pada 

standar internasional.

4.	 Merencanakan dan menerapkan langkah-langkah efisiensi 

penggunaan sumber daya operasional dalam kegiatan 

penambangannya.

5.	 Mengelola cadangan batubara sesuai dengan rencana 

pertumbuhan jangka panjang Perseroan.

During 2016, the Director of Finance and Business Development 

has perfomed the following duties and responsibilities:

1.	 To organize the formulation of the business plan and 

budget as well as to evaluate its achievement. 

2.	 To plan, manage and control treasury policies and 

activities.

3.	 To plan, manage and control the implementation of 

accounting policies, including the preparation of financial 

reports and tax reports. 

4.	 To plan, manage and control policies which affect the 

Company’s financial in the long term.

5.	 To plan, manage and control policies and activities related 

to information technology for finance and accounting.

6.	 To plan, manage and control policies related to business 

development, investment planning, and the establishment 

and control of subsidiaries.

7.	 To control the management of the budget, treasury, 

accounting and finance of the Company.

Implementation of Duties of the Director of Operations

The Director of operations establishes, manages and controls 

the Company’s policies in coal mining planning, monitors 

the effectiveness of operational aspects and evaluates the 

efficiency of resources utilization in mining operations.

During 2016, the Director of Operations has performed the 

following duties and responsibilities: 

1.	 To plan, manage and control the operational plan and 

evaluate its achievement. 

2.	 To plan, manage and control policies related to the coal 

processing activities. 

3.	 To plan and oversee the implementation of operational 

and safety standards which refer to the international 

standards.

4.	 To plan and implement efficiency measures in utilization 

of its operational resources in its mining activities.

5.	 To manage coal reserves in accordance to the Company’s 

long term growth plan.
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Pelaksanaan Tugas Direktur Umum

Direktur Umum menetapkan, merencanakan dan mengendalikan 

kebijakan Perseroan tentang hubungan dengan pemerintah 

dan komunitas di lingkungan pertambangan, penerapan 

proses bisnis yang berpedoman pada GCG, mengendalikan 

kebijakan Perseroan dalam hal sumber daya manusia, serta 

memantau efektivitas sistem pengendalian risiko operasional.

Selama tahun 2016, Direktur Umum telah melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawabnya, antara lain:

1.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan rencana 

kerja sumber daya manusia serta mengevaluasi 

pencapaiannya.

2.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang berkaitan dengan perencanaan tenaga kerja, 

pengembangan dan pemberdayaan.

3.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

dan pelaksanaannya pendidikan dan pelatihan tenaga 

kerja.

4.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

GCG, serta penerapan pengembangan organisasi.

5.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang berkaitan dengan kelogistikan, termasuk tata cara 

pengadaan barang dan jasa.

6.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang berkaitan dengan teknologi informasi untuk kegiatan 

teknis dan operasional.

Pelaksanaan Tugas Direktur Pemasaran

Direktur Pemasaran menetapkan, mengelola dan 

mengendalikan kebijakan Perseroan dalam aspek pemasaran 

batubara, termasuk di antaranya menegosiasikan harga 

penjualan batubara, memperluas jaringan distribusi, dan 

membina serta mempertahankan hubungan baik dengan 

pelanggan-pelanggan kunci.

Selama tahun 2016, Direktur Pemasaran telah melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya, antara lain:

1.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan rencana 

kerja pemasaran serta mengevaluasi pencapaiannya.

2.	 Merencanakan, mengelola, mengendalikan, dan 

mengembangkan kebijakan yang berkaitan dengan 

pemasaran batubara Perseroan.

3.	 Menegosiasikan harga penjualan batubara dengan 

memperhatikan tren harga di pasar energi global.

Implementation of Duties of the Director of General 

Affairs

The Director of General Affairs establishes, manages 

and controls the Company’s policies in relationship with 

government and community in surrounding mining areas, 

implementation of business process which refers to GCG, 

controls the Company’s policies in human resources issues, 

as well as oversees the effectiveness of operational risk 

management system.

During 2016, the Director of General Affairs discharged among 

other things the following duties and responsibilities: 

1.	 To plan, manage and control the human resources plan 

and evaluate their achievement. 

2.	 To plan, manage and control policies related to human 

resources planning, development and empowerment.

3.	 To plan, manage and control policies and the 

implementation of employees’ education and training. 

4.	 To plan, manage and control policies related to GCG, as 

well as the implementation of organizational development. 

5.	 To plan, manage and control policies related to logistics, 

including the procedures for goods and service 

procurement.

6.	 To plan, manage and control policies related to information 

technology for technical and operational activities.

Implementation of Duties of the Director of Marketing

The Director of Marketing establishes, manages and controls 

corporate policies on the coal marketing aspects, which 

among others include negotiating coal sales price enhancing 

distribution network and maintaining long term relationship 

with valuable customers.

During 2016, the Director of Marketing discharged among 

other things the following duties and responsibilities: 

1.	 To plan, manage and control the marketing plan and 

evaluate its achievement. 

2.	 To plan, manage, control, and develop policies related to 

the Company’s coal marketing.

3.	 To negotiate coal sales price with respect to price trend 

in global energy market. 
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4.	 Merencanakan, mengelola, mengendalikan, dan 

mengembangkan kebijakan yang berkaitan dengan 

pemasaran dan distribusi batubara.

5.	 Merencanakan, mengelola dan mengendalikan kebijakan 

yang berkaitan dengan pembinaan hubungan jangka 

panjang dengan pelanggannya.

4.	 To plan, manage and control, and develop policies in 

relation to coal marketing and distribution.

5.	 To plan, manage and control policies which related to the 

development of long term relationship with its customers.

Rapat Direksi
Meetings of Board of Directors

Berdasarkan Pedoman Kerja (Charter) Direksi dan Anggaran 

Dasar Perseroan, Rapat Direksi diadakan sekurang-kurangnya 

1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan. Selain itu, Direksi juga wajib 

melaksanakan rapat bersama Dewan Komisaris sekurang-

kurangnya 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Sepanjang tahun 2016, Direksi telah menyelenggarakan 

rapat Direksi sebanyak 12 (dua belas) kali serta 3 (tiga) rapat 

gabungan dengan Dewan Komisaris dengan frekuensi dan 

tingkat kehadiran sebagai berikut:

Based on the Charter of Board of Commissioners and the 

Articles of Association, the Board of Commissioners’ meeting 

held at least once in every month. Moreover, the Board of 

Directors also shall hold joint meeting with the Board of 

Commissioners at least once in every 4 (four) months. 

In 2016, the Board of Directors has held 12 (twelve) 

meetings as well as 3 (three) joint meetings with the Board of 

Commissioners with frequency and level attendance as follow:

Nama
Name

Jabatan
 Position

Rapat Direksi
Board of Directors Meeting

Rapat Gabungan Bersama Dewan 
Komisaris

Joint Meeting with the Board of 
Commissioners

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

% Kehadiran
 % Attendance

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

% Kehadiran
 % Attendance

Ray Antonio Gunara Direktur Utama 
President Director 

12 100% 3 100%

Eddy Sumarsono Direktur
Director

12 100% 3 100%

Kenneth Scott Andrew 
Thompson

Direktur
Director

12 100% 3 100%

Hadi Tanjaya Direktur Independen
Independent 
Director

- 100% - 100%

Catatan/Notes:  				  
Bapak Hadi Tanjaya baru bergabung dengan Perseroan pada tanggal 9 Desember 2016 
Mr. Hadi Tanjaya joined the Company on December 9, 2016				  
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PROFIL DIREKSI
THE BOARD OF DIRECTORS’ PROFILE

1. RAY ANTONIO GUNARA
Direktur Utama/
President Director

2. HADI TANJAYA
Direktur Independen/
Independent Director

3. EDDY SUMARSONO
Direktur/Director

4. KENNETH SCOTT ANDREW 
THOMPSON
Direktur/Director

1 42 3
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Ray Antonio Gunara
Direktur Utama / President Director

Eddy Sumarsono 
Direktur / Director

Warga Negara Indonesia, beliau diangkat sebagai Direktur 

Utama Perusahaan pada tahun 2010 dan kemudian diangkat 

kembali untuk periode kedua (2015-2020) pada pelaksanaan 

RUPS Luar Biasa tanggal 29 Mei 2015. Merangkap jabatan 

sebagai Komisaris PT Layar Lintas Jaya dan Komisaris PT 

Santan Batubara. Sebelumnya merupakan bankir investasi di 

Credit Suisse (2004-2007), Deutsche Bank (2001- 2004) dan 

PT Bahana Securities (1994-2001). Beliau lulus dari Villanova 

University, Amerika Serikat dengan gelar Bachelor di bidang 

Electrical Engineering, kemudian memperoleh gelar Master di 

bidang Electrical Engineering dari Lehigh University, Amerika 

Serikat dan gelar Master di bidang Business Administration 

dari University of Pittsburgh di Amerika Serikat.

Warga Negara Indonesia, beliau diangkat sebagai Direktur 

Perseroan pada tahun 2010 dan kemudian diangkat kembali 

untuk periode kedua (2015-2020) pada pelaksanaan 

RUPS Luar Biasa tanggal 29 Mei 2015. Merangkap jabatan 

sebagai Direktur Utama PT Mahakam Sumber Jaya dan 

PT Tambang Batubara Harum, serta Direktur PT Santan 

Batubara. Sebelumnya menjabat General Manager PT Tanito 

Harum (1996-2001), General Manager PT Berau Coal (1990-

1996), dan Chief Mining Engineer PT Nickel Indonesia, di 

mana beliau memulai karirnya di tahun 1977. Beliau lulus 

dari Institut Teknologi Bandung dengan gelar Sarjana Teknik 

Pertambangan, dan dari PPM Business School of Management 

dengan gelar Magister Manajemen.

An Indonesian citizen, he was appointed as President Director 

of the Company in 2010, whom then reappointed for the 

second term (2015-2020) during the hold of Extraordinary 

GMS on May 29, 2015. Currently also serving as Commissioner 

of PT Layar Lintas Jaya and Commissioner of PT Santan 

Batubara. Formerly employed as investment banker at Credit 

Suisse (2004-2007), Deutsche Bank (2001-2004) and PT 

Bahana Securities (1994-2001). He graduated from Villanova 

University in the United States with a Bachelor degree in 

Electrical Engineering, subsequently obtained Master degree 

in Electrical Engineering from Lehigh University in the United 

States and Master degree in Business Administration from 

University of Pittsburgh in the United States.

An Indonesian citizen, he was appointed as Director of the 

Company in 2010, whom then reappointed for the second term 

(2015-2020) during the hold of Extraordinary GMS on  May 

29, 2015. Currently also serving as President Director of PT 

Mahakam Sumber Jaya and PT Tambang Batubara Harum, as 

well as Director of PT Santan Batubara. Previously employed 

as General Manager of PT Tanito Harum (1996-2001), General 

Manager of PT Berau Coal (1990-1996), and Chief Mining 

Engineer of PT Nickel Indonesia, where he started his career 

in 1977. He graduated from Bandung Institute of Technology 

with a Bachelor degree in Mining Engineering, and from PPM 

Business School of Management with a Master degree in 

Management.
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Kenneth Scott Andrew Thompson
Direktur / Director

Hadi Tanjaya
Direktur Independen / Independent Director

Warga Negara Inggris, beliau diangkat sebagai Direktur 

Perseroan tahun 2010 dan kemudian diangkat kembali untuk 

periode kedua (2015-2020) pada pelaksanaan RUPS Luar Biasa 

tanggal 29 Mei 2015. Merangkap jabatan sebagai Direktur 

PT Santan Batubara. Sebelumnya beliau bekerja di berbagai 

organisasi pertambangan internasional, seperti Marston & 

Marston (2000-2003) di Australia dan Amerika Serikat, PT 

Adaro (1996-1999), dan Anglo American Corporation (1992-

1996) di Afrika Selatan. Beliau memiliki pengalaman lebih dari 

20 tahun di bidang pengembangan dan pengelolaan tambang 

batubara. Beliau lulus dari Camborne School of Mines di 

Inggris dengan gelar Honours di bidang Mining Engineering, 

dan dari University of Cape Town di Afrika Selatan dengan 

gelar Master di bidang Business Administration.

Warga Negara Indonesia, beliau diangkat sebagai Direktur 

Independen Perseroan melalui pelaksanaan RUPS Luar Biasa 

tanggal 9 Desember 2016. Beliau sebelumnya bekerja di PT 

Tanito Coal sebagai General Manager for Marketing & Shipping 

(2000-2016), Export Manager di PT Indomas Suseni Wijaya 

(1998-2000), Export Manager di PT Nagamas Sakti Perkasa 

(1987-1997). Beliau lulus dari Akademi Akuntansi Borobudur, 

Jakarta dengan gelar Sarjana Muda Akuntansi.

A British citizen, he was appointed as Director of the Company 

in 2010, whom then reappointed for the second term (2015-

2020) during the hold of Extraordinary GMS on May 29, 2015. 

Currently also serving as Director of PT Santan Batubara. He 

previously worked at various international mining organizations, 

including Marston & Marston (2000-2003) in Australia and the 

United States, PT Adaro (1996-1999) and Anglo American 

Corporation (1992-1996) in South Africa. He possesses more 

than 20 years of experience in coal mining development 

and operation management. He graduated from Camborne 

School of Mines in the United Kingdom with honours in Mining 

Engineering, and from the University of Cape Town in South 

Africa with a master’s degree in Business Administration.

An Indonesian citizen, he was appointed as Independent 

Director of the Company during the hold of Extraordinary GMS 

on December 9, 2016. He formerly worked at PT Tanito Coal 

as General Manager for Marketing & Shipping (2000-2016), 

Export Manager at PT Indomas Suseni Wijaya (1998-2000), 

and as Export Manager di PT Nagamas Sakti Perkasa (1987-

1997). He graduated from Akademi Akuntansi Borobudur with 

a Baccalaureate in Accounting.
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Sesuai dengan hasil keputusan RUPS Tahunan Perseroan 

pada tanggal 16 Mei 2016, pemegang saham menetapkan gaji 

dan honorarium untuk Dewan Komisaris maksimum sebesar 

USD 1.500.000 dan selanjutnya memberikan kuasa kepada 

Komisaris Utama untuk menetapkan pembagian di antara 

anggota  Dewan Komisaris Perseroan. Sedangkan pelimpahan 

wewenang untuk penetapan gaji dan honorarium bagi Direksi 

dilimpahkan kuasanya kepada Dewan Komisaris Perseroan.

Dalam rangka mendukung penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik dan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, Dewan 

Komisaris dibantu oleh Komite Audit yang bekerja secara 

independen.

Komite Audit wajib melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan mengacu pada Piagam Komite Audit yang 

disusun dan ditinjau secara berkala berdasarkan peraturan 

yang berlaku di Indonesia.

Pursuant to the resolution of the Company’s Annual GMS 

dated May 16, 2016, shareholders determined salaries and 

honorarium for the Board of Commissioners at maximum of 

USD 1,500,000 and subsequently granted the authority to the 

President Commissioner to determine the distributions among 

the members of the Board of Commissioners. Meanhwile, the 

authority to determine the salary and honorarium for the Board 

of Directors are granted to the Board of Commissioners of the 

Company.

In order to support the implementation of good corporate 

governance and the execution of duties and responsibilities, 

the Board of Commissioners is assisted by the Audit Committee 

who works independently.

By The Audit Committee shall perform their duties and 

responsibilities by adhering to the Committee Charter which 

was compiled and reviewed periodically based on the 

prevailing rules in Indonesia.

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI 
REMUNERATION FOR THE BOARD OF COMMISSIONERS AND THE BOARD OF DIRECTORS

KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS 
COMMITTEES UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS
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Dalam rangka memenuhi ketentuan tentang pembentukan 

Komite Audit yang tertuang dalam Keputusan Ketua Bapepam-

LK No. Kep-643/BL/2012 pada tanggal 7 Desember 2012 yang 

telah diperbaharui oleh Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 

tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 

Komite Audit tertanggal 23 Desember 2015, Perseroan 

membentuk Komite Audit. Pembentukan Komite Audit 

dilakukan berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 

001/HE/Kep-Dekom/III/2011 tanggal 1 Maret 2011 dan No. 

002/HE/Kep-Dekom/VI/2011 tanggal 1 Juni 2011.

Fungsi utama Komite Audit adalah membantu Dewan 

Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) 

atas proses pelaporan keuangan, kepatuhan Perseroan 

terhadap peraturan perundangan yang berlaku, pelaksanaan 

audit, efektivitas pengendalian internal dan manajemen risiko 

Perseroan serta implementasi dari GCG yang dijalankan oleh 

Direksi dalam mengelola Perseroan.

Pedoman Kerja Komite Audit Perseroan disahkan oleh Dewan 

Komisaris pada tanggal 1 Maret 2011 yang kemudian ditelaah 

dan disempurnakan kembali pada tanggal 17 Desember 2014.

In accordance to the establishment of Audit Committee as 

stipulated in Bapepam- LK Chairman Resolution No. Kep-643/

BL/2012 dated December 7, 2012 which has been updated 

with OJK Regulation No. 55/POJK.04/2015 regarding 

Establishment and Audit Committee Charter dated December 

23, 2015, The Company establishes the Audit Committee. 

The establishment is based on the Board of Commissioners 

Decree No. 001/HE/Kep-Dekom/III/2011 dated March 1, 2011 

and No. 002/HE/Kep-Dekom/VI/2011 dated June 1, 2011.

The Audit Committee is particularly established to support 

the Board of Commissioners oversight function on financial 

report, the Company’s compliance in regard with prevailing 

regulations, audit implementation, effective internal control 

and risk management as well as the implementation of GCG 

perform by the Boards of Directors in managing the Company.

The Company’s Audit Committee Charter was ratified by the 

Board of Commissioners on March 1, 2011 which was then 

reviewed and improved on December 17, 2014.

Struktur dan Komposisi Komite Audit

Komite Audit Perseroan terdiri dari 3 (tiga) orang anggota dan 

bertanggungjawab langsung pada Dewan Komisaris. Periode 

jabatan ketiga anggota Komite Audit Perseroan akan berakhir 

pada tanggal 30 Juni 2017, sesuai dengan keputusan rapat 

Dewan Komisaris tertanggal 9 Desember 2016.

Susunan keanggotaan Komite Audit pada tahun 2016 adalah 

sebagai berikut:

Structure and Composition of Audit Committee

The Company’s Audit Committee consists of 3 (three) members 

and is directly responsible to the Board of Commissioners. The 

term of office for the members of Audit Committee will end on 

June 30, 2017, in accordance with the meeting resolution of 

Board of Commissioners on December 9, 2016.

The composition of Audit Committee in 2016 is as follows:

No. Nama/Name Posisi/ Position

1 Agus Rajani Panjaitan
(Komisaris Independen/ Independent Commissioner)

Ketua Komite Audit / Chairman

2 Sony Budi Harsono
(Komisaris Independen/ Independent Commissioner)

Anggota / Member

3 Simon Halim
(Pihak Independen / Independent Party)

Anggota / Member

Komite Audit
Audit Committee
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Kewenangan, Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Sesuai dengan Pedoman Kerja Komite Audit, kewenangan 

Komite Audit adalah sebagai berikut:

1.	 Komite Audit berwenang untuk mengakses secara penuh, 

bebas, dan tidak terbatas dan bertindak dalam batasan 

yang wajar terhadap catatan, karyawan, dana, aset serta 

sumber daya Perseroan lainnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugasnya.

2.	 Dalam melaksanakan kewenangannya ini, Komite Audit 

harus bekerja sama dengan audit internal Perseroan, dan 

audit internal wajib memberikan laporan dan informasi 

yang diminta oleh Komite Audit.

3.	 Komite Audit juga berwenang untuk mendapatkan saran 

atau nasihat ahli yang independen dari luar Perseroan di 

bidang hukum maupun bidang lainnya yang dipandang 

perlu, atas biaya Perseroan.

Sedangkan tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah 

sebagai berikut:

1.	 Memberikan pendapat kepada Dewan Komisaris 

mengenai laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh 

Direksi kepada Dewan Komisaris dan mengidentifikasi 

hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris.

2.	 Menelaah laporan keuangan yang akan dikeluarkan 

Perseroan kepada publik. Berikut adalah hal-hal yang 

harus secara khusus diperhatikan oleh Komite Audit:

a.	 Kebijakan dan praktik akuntansi Perseroan dan 

perubahannya;

b.	 Transaksi-transaksi yang tidak lazim yang 

mempengaruhi laporan keuangan dan bagaimana 

hal tersebut diungkapkan oleh manajemen;

i.	 Kejelasan pengungkapan;

ii.	 Penyesuaian yang signifikan karena hasil audit;

iii.	 Kepatuhan atau kesesuaian dengan standar 

akuntansi (PSAK) yang berlaku; dan

iv.	 Kepatuhan terhadap ketentuan pasar modal 

dan peraturan terkait.

3.	 Menelaah kepatuhan Perseroan terhadap peraturan pasar 

modal dan peraturan perundangan terkait.

4.	 Menelaah pelaksanaan dan pemeriksaan oleh auditor 

eksternal sehubungan dengan penelaahan dan audit atas 

laporan keuangan Perseroan. Berikut hal-hal yang secara 

khusus harus diperhatikan oleh Komite Audit:

a.	 Mengawasi komunikasi Perseroan dengan auditor;

Authorities, Duties and Responsibilities of Audit 

Committee

In accordance with Audit Committee Charter the Audit 

Committee is authorized to:

1.	 The Audit Committee has the authority to have full, 

unencumbered access and without any limitation, acting 

within reasonable boundaries, to the Company’s records, 

employees, fund, assets as well as the Company’s other 

resources when carrying out its duties.

2.	 In carrying out its duties, the Audit Committee must work 

together with the Company’s internal audit, whereby 

the internal audit is required to provide reports and 

information requested by the Audit Committee.

3.	 The Audit Committee also has the authority to obtain 

external independent advice and/or counsel on legal 

or other relevant matters as deemed necessary, at the 

Company’s expense.

Meanwhile, the duties and responsibilities of the Audit 

Committee are as follows:

1.	 Provide an opinion to the Board of Commissioners 

related to reports or other matters submitted by the 

Board of Directors to the Board of Commissioners and 

identify matters that require the attention of the Board of 

Commissioners.

2.	 Review the Company’s financial statements that will be 

published to the public. Following are issues that require 

the Audit Committee’s special attention:

a.	 The Company’s accounting policies and practices 

and any changes;

b.	 Unusual transactions that affect the financial 

statements and how they are disclosed by the 

management;

i.	 Clarity of disclosure;

ii.	 Significant adjustment due to audit results;

iii.	 Compliance or conformity with relevant 

accounting standards (PSAK); and

iv.	 Compliance with the capital markets and 

related regulations.

3.	 Review the Company’s compliance with regard to the 

capital market and other related rules and regulations.

4.	 Review the implementation of the external auditor’s 

examinations related to the audit of the Company’s 

financial statements. The Audit Committee specifically 

focuses on the following tasks:

a.	 Supervise communication between the Company 

and its auditor;




